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KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN
DALAM KEGIATAN JURNAL PAGI

(Penelitian Kualitatif di TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer, Jakarta Timur)
(2016)
AJENG AYU NINGTIAS
ABSTRAK

Penelitian ini bertuyjuan untuk menelaah fenomena mendalam mengenai
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi di TK
Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer. Subjek pada penelitian ini adalah anak
berusia 5-6 tahun pada kelompok B3 TK Islam AL-Azhar 6. Kegiatan jurnal
pagi merupakan program harian yang dilakukan di TK Islam Al-Azhar 6
sebagai sarana dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian studi
kualitatif dengan teknik analisis grounded theory. Dalam analisis data
tersebut, peneliti melakukan sembilan tahapan dalam grounded theory.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa: (1)
pemerolehan kemampuan berbicara (speech ability aquition) terjadi melaui
proses interaksi yang terjadi secara terus menerus. (2) Dalam proses
berbicara anak usia dini pada kegiatan jurnal pagi mengandung tiga buah
konten cerita yang mencakup cerita fantasi, cerita nyata dan cerita isi hati. (3)
Cerita fantasi di dapat dari hasil diskusi antara anak dengan anak sebelum
membuat jurnal pagi yang dikaitkan dengan cerita sehari-hari dilanjutkan
dengan memperlihatkan dan menceritakan isi jurnal dengan pelafalan yang
jelas serta tanya jawab mengenai jurnal yang dilakukan anak dan pemberian
apresiasi kepada anak yang telah bercerita. (4) Cerita nyata didapat melalui
tanya jawab antara anak dengan guru. Anak akan menceritakan pengalaman
di dalam jurnalnya secara tertulis maupun lisan. Saat anak mengungkapkan
secara lisan, anak menggunakan lebih dari tujuh kata yang dirangkai menjadi
kalimat sederhana yang terdiri dari subjek, predikat dan objek. Guru kembali
melakukan tanya jawab yang disertai apresiasi pada anak. (5) Cerita isi hati
diperoleh ketika anak tidak melakukan interaksi yang intens sebelum jurnal
pagi. Anak menceritakan jurnalnya dengan memperlihatkan dan
mengungkapkannya dengan penggunaan kalimat sederhana dan pelafalan
yang jelas. Anak melakukan tanya jawab kepada teman atau guru yang
kemudian diberikan apresiasi.

Kata kunci: Kemampuan Berbicara, Jurnal Pagi, Isi Cerita.



SPEAKING ABILITY OF CHILDREN 5-6 YEARS
IN THE MORNING JOURNAL
(Qualitative Research in TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer, East Jakarta)
(2016)
AJENG AYU NINGTIAS
ABSTRACT

This study aimed to examine the phenomenon of depth on speaking skills of
children aged 5-6 years in the activities in the morning journal TK Islam Al-
Azhar 6 Primary Center. Subjects in this study were children aged 5-6 years
in the group B3 TK Islam Al-Azhar 6. Activity Journal is a morning daily
program conducted in TK Islam Al-Azhar 6 as a means to develop expressive
language abilities of children. The method used in this study is a qualitative
study method with grounded theory analysis techniques. In the analysis of
these data, researchers conducted nine stages in grounded theory.

Based on the analysis of research, we concluded that: (1) the acquisition of
speech (speech ability aquition) occurs through the interaction process that
occurs continuously. (2) In the process of talking early childhood on the
activities of the morning journal contains three pieces of content that includes
stories of fantasy stories, real stories and stories hearts content. (3) The story
of fantasies can result from discussions between the child and the child
before making a journal morning associated with modern-day story continued
with the show and tell journal entries with pronunciation clear, and frequently
asked questions about the journal that carried the child and giving
appreciation to children has been told. (4) The real story is obtained through a
question and answer between children and teachers. Children will share
experiences in his journal written and verbal. When a child expresses
verbally, children use more than seven words are assembled into a simple
sentence consisting of subject, predicate and object. Teachers returned to the
guestion and answer with the appreciation in children. (5) The story's heart is
obtained when the child is not doing intense interaction before journals
morning. Child tells the journal to show and express it with the use of simple
sentences and clear pronunciation. Kids do question and answer to friends or
teachers who would then be given an appreciation.

Keywords: Speech, Morning Journal, Fill story.



SURAT PENYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Surat yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswi Fakultas limu

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta:

Nama : Ajeng Ayu Ningtias
No. Registrasi 11615121268
Prodi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Kemampuan Berbicara

Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Kegiatan Jurnal Pagi”adalah:

1. Dibuat dan diselesaikan oleh saya sendiri, berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil penelitian pada bulan Maret — Mei 2016

2. Bukan merupakan dupikat skripsi yang pernah dibuat oleh orang
lain atau jiplakan orang lain dan bukan teriemahan karya tulis
orang lain. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan
saya bersedia menanggung segala akibat yang akan timbul

apabila pernyataan ini tidak benar.

Jakarta, 20 Juli 2016

Yang Membuat Pernyataan

(Ajeng Ayu Ningtias)






vii

KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang tiada
hentinya melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti sehingga
dapat menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Kemampuan Berbicara
Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Kegiatan Jurnal Pagi” Skripsi ini ditulis dengan
tujuan untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana pada
jenjang pendidikan Strata 1 Program Studi Pendidikan Guru Anak Usia Dini,

Fakultas Imu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta.

Peneliti sangat menyadari bahwa di dalam penyusunan skripsi peneliti
banyak mendapat bantuan dan bimbingan dari semua pihak yang telah
memberikan segala bantuan dan dorongan serta saran dari awal hingga
menyelesaikan penelitian skripsi ini. Pada kesempatan ini, izinkan peneliti
mengucapkan rasa terima kasih yang tulus dan penghormatan yang tinggi

kepada:

1. Ibu Dr. Sofia Hartati, M,Si selaku Dekan FIP, dan Ibu Dr. Yuliani
Nurani, M.Pd selaku ketua program studi PG PAUD vyang telah
memberikan dukungan dalam penyusunan skripsi ini.

2. Ibu Dra. Nurbiana Dhieni, M.Psi selaku dosen pembimbing | yang telah
memberikan arahan, masukan dan membantu selama pembuatan

skripsi



viii

3. Bapak Dr. Hapidin, M.Pd selaku dosen pembimbing I dan
Pembimbing Akademik yang memberikan arahan, masukan dan
membantu dalam pembuatan skripsi

4. Seluruh dosen, staff pengajar dan karyawan PG PAUD yang telah
memberikan informasi pelayanan selama perkuliahan

5. Seluruh pihak sekolah TK Islam Al — Azhar 6 Sentra Primer yang telah
memberikan bantuan untuk memperoleh informasi terkait penelitian
yang dilakukan

6. Keluarga peneliti, terutama untuk kedua orang tua dan kakak yng
memberikan doa, dukungan moral, moril dan semangat kepada penliti
selama penelitti mengerjakan skripsi

7. Sahabat-sahabat peneliti yang diantaranya Sabila, Anita, Dessy, Ismi,
Vega, Hani, Klemen, Annisa, Sheila, Mala, Dian, Samsudin dan
terutama Ali Zainuddin serta Keluarga KSPA UNJ vyang telah
memberikan dukungan moral pada penliti

8. Teman-teman PG PAUD angkatan 2012 yang saling membantu dan
memberikan dukungan selama perkuliahan sampai pembuata skripsi

9. Pihak-pihak lain yang tidak bisa disebutkan satu persatu, semoga
Allah SWT membalas kebaikan kalian
Peneliti  menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam

penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penelitian menerima kritik dan saran

yang membangun guna kesempurnaan di masa mendatang dan



pengembangan ilmu pengetahuan. Besar harapan peneliti, sekiranya skripsi
ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan para pembaca.
Jakarta, 20 Juli 2016

Peneliti

Ajeng Ayu Ningtias



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oottt e e i
LEMBAR PERSETUJUAN ..ot il
N = ST AN i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...ccocoveiiiieeeeseeeeeeee, Y
MOTO DAN PERSEMBAHAN ..ottt Vi
KATA PENGANTAR oottt e e Vil
[ o I B 1] SRS X
DAFTAR TABEL ..ottt XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt sae s s XVi
DAFTAR SKEMA .ottt ettt et e et e e e e e anre e XiX
DAFTAR LAMPIRAN oottt sttt XX
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. KONteks Penelitian .......ccoccoeiiiiiiieie e 1
B. FOKUS Penelitian ......cccooeriiiiiieiese e 7
C. Tujuan Penelitian ... 8
D. Kegunaan Hasil Penelitian .........cccoccvveviiiiesiccece e 8
BAB Il KAJIAN TEORITIK ..ooiiiieiceeieesee e 10
A. Hakikat Kemampuan Berbicara ..........cccocvevieiieiiieeiiee e, 10
1. Pengertian Kemampuan Berbicara .........cccocevvvvevviceniiennennn. 10
2. Tujuan BerbiCara .......ccccooeieeiieenieeereee e e 15
B. Perkembangan Berbicara ..........cccoceeveiieiiiiee e 19
1. ASPEK BErbICAra ......cccoceeiieiiiiiieiese e 19
a. AsSpek Semantik ........ccccccevieviiii e 19

b. Pembentukan BahaSa ... 21



1) ASPeK FONOIOGIS ....cccoviiieieieierieseseeee e 21

2) Aspek Morfologis ......ccccveveieeiicie e 22

3) ASPeK SINAKSIS ....ccceeieiiiiiesere e 23

c. Penggunaan Bahasa ........ccccccoveiiiiiieciie s 24

2. Tahapan Perkembangan Berbicara ........cccccoecvvvevencnccennnnne, 25
a. Fase Satu Kata Atau Holofrase .........ccccvveiiniineneeneenn, 26

b. Fase Lebih Dari Satu Kata .........cccceoeiineninenieeeieseens 26

C. Fase DIferenSiasi ......ccccvereriinieneeseeresee e 27

3. Karakteristik Perkembangan Berbicara Anak

USIa5 — 6 TahUN ..o 29

C. Kegiatan Jurnal Pagi .......cccocceeieiieieciee e seesie e sae e 33
D. Penelitian Yang Relevan ... 40
BAB lll METODOLOGI PENELITIAN ..o 42
A. Tujuan Penelitian .......cccoeoeeiieie et 42
L. TUUAN UMUM Lo 42

2. TUUAN KRUSUS ....ocveeiecie et e 42

B. Metodologi Penelitian ..o 42
C. Latar PENetIANn .......cccceviiiiirieeie et 43
1. Tempat Penelitian ..o s 43

2. Waktu Penelitian .......ccccoviririeiiiese e 44

a. Tahap Persiapan ... 44

b. Tahap Pelaksaan ... 44

D. Data dan SumMber Data ........cccceovveeveeiesiese e 46
E. Prosedur Pengumpulan Data dan Perekaman Data ....................... 47
1. Teknik Pengumpulan Data ........ccccooerivinenenieienenene e 47

Q. ODSEIVASI ..eooiieiiiiiieee et e 48

D. WAWANCAIA ..ot 49

C. DOKUMEBNEAST et e e e e e e ee e e e e e e e ann 50

Xi



2. Instrumen Penelitian ........ccoccveoeviereeiesee e 51

F. ANNSIS DALA ...ocveiiiieeeieee et 52
G. Pemeriksaan Keabsahan Data ..........cccccevieveninnieenieneee e 55
1. Perpanjangan Pengamatan ........ccccccevieiiieiiieecieesieecseesee e 55

2. Triangulasi Data ........ccccceeceiieiecesiese e 55

3. Member ChecCK ... e 56
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..o 58
A. DesKripSi UMUM ..o 58
1. Profil LEMBDaNga......ccooiiiiiiiiieeeee e 58

2. Kegiatan Jurnal Pagi di TK Islam Al-Azhar 6 .......c.ccccocvirinnnne. 60

B. Proses AnaliSis Datal .......cccccoveriiieienieeeee e 61
1. Pengumpulan Data ......cccccccoeeeenierincie e see s esee e ee e 61

2. Transkrip Data ......ccceeceiiiiieieee s 62

3. Mengembangkan Inisal KONSEP .......cccccevveveiiesecre e 63

a. Kemampuan anak dalam mengucapkan kata dengan

tepat dalam suatu kalimat ...........ccccceeevieeienie e, 63
b. Kemampuan anak dalam mengungkapan perasaan

kepada orang lain .........ccccceveiecie s 66

c. Kemampuan anak dalam menanggapi informasi yang

disampaikan orang lain .........cccoeeeveiieiicie e 76

. Pemebntukan Kategori Jenuh (Saturate Categories) ................ 82
a. Proses penyampaian kalimat sederhana ............ccccceeneeee. 82
1) Penggunaan Kalimat ...........cccocovevininiininneneneeseeeeens 83

2) Pelafalan jelas ..o 84

b. Konten atau iSi CErta ......cccocvreereeiieeeseeeere e 84
1) Cerita Fantasi atau Khayalan ...........ccccoccoiiviiieiieecieeen, 85

2) Crita Nyata atau Realita ............ccccevvvievieereesece e, 85

3) Ceritalsi Hati ......cccoeeiieiiieiecce e 85

xii



c. Proses mengungkapkan pesan / perasaan
kepada orang lain ........ccccceoeiiiicseecee e 86
1) Pemahaman konten atau isi Cerita .........ccocvevrieeienenennens 87
2) Konten atau iSi Certa ......ccovvivieiiiciiecee e 88
3) Menunjukan isijurnal Pagi ......ccccceveereeresieeseeneere e 88
d. Diskusi Jurnal Pagi .....cccccvvieiiiiiiiiie e 88
1) APreSiasi tEMAN ......cccoiiririniree e 89
2) Proses Tanya Jawab Antara Teman ...........cccccecvveveennen. 89
3) PEran QUIU ....ccveieiieiece et 90
5. Membuat Batasan Kategori (Defining Categories) ............c...... 90
6. Pemilihan Sampel Teori (Theoretical Sampling) .....c..cccccovevenen. 93
Q. POIA L e 94
D. POIA 2 e 95
C. POIA3 e 96
. POIA A s 96
€. POIAS e 97
f. POl G oo 98
O. POIA 7 s 98
7. Kategori Aksial (Axial Coding) .....cccovveveeiiiiiiieiie e 99
A, POIA L s 99
D. POl 2 .. 10
C. POIA 3 s 10
. POIA 4 ..o s 10
€. POIAS o 10
Fo POIA G e 10
. POl T s 11
8. Interaksi Teori (Theoretical Interaction) .......c.cccecceveerivrieereninennnn. 11
a. Teori | (Proses Bercerita Fantasia atau Khayalan) .............. 11
b. Teori Il (Proses Bercerita Nyata atau Realita) ...................... 11

Xiii



Xiv

c. Teori lll (Proses Bercerita Isi Hati) ........ccccooeevinininicnieicnee, 117

9. Grounding The TNEOIMY ...cecoieee e 119

C. Temuan Lapangain ........cceeceieerieieneeseeseesre e s 121

D. Pembahasan Temuan Penelitian ...........ccooeveriinieniniieneeneeeeeenns 124
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN ..o 128
A, KESIMPUIAN ..o 128
B. IMPIKASI .eeieeiicieecee e 130
C. SAIAN e 133
DAFTAR PUSTAKA ettt st 135

LAMPIRAN e e ne s 136



XV

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian ..........cccccoocevierienieeneenesce e, 43
Tabel 4.1 Visi Misi TK Islam AlFAZhaAr 6 ... 58
Tabel 4.2 Batasan Kategori ........ccccceeiieiiieiie it 90
Tabel 4.3 CLdan CW Pola 1 ..o s 100
Tabel 4.4 CL dan CW POIa 2 ....ocooiiieieeeeeee e s 102
Tabel 4.5 CLdan CW pola 3 ... 105
Tabel 4.6 CL dan CW pola 4 ... 106
Tabel 4.7 CLdan CW PoIa 5 ..o s 108
Tabel 4.8 CL dan CW POIa 6 .....ccooeiiriiiieeceeeee e s 110

Tabel 4.9 CL dan CW POIa 7 ..ot 113



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 NLM sedang mengungkapkan pokok pikiran dalam
jurnalnya kepada DTS ...t 64
Gambar 4.2 TKL sedang mengungkapkan isi jurnal kepada peneliti ...... 65

Gambar 4.3 DTS memperlihatkan dan menceritakan jurnal paginya ...... 68

Gambar 4.4 RASM menunjukan dan menceritakan jurnal paginya ......... 68
Gambar 4.5 Isi cerita fantasi DTS ... 70
Gambar 4.6 Isi cerita fantasi TKL ... 70
Gambar 4.7 Isi cerita mengenai pengalaman pribadi MNW ...........cc.ccc...... 72
Gambar 4.8 Isi cerita mengenai pengalaman pribadi APS ...........cccc.c....... 72
Gambar 4.9 Isi cerita mengenai perasaan HPA .........ccccooirninieninennn 73
Gambar 4.10 Isi cerita mengenai perasaan MNW ...........cccocvorinieneniennenn. 73

Gambar 4.11 Kegiatan diskusi yang NLMkukan oleh guru dan anak ....... 75
Gambar 4.12 LAR melakukan diskusi (tanya jawab) dengan Bu Rena

MeNgEeNAI JUINAI PAGIH «.veveeirierierierieeieie et ee 75
Gambar 4.13 TKL, APS, GASU sedang melakukan diskusi

mengenai JUrNal PAGI .....ccceceieerieie e 76
Gambar 4.14 GASU sedang memberikan pujian terhadap gambar APS. 78
Gambar 4.15 NLM sedang diberikan apresiasi oleh TKL ........c.ccocvevrenneee. 78
4.16 GASU dan TKL bertanya kepada APS mengenai

gambar yang telah ia buat ..........ccooviieiieee 80

XVi



XVii

Gambar 4.17 APS sedang bertanya mengenai apa yang

akan LARceritakan pada hari ini ... 80
Gambar 4.18 Guru sedang membangun diskusi dengan anak-anak ....... 81
Gambar 4.19 Guru sedang mendengarkan cerita dari GASU ................... 82
Gambar 4.20 Kategori Proses Penyampaian Kalimat Sederhana ............ 83
Gambar 4.21 Kategori Konten atau Isi Cerita.........ccccoceveeveeieieesieececcieenns 84

Gambar 4.22 Kategori Proses Mengungkapkan Pesan
atau Perasan Kepada Orang Lain .........ccccoeveneninienieneneneseseseeeens 87
Gambar 4.23 Tanggapan atau Respon Mengenai Informasi ..................... 89

Gambar 4.24 MNW, Bima dan APS sedang melakukan

diskusi sebelum menulis jurnal Pagi ........cccovvrieienininieeee 99
Gambar 4.25 Isi jurnal cerita fantasi .......ccoceeererenieneeee e 100
Gambar 4.26 GASU memperlihatkan hasil jurnalnya ...........cccccoevevviiennne 100

Gambar 4.27 Bu Rena sedang menanyakan jurnal yang akan dibuat neo

101

Gambar 4.28 TKL sedang menulis jurnal pagi .......ccccceceeeveevieeieesieesinecnn, 102
Gambar 4.29 Rafi sedang memperlihatkan jurnal paginya .........ccccccc....... 102
Gambar 4.30 DTS sedang menulis cerita pada jurnalnya ..........c..ccceceeeee. 104
Gambar 4.31 TKL sedang melihat jurnal APS ..., 105

Gambar 4.32 TKL sedang melihatkan dan menceritakan kepada
teman dan DU renNa ..o 106

Gambar 4.33 TKL, DTS dan NLM saling melihat jurnal temannya ........... 107



XViii

Gambar 4.34 NLM dan DTS sedang menceritakan jurnal

paginya menggunakan bahasanya sendifi ........c.cccccoeoiiiineninniniene 108
Gambar 4.35 Proses tanya jawab antara GASU, MNW dan RFZS .......... 109
Gambar 3.36 Mona sedang memberikan pujian terhdap HPA ................. 110

Gambar 4.37 Guru sedang bertanya kepada anak mengenai
J8Tg 0= U o T Vo | USSP 112

Gambar 4.38 Bu Rena sedang memberikan pujian terhadap DTS ........... 113



XiX

DAFTAR SKEMA

Skema 3.1 1 Metode Analisis Data Perkembangan Grounded Theory .... 51

SKEMA 4.1 POIA L .o 94
SKEMA 4.2 POIB 2 ... 95
SKEMA 4.3 POIA 3 .. 96
SKEMA 4.4 POIA A ...t 96
SKEMA 4.5 POIAS ..o 97
SKEMA 4.6 POIB G ..o 98
SKEMA 4.7 POIB 7 ..ot 98
Skema 4.8 Teori | (Proses Bercerita Fantasia atau Khayalan) .................. 114
Skema 4.9 Teori Il (Proses Bercerita Nyata atau Realita) .............c........... 116

Skema 4.10 Teori lll (Proses Bercerita Isi Hati) ........ccccccovveveiieiiciiccienn, 117



XX

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman ODSEIVASI .....cccccceieeieieieseeieesieseesieeseeseesreeseesneenseees 136
Lampiran 2 Pedoman WaWanCara...........cccceceeeeireeiieseesieeseenieseesseesseseesseens 142
Lampiran 3 Catatan Lapangan ..........ccccceceeieeiieciiie e 149
Lampiran 4 Catatan wawancara ANaK ... 198
Lampiran 5 Catatan WawanCara QUIU ...........ccoererenenenieesiesesessesesesesseenes 228
Lampiran 6 Catatan wawancara kepala sekolah .............cccccooeviiiinnnnnne 235
Lampiran 7 Catatan DOKUMENLAST ........ccoveeiiiiiiinie e 238
Lampiran 8 Surat Permohonan 1zin Penelitian ... 244
Lampiran 9 Surat Keterangan Penelitian ... 245

Lampiran 10 Daftar Riwayat HidUp .........cccooeiieiieie e 246



BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Kehidupan manusia erat kaitannya dengan bahasa. Bahasa
memudahkan manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Bila
diamati dalam kehidupan sehari-hari, didapati setiap orang berbicara
untuk menyampaikan pendapat atau keinginannya. Oleh karena itu
bahasa dapat dikatakan memiliki peran yang penting karena bahasa
merupakan salah satu alat komunikasi antar manusia.

Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang
penting. Melalui bahasa anak mampu untuk mengungkapkan perasaan,
pikiran dan pengetahuan. Bahasa mengantarkan anak untuk dapat saling
berkomunikasi antara sesama. Salah satu aspek bahasa adalah
berbicara. Melalui berbicara anak dapat mengungkapkan berbagai
macam isi hati seperti sedih, senang, marah, dan kecewa. Berbicara juga
dapat digunakan untuk menyatakan setuju atau ketidak setujuan pada
sesuatu, sehingga dengan berbicara orang lain akan mengetahui apa
yang diinginkan.

Berbicara merupakan kemampuan yang perlu dipelajari. Berbicara
membantu anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Anak akan
saling memperkenalkan diri dan bercerita mengenai pengalaman.

Berbicara juga digunakan anak untuk berinteraksi dengan orang dewasa



untuk mengungkapkan pesan. Dapat dikatakan berbicara ialah hal
kodrati yang dilakukan oleh semua orang termasuk anak-anak.

Kemampuan berbicara lisan dimulai sebelum kelahiran. Hal

ini terus meningkat dan menguat pada masa kanak-kanak, bayi

memperhatikan suara yang diucapkan oleh orang dewasa secara

signifikan yang mendorong kemampuan alami bayi untuk mereka

berbicara. Pada saat balita, anak mulai memahami dan

menghasilkan kata untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan

orang lain. Pada usia tiga tahun kemampuan keaksaraan awal

mulai berkembang dan terus sejajar dengan kemampuan bahasa

anak. Sedangkan pada usia 4-6 tahun anak mulai memiliki

pemahaman lebih mendalam mengenai bahasa tulisan dan

percakapan. *

Sejak lahir, kemampuan berbicara anak sudah mulai terlihat. Anak
mulai dapat mengungkapkan pemikirannya dengan menangis. Melalui
tangisan anak menyampaikan keinginan atau apa yang sedang mereka
rasakan seperti lapar, haus, dan tidak nyaman. Kemapuan berbicara
pada anak bermula dari menggunakan isyarat dan gerakan untuk
menunjukkan keinginan, lalu berkembang menjadi komunikasi dengan
menggunakan ujaran atau penggunan kata yang tepat dan jelas. Seiring
berjalannya waktu, kemampuan berbahasa anak mulai berkembang.

Kemampuan berbicara pada anak dimulai dengan anak mulai
berbicara dimana sumber berpikirnya berasal dari lingkungan anak atau

luar diri anak. Bila pada fase tersebut telah dilewati oleh anak, ia akan

mulai berbicara sesuai keinginan atau jalan pikirannya. Berikutnya adalah

' New Foundland La brador, Developing a Provincal Early Childhood Learing Strategy Literature Review
(Early Childhood Learning Division: Department of Education, 2011), h.22



penghayatan sepenuhnya yang dilakukan oleh anak mengenai isi
pembicaraan. Anak akan mampu secara utuh berperan aktif dalam
sebuah diskusi.

Pada anak usia 5-6 tahun kemampuan anak dalam berbicara
sudah dapat di dengar oleh orang lain.
Anak sudah mampu memproduksi bunyi bahasa, mereka
sudah dapat mengetahui arti atau makna dari kata dan
hubunganan antara kata-kata. Mereka menggunakan kata-kata
konvensional. Anak menggunakan bahasa untuk berbagai tujuan,
untuk mengekspresikan ide dan perasaan, untuk bernegosiasi
dalam kehidupan sehari-hari. 2
Dapat dikatakan bahwa pada anak usia 5-6 tahun kemampuan
berbicara sudah mulai berkembang Kemampuan memproduksi,
mengucapkan kata dan memahami makna dari suatu kata membantu
untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya. Anak dapat bertanya,
menjawab pertanyaan, meminta tolong, menyakinkan seseorang,
bercerita bahkan anak mampu mengekplorasi dunia sekitar
menggunakan bahasanya sendiri.

Kemampuan berbicara anak dapat berkembang melalui beberapa
faktor. Salah satu faktor berkembanganya kemampuan berbicara anak
adalah melalui kegiatan yang diterapkan di sekolah. Kegiatan yang dapat

dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berbicara di sekolah

adalah dengan melakukan pembiasaan jurnal pagi. Jurnal pagi adalah

? Daniel Miller, Learning to Talk and Listen (Washington DC: National Institutefor Literacy, 2009), h.
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kegiatan rutin di setiap pagi untuk mengawali anak sebelum memasuki
kegiatan inti. Jurnal pagi dilakukan saat kondisi anak masih lekat dengan
lingkungan saat perjalanan dari rumah menuju sekolah.

Anak akan berperan aktif dalam kegiatan jurnal pagi. Pada
kegiatan Jurnal pagi anak dapat melakukan berbagai kegiatan berdo'a
(praying), salam dan sapa (greeting), menulis atau menggambar bebas
pada buku harian, bercerita (sharing) berkaitan dengan pengalaman
masing-masing anak. Penelitan yang dilakukan oleh Bous
mengungkapkan bahwa The regularly scheduled journal time played an
important role in helping the children develop courage and confidence.®
Dapat dikatakan bahwa pembiasaan jurnal pagi ini dapat membantu anak
dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif dan rasa percaya
diri. Jurnal pagi dapat dijadikan sebagai wadah bagi anak untuk
mengungkapkan semua gagasanya mengenai suatu hal kepada orang
lain dan sebagai tempat untuk berdiskusi dengan warga kelas. Jurnal
pagi memberikan kesempatan pada anak untuk anak menjadi pembelajar
yang aktif dalam mengembangkan kemampuan berbahasanya dan tidak

hanya sekedar menerima dan mengikuti apa yang diinginkan atau

diperintahkan oleh guru.

> M. Jean Bouas, dkk, Self-Selected Journal Writing in Kindergarten Classroom: Five Conditions that
foster Literacy Development (Maryville Missouri: Northwest Missouri State University, 1997), h. 11



Taman Kanak - Kanak Islam Al - Azhar 6 Sentra Primer, Jakarta
Timur adalah salah satu pendidikan formal yang terletak di Jalan DR.
Sumarsono Sentra Primer Baru Timur, Pulo Gebang Cakung Jakarta
Timur. Berdasarkan hasil pengamatan awal kegiatan jurnal pagi
dilakukan setiap hari sejak pukul 06.30 sampai bel ikrar berbunyi.
Kegiatan jurnal pagi ini, tidak berpatokan dengan tema yang akan
dibahas pada kegiatan inti, sehingga anak dapat dengan bebas
mengungkapkan dan mengekspresikan pemikirannya dengan bebas.
Dalam kegiatan ini, anak bebas untuk melakukan diskusi mengenai
semua hal dengan semua orang di dalam kelas saat kegiatan
berlangsung. Kegiatan ini, dilakukan dengan suka rela oleh anak, anak
tidak dipaksakan untuk melakukan jurnal ini setiap hari.

Kegiatan jurnal pagi yang dilakukan oleh TK Islam Al — Azhar 6
dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak, khususnya dalam
bahasa ekspresif anak yaitu menulis dan berbicara sesuai dengan
pemikiran anak mengenai suatu peristiwa tertentu atau perasaan yang
sedang mereka alami. Pada kegiatan ini anak-anak sudah terbiasa
dengan mengungkapkan isi pemikiran mereka melalui tulisan dan lisan.

Kegiatan jurnal pagi merupakan kegiatan yang dinanti oleh anak-
anak. Pada kegiatan ini, dengan inisiatifnya anak-anak mencoba untuk
menceritakan isi jurnal mereka tanpa disuruh oleh guru. Anak-anak sudah

mengetahui letak dari buku jurnal dan alat tulis yang akan mereka



gunakan. Anak menjadi pembicara yang aktif selama kegiatan jurnal pagi.
Anak mampu mengucapkan hingga hingga tujuh kata dalam
menceritakan isi dari jurnal pagi tersebut. Mengomentari jurnal, bertanya
dan membangun sebuah percakapan adalah kegiatan rutin yang
dilakukan oleh anak dalam kegiatan jurnal pagi. Saat mereka mulai
menulis, mereka juga menceritakan apa yang mereka tulis kepada teman
yang berada disamping kanan atau kirinya. Anak-anak yang telah selesai
menuliskan jurnal pagi, langsung menghampiri guru atau teman untuk
memperlihatkan dan mengungkapkan isi dari jurnal tersebut.

Berdasarkan hasil dialog bersama guru TK Islam Al - Azhar 6
bahwa jurnal pagi dilakukan pada Kelompok B. Setelah anak-anak
datang maka anak akan diminta untuk mengambil buku harian dan
menulis atau menggambarkan perasaan yang mereka rasakan pada hari
itu dengan menggunakan media seperti pensil warna atau crayon. Anak
yang telah menyelesaikan jurnal pagi langsung memberikan dan
menceritakan jurnal pagi yang telah mereka buat kepada guru kelas.
Apabila anak mengalami kesulitan untuk mengungkapkan dalam jurnal
pagi maka guru membantu membimbing dan mengarahkan siswa
tersebut. Guru menanyakan kejadian apa yang telah dilakukan atau
terjadi kepada siswa. Apabila siswa mengalami kendala dalam
menceritakan isi jurnal pagi maka guru akan membantu mengarahkan

dari gambar tersebut. Oleh karena itu, anak mulai dibiasakan untuk



mengungkapkan beberapa kata mengenai jurnal dengan penggunaan
kata yang tepat.

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka peneliti tertarik dan ingin
mengetahui lebih dalam tentang bagaimana kemampuan berbicara anak
usia 5 - 6 tahun dalam kegiatan Jurnal pagi di TK Islam Al — Azhar 6
Sentra Primer. Kegiatan jurnal pagi yang menyenangkan akan mampu
memberikan stimulasi yang baik sehingga dapat memberikan dampak

postif bagi perkembangan bahasanya.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan, maka
penelitian difokuskan pada kemampuan berbicara anak usia 5 - 6 tahun
dalam kegiatan jurnal pagi. Peneliti membatasi kemampuan berbicara
anak usia 5 - 6 tahun pada kelompok B TK Islam Al - Azhar 6 Sentra
Primer, Cakung, Jakarta Timur.
1. Bagaimana anak mengucapkan kata dalam kalimat dengan
tepat?
2. Bagaimana anak mengungkapkan perasaan kepada orang
lain?
3. Bagaimana anak menanggapi informasi yang disampaikan

orang lain?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi data yang mendalam
mengenai kemampuan berbicara anak usia 5 — 6 tahun dalam kegiatan
junal pagi di TK Islam Al — Azhar 6 Sentra Primer, Cakung, Jakarta

Timur

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat secara
teoritis dan prakitis.

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan memperluas Kasanah Pengetahuan Ilmiah
dalam bidang IImu Pendidikan Anak Usia Dini dan sebagai salah
satu sumber referensi ilmiah untuk mengakaji lebih lanjut
mengenai kemampuan anak dalam mengucapkan kata dengan
tepat, mengungkapkan perasaan kepada orang lain dan
kemampuan anak menceritakan suatu gambar atau informasi

kepada orang lain anak usia 5-6 tahun.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna

bagi guru, orang tua, dan peneliti selanjutnya.



a. Guru
Memberikan pengetahuan lebih kepada guru tentang
manfaat yang bisa diambil dari kegiatan jurnal pagi terhadap
kemampuan beribcara anak usia 5 - 6 tahun.
b. Orang tua
Memberikan wawasan kepada orang tua tentang
pentingnya kemampuan berbicara agar orang tua dapat
memaksimalkan stimulasi untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak.
c. Penelitian Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan kemampuan bahasa

ekspresif anak usia 5 — 6 tahun melalui kegiatan jurnal pagi.



BAB Il
ACUAN TEORITIK

A. Hakikat Kemampuan Berbicara

1. Pengertian Kemampuan Berbicara

Setiap Individu dilahirkan dengan bakat dan kemampuan.
Kemampuan yang dimiliki tiap individu tidak dapat disamaratakan.
Menurut Chaplin  yang dikutip Syarifudin, ability (kemampuan,
kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga
atau daya kekuatan untuk melakukan suatu perbuatan. Kemampuan
bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan
hasil latihan maupun praktek.! Dari pendapat tersebut dapat diartikan
bahwa kemampuan adalah potensi dalam menguasai suatu keahlian
yang merupakan bawaan sejak lahir (genetik) atau berasal dari latihan-
latihan atau praktek yang digunakan untuk melakukan sesuatu yang

diwujudkan dalam bentuk tindakan.

Kemampuan dapat dimiliki oleh seseorang bila dalam dirinya
ada dorongan untuk dapat melakukan sesuatu. Johnson yang dikutip

Wijaya berpendapat bahwa kemampuan merupakan perilaku rasional

! Syarifudin, Pendidikan Pemberdayaan Masyarakat(Medan:Perdana Publishing,2012),h.71
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untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan kondisi yang diharapkan.?
Pendapat tersebut memberikan makna bahwa seseorang akan
mempunyai kemampuan untuk bertindak agar tujuannya tercapai.
Kemampuan yang dimiliki seseorang merupakan kemampuan di dalam
suatu bidang yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai tugas

dan masalah yang dihadapinya..

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat
dideskripsikan bahwa kemampuan adalah daya atau upaya yang
dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu.
Kemampuan dapat berasal dari dalam diri sendiri atau dari luar diri
dengan melakukan latihan-latihan atau praktek. Kemampuan yang

dimiliki tiap individu digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Ada berbagai macam kemampuan yang harus dimiliki
seorang anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Salah
satunya dalah kemampuan dalam berbahasa. Menurut Santrock
bahasa adalah suatu sistem simbol yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan orang lain.®> Pendapat tersebut mengandung
makna bahwa bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, berarti

penggunaan bahasa dalam sehari hari berkaitan dengan sarana

? Cece Wljaya, dkk, Kemampuan Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000),h.8
® John W Sa ntrock, Perkembangan Masa Hidup-Jilid | Trj (Jakarta: Erlangga, 2002),h.178
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komunikasi dalam mengungkapkan makna kepada seseorang

sehingga makna yang disampaikan akan tercapai.

Kemampuan berbahasa pada dasarnya merupakan salah
satu upaya mengembangkan komunikasi dengan kata Ilain
kemampuan menyampaikan dan menerima pesan dalam arti luas.
Kemampuan bahasa meliputi empat aspek vyaitu kemampuan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Salah satu kemampuan
yang perlu dikembangkan adalah kemampuan berbicara. Berbicara
merupakan kegiatan menyampaikan atau mengeksprsikan bahasa
melalui bahasa lisan, yang membutuhkan kemampuan menyimak

untuk memahami pesan.

Berbicara sangat diperlukan untuk mengekspresifkan
bahasa, atau disebut dengan bahasa ekspresif sedangkan mendengar
adalah reseptif. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Lerner, Lowental
& Egan yang dikutip oleh Jalongo bahwa “Speech is the expressive
from of oral language; listening is the receptive from of oral language.
Speech is a tool for conveying oral language.” * Pengertian yang
divangkapkan oleh Jalongo memberikan makna, bahwa berbicara

merupakan sebuah bentuk ekspresi dari bahasa lisan dan berbicara

* Ma ry Renck Jalongo, Early Childhood Language Art. (United States of America. Pearson Education,
2007),p. 106
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adalah alat atau sarana seseorang dalam menyampaikan sesuatu
secara lisan. Berbicara adalah ekspresif dari bahasa oral sedangkan
mendengar adalah bahasa reseptif dari bahasa oral. Berbicara adalah
alat penyampaian dari oral language dimana melalui berbicara

seseorang mengekspresikan melalui kata-kata.

Berbicara merupakan suatu kemampuan berbahasa yang
berkembang dan dipengaruhi oleh kemampuan menyimak. Berbicara
dan menyimak adalah kegiatan komunikasi dua arah yang dilakukan
secara langsung. Eliason mengungkapkan bahwa Speaking/oral
language encompasses the ability to listen, speak, and communicate
effectively. Oral language is the basis which strong literacy is built.
There is sound connection between oral language and reading and
witing.® Pengertian yang diungkapkan oleh Eliason dapat didefinisikan
bahwa berbicara/bahasa lisan adalah kemampuan yang mencakup
mendengarkan, berbicara dan berkomunikasi secara efektif. Berbicara
merupakan dasar atau fondasi awal untuk membangun keaksaraan

anak.

Anak diharapkan dapat mengucapkan kata demi kata pada

saat berbicara. Anak juga diharapkan untuk dapat memahami makna

> Claudia Eliason dan Loa Jenkis, a practical guide to early childhood curriculum (United States of
America. Pearson Education, 2008), p. 196
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dari kata yang mereka ucapkan. Selain itu, kejelasan artikulasi juga
mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap pesan yang
diucapkan. Hurlock mengungkapkan bahwa berbicara adalah bentuk
bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata yang digunakan untuk
menyampaikan maksud.® Dapat didefinisikan bahwa berbicara
merupakan salah satu bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi
dalam mengucapkan sebuah kata untuk menyampaikan maksud yang
ingin disampaikan. Hal lain diungkapkan oleh Jalongo “Young
children’s speaking abilities may be clustered into two board categories
communicative and non-communicative“’ Pendapat Jalongo tersebut
mengandung makna bahwa kemampuan berbicara anak usia dini
dapat dikelompokan menjadi dua, vyaitu komunikatif dan non
komunikatif. Bicara non komunikatif pada anak tidaklah konvensional,
hal itu tidak diarahkan atau diadaptasi oleh pendengar. Setelah anak
usia dini mulai memahami interaksi sosial dalam percakapan maka

mereka mulaiterlibat dalam berbicara yang komunikatif.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dideskripsikan
bahwa kemampuan berbicara anak bertujuan untuk menyampaikan
pesan atau makna tertentu. Kemampuan berbicara merupakan daya

upaya yang dimiliki oleh anak untuk memproduksi bunyi-bunyi,

® Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1 (Jakarta:Erlangga, 1998),h.176
" Ma ry Renack Jalongo., Op. cit., p..109
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artikulasi, lafal dan intonasi yang jelas dan benar. Berbicara digunakan
untuk mengekspresikan apa yang ingin disampaikan kepada orang lain
atau penerima pesan, sehingga orang lain tersebut dapat memahami
arti dari pesan tersebut sehingga terjadinya berbicara yang
komunikatif. Berbicara juga disertai lafal yang tepat, pemilihan kosa
kata dan struktur kalimat, kefasihan tata bahasa dan pemahan yang

baik.

2. Tujuan Berbicara

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi.
Komunikasi merupakan penyampaian pikiran, gagasan, perasaan,
kemauan atau pesan secara efektif. Pesan dapat disampaikan kepada
dua orang atau lebih. Pesan tersebut disampaikan agar penerima
pesan dapat memahami isi dari pesan tersebut. Tarigan
mengungkapkan bahwa berbicara mempunyai tiga maksud umum,
yaitu untuk memberitahukan dan melaporkan (to inform), menjamu dan
menghibur (to entertain), serta untuk membujuk, mengajak, mendesak
dan meyakinkan (to persuade).® Dari pedapat tersebut dapat diartikan
bahwa berbicara tidak hanya sekedar mengucapkan bunyi atau kata
tetapi juga untuk mengkomunikasikan gagasan yang ingin

disampaikan pembicara kepada penerima pesan.

8 st Y Slamet., Op. cit,h. 36-37
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Perkembangan berbicara anak juga membantu anak dalam
bertindak. Kemampuan berbicara dapat membantu anak mendapatkan
keinginannya, menjadikan anak pusat perhatian orang lain, melakukan
interaksi sosial, berprestasi di sekolah, mempengaruhi orang lain,
meningkatkan jumlah penggunaan kata, penguasaan kosa Kkata,
membantu anak berbicara dengan lawan bicara, mengembangkan
imajinasi anak dengan menggunakan cara bicara.® Pendapat tersebut
mengandung makna bahwa tujuan berbicara adalah untuk membantu
seseorang untuk menyampaikan maksud dan tujuan, mengajak dan
meyakinkan orang lain agar terjadinya komunikasi yang efektif.

Bicara tidak sekedar merupakan prestasi akan tetapi juga

berfungsi untuk mencapai tujuannya, misalnya berbicara

digunakan sebagai pemuas kebutuhan, alat untuk menarik
perhatian orang lain, alat untuk membina hubungan sosial,
alat untuk mengevaluasi diri sendiri, mempengaruhi pikiran
dan perasaan orang lain serta mempengaruhi perilaku orang
lain.
Pendapat di atas dapat dideskripsikan bahwa bebricara dapat
dijadikan sebagai alat pemuas kebutuhan dan keinginan, melalui
berbicara anak mudah untuk menjalaskan kebutuhan dan keinginan.
Anak tidak harus menunggu orang lain mengerti tangisan, gerak tubuh

atau ekspresi wajah. Dengan demikian kemampuan berbicara dapat

mengurangi tekanan anak yang disebabkan oleh orang tua atau

® Ratna Wulan, Mengasah Kecerdasan Pada Anak (Bayi-Pra Sekolah) (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2011),h.34
1% Ade Irma, Perkembangan Bahasa (berbicara) Anak Usia Dini (UNY: 2010), h.7
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lingkungannya tidak mengerti apa saja yang dimaksudkan oleh anak.
Selain itu berbicara juga menjadi alat untuk menarik perhatian orang
lain karena pada umumnya setiap anak merasa senang menjadi pusat
perhatian orang lain. Melalui kemampuan berbicara anak berpendapat
bahwa perhatian orang lain terhadapnya dapat diperoleh dengan
mudah. Anak dapat mengajukan melalui berbagai pertanyaan yang
diajukan kepada orang lain. Sebagai contoh apabila anak dilarang
mengucapkan kata-kata yang tidak pantas. Selain itu berbicara juga
dapat untuk menyatakan berbagai ide. Sering kali ide tersebut tidak
masuk akal bagi orang tua bahkan dengan mempergunakan
kemampuan berbicara anak dapat mendominasi situasi. Sehingga
terdapat komunikasi yang baik antara anak dengan teman bicaranya.

Berbicara juga sebagai alat untuk membina hubungan sosial,
kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan orang lain merupakan
hal yang penting untuk dapat menjadi bagian dari kelompok di
lingkungannya. Kemampuan berkomunikasi yang baik lebih mudah
diterima oleh kelompok sebaya. Anak dapat memperoleh kesempatan
lebih  banyak untuk menjadi pemimpin dari suatu kelompok,
dibandingkan dengan anak yang kurang memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan baik.

Selain sebagai alat untuk berkomunikasi dengan baik,

berbicara juga sebagai alat untuk mengevaluasi diri sendiri, dari
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pernyataan orang lain anak dapat mengetahui bagaimana perasaan
dan pendapat orang tersebut terhadap sesuatu yang telah
dikatakannya. Anak juga mendapat kesan bagaimana lingkungan
menilai dirinya. Dengan kata lain anak dapat mengevaluasi diri melalui
orang lain. Bebicara juga sebagai alat untuk mempengaruhi pikiran
dan perasaan orang lain. Anak yang suka berkomentar negatif,
menyakiti atau mengucapkan sesuatu yang tidak menyenangkan
tentang orang lain dapat menyebabkan anak tidak disenangi
lingkungannya. Anak tersebut akan dijauhkan oleh teman-teman
sebayanya. Sebaliknya jika anak yang suka mengucapkan kata-kata
yang menyenangkan dan berkomentar postif maka dapat dijadikan
modal utama bagi anak. Anak akan mudah diterima dan mendapat
simpati dari lingkungan dan teman sebayanya.

Berbicara juga dapat menjadi alat untuk mempengaruhi
perilaku orang lain, melalui kemampuan berbicara yang baik dan
penuh rasa percaya diri, anak dapat mempengaruhi orang lain atau
teman sebaya yang berperilaku kurang baik menjadi teman yang
berpilaku sopan santun. Kemampuan berbicara yang baik juga dapat
merupakan modal utama bagi anak untuk menjadi pemimpin di
lingkungan. Anak yang memiliki kemampuan berbicara yang baik akan
mendapatkan kepercayaan dan simpatik dari teman sebayanya. Anak

juga mampu menjadi contoh bagi teman sebayanya.
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B. Perkembangan Berbicara

1. Aspek Berbicara
Bahasa digunakan untuk bertanya, menjawab untuk
menunjukan pesan, emosi dan sebagainya. Anak harus belajar
bagaimana penggunaan bahasa yang tepat, waktu dan tempat yang
tepat, dan konteks yang tepat. Boerma yang dikutip Tiel
mengungkapkan bahwa ada beberapa aspek berbicara yang saling
berkaitan satu dengan yang lainnya, yaitu fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik dan pragmatik.'! Adapun beberapa aspek yang

dimaksud adalah:

a. Apsek Semantik (arti bahasa)

Pada fase ini anak harus dapat memahami apa yang
diucapkannya. Semantics refers to the meaning of words*?. Dapat
di deskripsikan bahwa semantik mengacu pada arti atau makna
dari suatu kata. Pada aspek semantik Tiel mengungkapkan bahwa
seorang anak akan mengatakan atau memahami sesuatu, anak
harus mempunyai daftar kata-kata yang cukup memadai. Anak
harus mempunyai cukup kata-kata agar bisa memproduksi dan

memahami (bahasa aktif dan pastif), memahami apa yang

™ Julia Maria van Tiel, Anakku Terlambat Bicara (Jakarta: Prenada, 2007),h.173
12 Mary Renack Jalongo., Op. cit,, p.59
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diucapkan (pengertian kalimat).”® Dari pendapat tersebut dapat
diartikan bahwa pada fase ini anak akan bebicara dengan baik dan
benar apabila anak telah memiliki kosa kata yang memadai.
Seorang anak belajar mendapatkan kosa kata mula-mula dengan
cara menunjuk berbagai benda-benda yang berada disekitarnya
atau kata kerja yang harus digunakan.

Kosa kata yang dimiliki oleh anak dapat diperoleh melalui
pengalaman. Pengalaman membantu anak untuk mengetahui
kata-kata baru dan pengetahuan baru. Setelah anak mengetahui
kosa kata baru maka pemahaman anak akan kata semakin
meningkat dan membaik. Pengalaman ini diperlukan anak untuk
memahami arti kata sehingga dapat menggunakan kata dengan
tepat.

Penggunaan bahasa akan dapat dilakukan dengan baik
dan berada pada konteksnya apabila anak mengerti maksud dari
kata tersebut. Anak akan mengalami kesulitan dalam menggunaan
kata apabila anak tidak memiliki kosa kata yang memadai. Maka
dari itu anak perlu meningkatkan perbendaharaan kata dan
memahami artinya agar anak dapat menggunakan bahasa
tersebut untuk bertanya, menjawab, dan mengungkapkan

gagasannya di kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu kosa kata

3 Julia., Op. cit, h. 174
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menjadi hal yang sangat mutlak agar anak terampil dalam
berbicara.

Kosa kata yang dimiliki anak akan semakin bertambah
dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan usianya. Kosa kata
anak sangat cepat meningkat setelah mereka mulai berbicara dan
mulai mengungkapkan maksud dan tujuannya. Oleh sebab itu
pengarahan oleh orang dewasa juga diperlukan agar anak dapat
menempatkan kata pada waktu dan tempat yang tepat.
Pembentukan Bahasa

Pada pembentukan bahasa dalam bukunya, Tiel
mengungkapkan bahwa aspek pembentukan kata dan kalimat
menyangkut tiga aspek, vyaitu (1) aspek fonologi, (2) aspek
morfologi, (3) aspek sintaksis.’* Adapun beberapa aspek yang
dimaksud adalah:

1) Aspek Fonologis
Fonologi berkenaan dengan adanya pertumbuhan
dan produksi sistem bunyi dalam bahasa. Bagian terkecil dari
sistem bunyi dikenal dengan fonem. Fonologi adalah sistem
suara bahasa.’® Pada aspek ini anak-anak mampu

menggunakan dan mengucapkan bunyi-bunyi huruf atau kata

“ Julia., Op.cit,, h.175
'> Jhon W. Sa ntrock, Psikologi Pendidikan, Edisi Kedua (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,

2007),h.68
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dengan benar. Aspek ini dipengaruhi oleh otot-otot, yaitu lidah,
bibir dan langit-langit mulut.

Pada fase ini anak akan belajar membedakan bunyi-
bunyian dan mengingatnya sebagai bunyi tertentu. Ketika anak
dapat mengucapkan kata dengan benar maka kata-kata yang
anak ucapkan akan menjadi bermakna dan dapat dipahami
oleh orang lain. Sekalipun anak dapat mengucapkan bunyi-
bunyian dengan baik, bukan berarti anak akan bisa juga
dengan baik mengcapkan kata-kata. Anak masih harus belajar
lebih banyak untuk mengucapkan kata-kata dengan baik,
sehingga tidak meletakan bunyian itu di tempat yang salah.
Apabila anak mengalami ganguan fonologis ini, maka kelak
akan mengalami masalah bicara.

Aspek Morfologi

Dalam aspek ini anak-anak akan mempelajari sebuah
kata dan mengubanya dengan kata yang benar. Morphology
the use grammatical markers that indicate number, tense,
case, person, gender, active or passive voice and other
meanings.’® Pendapat tersebut memberikan makna bahwa,

morfologi adalah penggunan penanda gramatikal.

'® laura E.Berk, Child Development Seventh Edition (United States of America; Pearson EducationInc,

2006), p. 354
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Penggunaan kata jamak, penggunaan awalan dan imbuhan,
penggunaan kata yang memberi penjelasan pertambahan dan
perbedaan. Penggunaan kata kerja merupakan hal-hal yang
dipelajari dalam aspek ini. Misalnya pada kata ‘gambar dan
‘menggambar’ terdapat dua makna yang berbeda. Pada usia
lima tahun anak mulai dapat menggunakan kata jamak secara
baik tanpa kesalahan, penggunaan imbuhan, pertambahan,
perbedaan dan kata kerja.
3) Aspek Sintaksis

Selain aspek fonologis dan morfologis terdapat pula
aspek sintaksis. Syntax refers to the set of rules of the
grammer of a language.!’ Dapat didesripsikan bahwa sintaksis
adalah acuan dari seperangkat aturan tata bahasa atau
struktur dari bahasa. Sintaksis digunakan untuk mengatur
penyusunan kata-kata dalam suatu kalimat. Pada aspek ini
anak akan belajar membangun kalimat yang baik. Anak akan
berbicara dengan urutan kata secara benar dalam sebuah
kalimat. Misalnya anak mengucapkan ‘Saya mau minum’
dalam hal ini yang anak maksud sesuai dengan apa yang ia

ucapkan, bahwa ‘ia ingin makan’.

v Mary Renack Jalongo., Op. cit,, p.59
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c. Penggunaan Bahasa (Aspek Pragmatik)

Pada aspek ini anak akan menggunakan bahasa dalam
konteks yang tepat dan untuk apa. Pragmtics refers to the rules for
engaging in appropriate and effective communication.*® Dapat
dideskripsikan bahwa pragmatik mengacu pada aturan untuk
terlibat dalam komunikasi yang tepat dan efektif. Pragmatik
berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam mengekspresikan
minat dan maksud sesorang untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Pragmatic has to do with the social context for
language, It deals with who can speaak to whom they can speak,
what they can say, how they should say it, when and where it is
said and the mediym used to communicate.’® Pengertian yang
diuangkapkan di atas dapat bermakna bahwa anak-anak belajar
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Penggunaan bahasa
ini untuk menyampaikan minat dan maksud yang hubungannya
dengan konteks sosial untuk bahasa, berkaitan dengan kepada
siapa mereka dapat berbicara, apa yang dapat mereka katakan,
bagaimana mereka harus mengatakannya, kapan dan di mana
dikatakan dan media yang digunakan untuk berkomunikasi. Anak

akan semakin membaik dengan aturan pembuatan kalimat,

'8 laura E.Berk., Op. cit., p.59
1 Mary Renack Jalongo., Op. cit,, p.58
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termasuk juga penggunaan kata penghubung seperti dan, tapi,
atau, karena, sebab dan lain sebagainya. Pada fase ini anak
sudah dapat menggunakan bahasa yang baik dalam bertanya dan

menjawab pertanyaan yang diajukan.

2. Tahapan Perkembangan Berbicara

Perkembangan bahasa terbagi atas dua periode besar, yaitu
periode Prelinguistik dan Linguistik. Pada periode prelinguistik terjadi
sejak kelahiran anak. Sejak lahir anak tidak langsung pandai berbicara
dengan lancar, anak memiliki beberapa tahapan dalam
mengembangkan kemampuan berbicaranya. Sejak lahir anak mampu
mengungkapkan perasaanya melalui tangisan. Tangisan
melambangkan bahwa anak menginginkan sesuatu. Menangis juga
merupakan salah satu cara anak untuk berkomunikasi dengan orang
lain.

Perkembangan  anakpun semakin  meningkat. Bila
sebelumnya anak hanya dapat menangis, maka pada fase ini anak
sudah dapat berceloteh. Celotehan yang dikeluarkan oleh anak masih
belum memiliki arti, kemudian disusul dengan peniruan sambil bermain
sampai pemahaman bahasa berlangsung. Setelah melawati fase
prelinguistik maka tahapan selajutnya adalah periode linguistik.

Periode linguistik inilah hasrat anak mengucapkan kata pertama.
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Tarigan yang dikutip Dauroah periode linguistik terbagi dalam tiga fase
besar, yaitu: fase satu kata, fase lebih dari satu kata dan fase
diferensiasi.?® Adapun fase yang dimaksud tersebut adalah:
a. Fase Satu Kata Atau Holofrase
Pada fase ini anak mempergunakan satu kata untuk
menyatakan pikiran yang kornpleks, baik yang berupa keinginan,
perasaan atau temuannya tanpa perbedaan yang jelas. Misalnya
kata duduk, bagi anak dapat berarti ‘saya mau duduk’, atau kursi
tempat duduk, dapat juga berarti ‘mama sedang duduk’. Orang
dewasa baru dapat mengerti dan memahami apa yang
dimaksudkan oleh anak tersebut, apabila tahu konteks apa yang
ada kata tersebut, sambil mengamati mimik (raut muka) gerak
serta bahasa tubuh lainnya. Pada umumnya kata pertama yang
diucapkan oleh anak adalah kata benda, setelah beberapa waktu
barulah disusul dengan kata kerja.
b. Fase Lebih Dari Satu Kata
Fase dua kata muncul pada anak berusia sekitar 18 bulan.
Pada fase ini anak sudah dapat membuat kalimat sederhana
yang terdiri dari dua kata. Kalimat tersebut kadang-kadang terdiri

dari pokok kalimat dan predikat, kadang-kadang pokok kalimat

*° bauroa h, Meningkatan Kemampuan Bahasa Melalui Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual
(Semarang, UNS: 2013), h.26
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dengan obyek dengan tata bahasa yang tidak benar. Setelah dua
kata, muncul kalimat dengan tiga kata, diikuti oleh empat kata
dan seterusnya. Mulailah mengadakan komunikasi dengan orang
lain secara lancar. Orang dewasa mulai melakukan tanya jawab
dengan anak secara sederhana. Anak pun mulai dapat bercerita
dengan kalimat-kalimatnya sendiri yang sederhana.
Fase Diferensiasi

Periode terakhir dari masa balita yang berlangsung antara
usia dua setengah sampai enam tahun. Kemampuan anak dalam
berbicara mulai lancar dan berkembang pesat. Dalam berbicara
anak bukan saja menambah kosakatanya yang mengagumkan
akan tetapi anak mulai mampu mengucapkan kata demi kata
sesuai dengan jenisnya, terutama dalam pemakaian kata benda
dan kata kerja. Anak telah mampu mempergunakan kata ganti
orang ‘saya’ untuk menyebut dirinya, mampu mempergunakan
kata dalam bentuk jamak, awalan, akhiran dan berkomunikasi
lebih lancar lagi dengan lingkungan. Anak mulai dapat mengkritik,
bertanya, menjawab, memerintah, memberitahu dan bentuk-
bentuk kalimat lain yang umum untuk satu pembicaraan ‘gaya’
dewasa. Sedangkan menurut Vygotzky, terdapat tiga tahap

berbicara pada anak.
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Vygostky mengungkapkan bahwa ‘theoretical position (is)
in exacly an opposite direction. The true direction of
development of thinking is not from individual to the social,
but from the social to individual The earliest speech of the
child is therebofe essentially social. At first is global and
multifunctional: later its function become differentianted. At
a certain age the social speech of child is quite sharply
divided into egosentric speech and communicative speech.
Egosentric speech emerges when the child transfer social.,
collaborative forms of behaviour to sphere of inner
personal psychic function. Egosentric speech as a
separate linguistic form is the highly important genetic link
in transition fro, vocal to inner speech.”#
Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat tiga
tahap perkembangan bicara pada anak yang berhubungan erat
dengan perkembangan berpikir anak yaitu tahap eksternal, tahap
egosentris dan tahap internal. Adapun tahapan yang dimaksud
tersebut adalah tahap eksternal yaitu ketika anak berbicara,
sumber berpikir berasal dari luar diri anak yang memberikan
pengarahan informasi pada anak. Pada tahap egosentris, anak
mulai mengkolaborasikan kemampuan berbicaranya sesuai
dengan jalan pikiran dan dari pola bicara orang di lingkungannya.
Pada tahap Internal yaitu proses berpikir anak telah memiliki
suatu penghayatan kemampuan berbicara sepenuhnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dideskripsikan

bahwa tahapan perkembangan berbicara terbagi menjadi dua,

L sue Robson, Developing Thinking & Understanding Young Children (New York:T) International Ltd,
Padstow, Corwall:2006),p.112-113



29

pada tahap pralinguistik anak masih bersifat pasif dalam
penggunaan bahasa. Sedangkan pada tahap linguistik anak
mulai mengembangkan kemampuan berbicaranya melalui
babbling, mengucapkan satu kata, dua kata dan seterusnya
hingga anak sudah mampu merangkai kata menjadi kalimat
sederhana. Kemampuan berbicara anak terjadi melalui
lingkungan sosial anak yang kemudian diserap oleh anak hingga
la mampu berbicara sesuai dengan jalan pikirannya dan anak
mulai memiliki penghayatan berbicara sepenuhnya. Anak usia 5 -
6 tahun berada pada tahap berbicara dimana pada tahap ini anak
sudah  mendapatkan kosa kata yang banyak dan

mengembangkan kosa kata tersebut.

3. Karakteristik Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun

Kemampuan berbicara temasuk salah satu dari kegiatan
pembelajaran yang harus dikuasai anak. Pada anak usia 5-6 tahun
perkembangan berbicara anak akan tumbuh dengan cepat. Anak akan
aktif berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya, tertarik dengan
kata-kata baru, mengungkapkan isi pikirian melalui lisan dan
menceritakan pengalam-pengalaman sederhanya kepada setiap orang
seperti guru, teman, dan keluarga. Tarigan mengungkapkan bahwa

kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang
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dianggap sebagai alat kontrol sosial bagi manusia, dimana
mengatakan bahwa bebicara merupakan suatu bentuk perilaku
manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neorologis,
semantik dan linguistik yang sangat intesif.>> Dari pendapat tersebut
dapat dikatakan bahwa kemampuan berbicara memliki peran penting
sebagai alat kontrol untuk bersosialisasi yang tidak lepas dari
perkembangan berbicara internal tiap individu.
Allen dan Martotz mengungkapkan bahwa pada usia 5 tahun
anak sudah menguasai kosa kata 1500 kosa kata atau lebih,
anak dapat menceritakan cerita yang sudah dia kenal ketika
melihat gambar pada buku, mengucapkan kalimat lima
sampai tujuh kata, mengucapkan kalimat-kalimat yang
hampir dapat dimengerti secara keseluruhan. Pada usia 6
tahun anak dapat bercakap-cakap seperti orang dewasa,
banyak bertanya, menggunakan bentuk kata kerja dan urutan
kata serta struktur kalimat yang tepat.?®
Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan berbicara
anak usia 5-6 sudah memiliki keaktifan dalam berbicara. Pada masa
ini penggunaan kosa kata merupakan landasan bagi anak untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa secara lebih baik seperti
menyusun  kalimat, berbicara dan bercerita. Anak mampu

mengungkapkan maksud menggunakan kalimat-kalimat pendek yang

dapat dimengerti oleh orang lain. Kemampuan dalam menyampaikan

2 Ta rigan, Henry Guntur, Berbicara: sebagai suatu kemampuan Berbahasa (Bandung: Bumi Angkasa,
2005),h.15

2 K.Elleen Allen, Lynin R. Marotz, Profil Perkembangan Anak Prakelahiran Hingga Usia 12 Tahun Trj
(Jakarta:PT Indeks,2010), h. 151
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makna dari sebuah pesan sudah mulai dapat diterima dan dimengerti
orang lain.
Sax mengungkapkan bahwa kemampuan berbicara anak
sudah dapat dimengerti 100% oleh pendengar, anak sudah
dapat mencampurkan emosi dan perasaan dalam sebuah
diskusi . Pada usia ini, anak sudah menggunakan kalimat
atau permintaan secara langsung dan sudah mulai
menanyakan arti atau makna dari suatu kata. Pada usia ini
anak sudah mampu untuk membuat kalimat sederhana
dalam sebuah diskusi. Anak sudah mampu untuk
mengungkapkan empat sampai delapan kata. Kata-kata yang
diproduksi oleh anak bertjuan untuk mengekspresikan
pikirannya. 24
Penjelasan Sax dapat diungkapkan, bahwa anak usia 5-6 tahun
kemampuan berbicara anak sudah cukup jelas untuk dipahami oleh
orang lain. Pada usia ini, anak sudah dapat membangun dan
berpartispasi aktif dalam sebuah percakapan dan diskusi. Anak juga
sudah mampu membentuk sebuah kalimat ang terdiri dari empat
sampai delapan kata.
Sejalan dengan Sax, Eliason mengungkapkan bahwa
kemampuan anak usia 5-6 tahun sudah mencapai (a) learns plurals,
(b) talks freely and often interrupts other, (c) sentance are long, (d)

involving five to six word, (e) describe artwork. % Ungkapan Eliason

tersebut dapat diartikan bahwa anak usia 5-6 tahun mengungkapkan

** NicoleSax and Erin Wetson, Language Development Milestones (Canada:In Partial Fulfillment of
the requirements of the degree of Master Science in Speech-Language Pathology, 2007),h. 8
?® Claudia Eliason dan Loa Jenkis, Op., cit,h.192
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bahasa melalui lisan dengan menggunakan kalimat yang terdiri hingga
enam kata, mereka juga sudah mampu untuk belajar menggnakan
kata jamak dan mencoba untuk mendeskripsikan hasil dari suatu
karya. Anak usia 5-6 tahun sudah berada dalam tahap yang lebih baik.
Complex, grammatically correct sentences; uses pronouns;
uses past, present, and future verb tenses; average sentence
length per oral sentence increases to 6.8 words. Vocabullary:
Uses approximately 2.500 words, understands about 6.000,
responds to 2.500. Social: Child has good control of elements
of conversation.?
Dari pendapat tersebut dapat dideskripsikan bahwa anak usia 5-6
tahun sudah masuk dapat menggunakan kalimat yang kompleks
dengan pembendaharaan kata yang cukup banyak, anak sudah
mampu menggunakan enam kata dalam suatu kalimat serta anak
memiliki control yang baik dalam sebuah diskusi. Pada usia ini, dapat
dikatakan bahwa perkembangan morfologi anak usia 5-6 tahun sudah
dapat mengucapkan kalimat dengan jelas. Anak sudah tidak lagi
mengucapkan kata “mam” yang berarti makan, anak menucapkan kata
makan untuk mengartikan makan. Pada usia 5-6 tahun kemampuan
semantik anak dalam berbicara akan menjadi baik bila mereka

memiliki kosa kata yang memadai. Seperti yang diungkapkan oleh Tiel

apabila seorang anak akan mengatakan atau memahami sesuatu,

26 Mary Renack Jalongo., Op. cit,, p.65
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maka anak harus mempunyai daftar kata-kata yang cukup memadai.?’

Dari pedapat tersebut dapat diartikan bahwa semakin banyak kata-
kata yang diketahui anak maka pengetahuan anak mengenai kosa
kata semakin banyak sehingga pemahaman anak akan semakin baik.
Pengalaman diperlukan oleh anak untuk memahami makna dari kata
agar anak dapat menggunakan kata tersbut dengan tepat. Pada usia
ini anak sudah dapat menjelaskan siapa, apa, kapan, dimana, untuk
apa, dan untuk siapa.

Perkembangan pragmatik anak dapat dikatakan memiliki
kompetensi berkomunikasi ketika ia telah memahami penggunaan
bahasa tersebut sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada anak usia
5-6 tahun perkembangan pragmatik anak dalam penggunaan bahasa
untuk mengekspresikan minat dan maksud dari sebuah pesan sudah
mulai tersusun dengan jelas dan terdengar baik untuk pendengar
sehingga anak dapat mencapai tujuan yang diharapkan dari pesan
tersebut.

C. Kegiatan Jurnal Pagi

Jurnal pagi adalah kegiatan pembuka dalam pembelajaran
sebelum anak mulai memasuki kegiatan inti. Kegiatan itu dilakukan

setelah anak tiba di sekolah dan menyimpan perlengkapan/perbekalan

" Julia., Op. cit,, h.169
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dari rumah ke tempat yang sudah ditentukan. Setiap anak anak
mengambil jurnal harian yang disediakan, dan menuangkan isi
pikirannya ke jurnal. Journal is event for kindergarteners to wite and talk
about the event that took place yesterday in class and reviewthem.?® Dari
pendapat tersebut dapat diartikan bahwa jurnal pagi dapat dapat menjadi
sarana bagi anak untuk menulis dan berbicara tanpa paksaan mengenai
kegiadian yang telah mereka lalui kemarin. Jurnal pagi dapat menjadi
sebuah kegiatan bagi anak untuk memulai aktivitas dipagi hari dengan
cara menulis, menggambar bahkan menceritakan dan berbagi mengenai
cerita yang mereka alami. Meggit mengungkapkan bahwa anak-anak
akan berkomunikasi dan berbicara lebih banyak ketika mereka merasa
kontribusi mereka dibutuhkan.?® Pada kegiatan Jurnal pagi anak menjadi
pemeran utama. Anak dapat melakukan beberapa kegiatan yang
diantaranya diskusi, menulis dan bercerita. Pada kegiatan Jurnal pagi
kemampuan bahasa ekspresif anak mulai dikembangkan. Pada kegiatan
ini anak mencoba untuk menyalurkan, mengungkapkan, menuangkan

dan mengekspresikan gagasan yang ada pada dirinya.

Anak diberikan kesempatan untuk mengekspresikan gagasan-

gagasan tersebut dalam jurnal harian di pagi hari. Sawyer

*® Elizabeth Cros by, Kindergarten Teacher’s Survival Guide (United State of America: The Center For
Applied Research In Education, 1997),p.117
» ca rolyn Meggitt, Memahami Perkembangan Anak (Jakarta: Index, 2013),h.132
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mengungkapkan bahwa “the children know they have the freedom to
write about whatever they want in their journals. Giving children freedom
to choose their own topics communicates to them that their thoughts and
experiences are worthy to be put on paper.”®® Pengertian yang
diungkapkan oleh Swayer tersebut dapat bermakna bahwa anak
diberikan kebebasan untuk menulis apapun yang mereka ingin tulis
dalam jurnal yang mereka anggap bahwa pemikiran dan pengalaman

yang mereka tulis layak untuk diceritakan dalam jurnalnya.

Dalam kegiatan Jurnal pagi anak dapat menuliskan perisitiwa
yang dianggap unik untuk disampaikan kepada orang lain. Hal ini sejalan
dengan Crousby mengungkapkan bahwa “journal is a chronicle of events,
and that is one place to begin with the kindergarteners rather than telling
them to “just wite” in their journal as they stare at the blank page.”*
Pendapat tersebut mengandung makna bahwa jurnal pagi dapat menjadi
sarana bagi anak untuk menceritakan sebuah peristiwa yang dialami oleh
anak. Anak dapat menulis pengalaman yang telah dilakukan, menulis

perasaan yang sedang dirasakan, menulis hasil pengamatan, dan lain

sebagainya dalam buku jurnal. Dalam kegiatan Jurnal pagi anak tidak

% M. Jean Bouas, dkk, Self-Selected Journal Writing in Kindergarten Classroom: Five Conditions that
foster Literacy Development (Maryville Missouri, Northwest Missouri State University:1997), p. 10
* Elizabeth Crosby ., Op. cit,p.117



36

hanya belajar menulis tetapi juga mencoba untuk mengungkapkan dan

memaknai arti dari tulisan yang telah mereka buat.

Dalam kegiatan jurnal pagi anak juga mengungkapkan isi jurnal
melalui lisan. Pada kegiatan ini anak melakukan diskusi kepada guru,
teman, atau orang yang berada di sekitar mereka. Marino
mengungkapkan bahwa “students share their journal entry with their
peers and the teacher.” > Pendapat Marino tersebut dapat diartikan
bahwa anak tidak hanya mengungkapkan jurnal pagi untuk dirinya
sendiri, tetapi anak dapat saling berbagi pada kegiatan ini. Jurnal pagi
dapat menjadi kegiatan saling berbagi cerita di pagi hari. Guru dalam
kelas dan teman sebaya anak dapat menjadi tempat untuk berbagi cerita

mengenai jurnal pagi.

Cerita yang diungkapkan oleh anak dilakukan sesuai dengan
kemampuan anak tersebut. Sejalan dengan Marino, Bouas
mengungkapkan bahwa “sharing during journal time should be
spontaneous and natural as children talk about their witing in
progress.®® Dari pendapat diatas dapat dideskripsikan bahwa diskusi
yang dimaksud adalah anak dapat mengungkapkan isi dari jurnal yang

telah mereka buat secara natural dengan menggunakan bahasanya

*? Lauren Ma rino,Journal Writing in a Kindeergarten Classromm: Promoting Literacy atan Early Age
(Park Forest Elementary Intern, 2006), p.24
3\ Jean Bouas, dkk ., Op. cit,, h.10
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sendiri kepada teman sebaya dan guru di lingkungan sekitar. Pemilihan
kata, susunan kata, dan bagaimana anak mengungkapkan isi dari jurnal
berbeda antara satu anak dengan yang lain, karena kemampuan anak
dalam mengungkapkan isi dari jurnal dan kemampuan berdisikusi anak
tidak dapat disamaratakan. Anak melakukan diskusi kepada orang-orang
disekitar mereka ketika mereka ingin mengungkapkan isi dari pemikirian

mereka.

Diskusi dalam jurnal pagi dapat dilakukan sebelum atau
sesudah anak menulis jurnal. Diskusi sebelum anak menulis jurnal dapat
membatu anak untuk membuat pokok-pokok gagasan mengenai apa
yang akan mereka tulis. Diskusi setelah anak menulis jurnal membantu
anak untuk dapat mengungkapkan perasaan atau isi dari jurnal tersebut,
melafalkan kata dengan tepat, menanggapi feedback yang diberikan
orang lain mengenai jurnalnya. Bouas mengungkapkan bahwa a
scheduled sharing time which follows journal time allows children the
opportunity to showcase what they have drawn or witten with an attentive
audience. Sharing is important because it validates the children's efforts,
thus giving them a sense of purpose and a feeling of pride.® Dari
pedapat tersebut dapat diartikan bahwa waktu berdiskusi memungkinkan

anak-anak untuk memiliki kesempatan memperlihatkan atau menunjukan

M. Jean Bouas, dkk ., Op. cit.,, p.11
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apa yang telah mereka gambar atau tulis dengan pendengar yang penuh
perhatian untuk memperhatikan. Diskusi sangat penting karena ini

membuat anak merasa bangga atas hasil karya.

Anak mencoba untuk saling menghargai perasaan dari teman
sekelasnya setelah mereka mendengar isi dari jurnal pagi temannya. In
Morning journal students share some news of interest to the class and
respond each other, articulating their thought, feelings and ideas in
positive manner.®® Pengertian yan diungkapkan diatas dapat bermakna
bahwa anak dapat berbabagi hal menarik dan saling menanggapi satu
dengan yang lainnya dalam cara yang positive. Anak mencoba
memahami pikiran, perasaan dan ide dari temannya. Berdisukusi dalam
jurnal pagi membantu kelas untuk mengerti perbedaan kondisi satu
dengan yang lain. Anak dapat lebih menghargai perbedaan yang ada di
dalam kelas. Anak mencoba untuk peduli dengan kondisi teman-temanya
pada saat itu. Sharing give students the skills to have interesting,
imoportent conversations that are meaningful and inclusive.*® Dari
pedapat tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan berdiskusi memberikan
kemampuan pada anak untuk tertarik pada obrolan menarik yang

bermakna dan mendalam. Ketika diskusi menarik bagi anak maka anak

** Roxann Kriete, The Morning Meeting Book (Northeast Foundation for Children, Inc: 2012),p.9
36, .
Ibid., h.119
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akan mengeksplor mengenai diskusi tersebut. Eksplorasi yang dilakukan

anak akan menghasilkan kata-kata baru bagi anak.

Berdiskusi mengenai isi jurnal pengetahuan kosa kata anak
akan bertambah. Anak akan menemukan kata-kata baru dari hasil diskusi
yang dilakukan sebelum dan sesudah menulis morning journal. Students
work expressing themselves and understanding other through
conversation, the process is filled with opportunities for vocabulary

enrichment in  sharing journal.®

Pendapat tersebut dapat
mendeskripsikan bahwa dalam konteks percakapan yang sebenarnya,
guru mungkin menggunakan kata-kata yang belum biasa didengar anak.
Maka dari itu guru dapat memberikan bimbingan serta arahan mengenai
arti dari kata yang diucapkan. Kegiatan morning journal membutuhkan

guru yang tahu bagaimana memberi feedback yang tepat terhadap

proses dan hasil kerja anak.

Jurnal pagi tidak sama dengan latihan menulis dan berbicara.
Namun, Jurnal pagi dapat menstimulasi secara tidak langsung tapi
sangat efektif bagi kedua kemampuan tersebut. Lebih dari itu, jurnal pagi
adalah proses transisi bagi anak dari atmosfer rumah ke atmosfer
sekolah. Jurnal pagi adalah proses pengkondisian anak untuk memasuki

rangkaian  kegiatan-kegiatan. Jurnal pagi merupakan proses

37 Ibid,. 55
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pembangunan kemampuan kebahasaan yang bersifat expressive. Anak
mencoba untuk mengungkapkan gagasan, ide dan pikiran mereka secara
langsung melalui tulisan dan lisan yang mereka sampaikan kepada orang

lain.

D. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang berhubungan dengan kemampuan berbicara
yang relevan dilakukan oleh Niken Hendriani Rosalia melalui penelitian
tindakan kelas dengan judul “Upaya meningkat kemampuan berbicara
anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan menggambar bebas di TK Aisyiyah
21738 Penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa kegiatan menggambar
bebas dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun
yang dapat digunakan pihak sekolah, kegiatan menggambar bebas
memberikan pengalaman yang menyenangkan pada anak sehingga anak
dapat mengungkapkan perasaan, pikiran dan imajinasi dalam bentuk
gambar dilanjutkan dengan menceritakan pengalaman yang dialami,
mengungkapkan pikiran, perasaan dan imajinasi secara lisan sesuai
gambar yang dibuatnya dengan mencapai target yang ditetapkan.

Penelitian relevan yang lain adalah penelitian tindakan kelas
yang dilakukan oleh Dwi Nurjannah dengan judul “Upaya Meningkatkan

Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan

*% Niken Hendriani Rosalia, Upaya Meningkat Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-5 Tahun Melalui
Kegiatan Menggambar Bebas (Jakarta:UNJ, 2012)



41

Menceritakan Gambar Bebas Hasil Karya Anak Sendiri”. ¥ Penelitian
tindakan ini menunjukan bahwa kemampuan berbicara dengan kegiatan
menceritakan gambar bebas hasil karya anak meningkat sebesar 90%.
Penelitian relevan yang lain menganai jurnal pagi adalah jurnal
mengenai “A Sense of Story: Interactive Journal Writing In Kindergarten”
yang dilakukan oleh Susan White Cress.” “° Hasil penelitian ini
menunjukan menulis jurnal pada taman kanak-kanak dapat membantu
perkembangan dalam proses perkembangan menulis. Anak usia taman
kanak-kanak dapat menulis dan mengungkap arti dari suatu kata.
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan tersebut dapat disekripsikan
bahwa kemampuan bahasa ekspresif dalam berbicara dapat dilihat pada

kegiatan menceritakan hasil karya menggambar bebas atau menulis yang

dilakukan dalam kegiatan jurnal pagi.

* Dwi Nurjannah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Kegiatan Menceritakan Gambar Bebas Hasil Karya Anak Sendiri (Jakarta:UNJ, 2015)

9 Susan White Cress, A Sense of Story: Interactive Journal Writing In Kindergarten (Indiana:University
South Bend, 1998)
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan tentang

kemampuan berbicara anak usia 5 — 6 tahun dalam kegiatan jurnal

pagi di TK Islam Al — Azhar 6 Sentra Primer, Cakung, Jakarta Timur.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a.

Mendeskripsikan kemampuan anak dalam mengucapkan kata
dengan tepat

Menemukan pola mengenai kemampuan anak dalam
mengungkapkan perasaan anak kepada orang lain
Menggambarkan kemampuan anak dalam menanggapi informasi

yang disampaikan orang lain

B. Metodelogi Penelitian

Penelitian pada hakikatnya merupakan salah satu rangkaian

kegiatan ilmiah baik untuk keperluan mengumpulkan data, menarik

42
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kesimpulan atas gejala-gejala tertentu dalam gejala empirik.! Dalam
penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan mengenai kemampuan
berbicara anak usia 5 — 6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi. Berdasarkan
tuuan umum dari penelitian ini, maka metode yang digunakan ada
metode deskriptif kualitatif. Seperti yang diungkapkan oleh Borgan dan
Taylor dalam buku metedelogi penelitian kualitatif :“Metedologi penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati”.? Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena
data yang dikumpulkan merupakan data yang sudah ada di lapangan.

Data yang diambil berupa narasi dan gambar.

Latar Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Islam Al — Azhar 6 Sentra Primer
yang beralamat di Dr. Soemarno, Cakung Jakarta Timur. Adapun yang
menjadi pertimbangan dipilihnya TK Islam Al — Azhar 6 Sentra Primer
karena merupakan salah satu lembaga yang telah menerapkan kegiatan
junal pagi di setiap pagi hari untuk mengembangkan kemampuan

berbicara.

! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta:PTRajaGrafindo Persada,2012), h.91
2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi ( Bandung: Remaja Rosdakarya,2007),

h.4
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2015/2016
pada semester genap di TK Islam Al - Azhar 6 Sentra Primer, Jakarta
Timur. Pada umumnya penelitian kualitatif memerlukan waktu yang cukup
panjang karena tujuan penelitian kualitatif adalah menemukan suatu pola
tertentu. Penelitian kualitatif dikatakan selesai jika dta-data yang
didapatkan sudah jenuh. Berikut merupakan rangkain pelaksanaan
penelitian sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahapan awal yang diakukan oleh
peneliti, yaitu tahap dimana peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang diperlukan selama penelitian. Seperti membuat proposal dan
membuat surat izin untuk melakukan penelitian kepada lembaga.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksaan dimana peneliti melakukan pengumpulan data
yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa macam. Yaitu teknik observasi,

teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Sebagai berikut :



Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian

Tahapan

Waktu

Penyusunan proposal

Januari — Maret 2016

Observasi awal kegiatan jurnal

pagi

Januari 2016

Wawancara dengan pihak
lembaga yang berhubungan

dengan tujuan penelitian

Januari 2016

Penelitian mengenai kemampuan
berbicara kelompok B3 dalam

kegiatan jurnal pagi

28 Maret — 10 Mei 2016

Pengumpulan dokumentasi yng

menunjang tujuan penelitian

28 Maret — 10 Mei 2016

Analisis data

Mei - Juni 2016

Penyusunan hasil penelitian

Mei - Juni 2016

Pada bulan Januari sampai
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dengan maret 2016, peneliti

melakukan penyusunan proposal yang terdiri dari Bab

kemudian dilanjutkan dengan seminar usulan proposal yang berjudul
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Kemampuan Berbicara Anak Usia 5 — 6 Tahun Dalam Kegiatan
Jurnal Pagi pada tanggal 11 Maret 2016. Peneliti kemudian
melakuakan rangkaian penelitan yang terdiri dari observasi,
wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang mendukung tujuan
dari penelitian yang dilakukan pada tanggal 28 Maret — 10 Mei 2016
2016. Setelah melakukan peneletian, peneliti melanjutkan dengan
analisis data, data yang telah dikumpulkan mulai dari observasi,
wawancara dan dokumentasi akan dianalisis berdasarkan teori-teori
pendukung yang menjadi acuan analis data menggunakan teknik
analis model grounded theory. Analis data selesai maka dilanjutkan
dengan penyusunan hasil penelitian, kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan sidang skripsi.

D. Datadan Sumber Data
Dalam penelitian, peneliti membutuhkan data dan sumber data
untuk mendukung tujuan dari penelitian. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.® Pada
penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
kemampuan berbicara pada anak usia 5 — 6 tahun dalam kegiatan jurnal

pagi. Menurut Creswell dalam penelitian pada pendekatan kualitatif

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009),h.53
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sumber data dan informasi adalah manusia, kelompok dan masyarakat.”
Pada penelitian ini, sumber data atau inforan yang dimaksud adalah:
1. Anak
Informan pada penelitian ini adalah siswa kelompok B-3 TK
Islam Al — Azhar 6 Sentra Primer yang melakukan kegiatan jurnal
pagi. Adapun jumlah anak yang menjadi informan adalah sebanyak
dua belas anak untuk diteliti lebih lanjut mengenai kemampuan
bahasa ekspresif dalam berbicara.
2. Guru dan Kepala Sekolah
Guru yang menjadi informan pada penelitian ini adalah guru
kelas yang dapat memberikan informasi mengenai kegiatan jurnal
pagi dan merupakan orang yang mengetahui perilaku anak saat

mengikuti kegiatan disekolah.

E. Prosedur Pengumpulan data dan Perekaman Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
adalah dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data merupakan hal yang penting dari sebuah

penelitian karena tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data

* Hamid Patili ma, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:Alfabeta, 2004),h.85
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mengenai berbicara. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak dapat mendapatkan data yang diharapkan.

a. Observasi

Teknik pengumpuan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah teknik observasi. Observasi adalah mengamati dan
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari
bukti terhadap suatu hal selama beberapa waktu tanpa
mempengaruhi  hal yang diobservasi, dengan mencatat,
merekam, dan memotret guna penemuan data analisis® Peneliti
ingin melakukan observasi terhadap kemampuan berbicara pada
waktu kegiatan jurnal pagi tanpa memberikan tindakan dalam
kegiatan. Observasi yang dilakukan akan dibuat dalam bentuk
catatan lapangan dan diberi kode (CL). Peneliti melakukan
observasi pada anak kelompok B-3 yang mengikuti kegiatan
jurnal pagi pada TK Al — Azhar 6 Sentra Primer. Catatan
lapangan disusun berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan
dialami tanpa ada campur tangan dari pendapat peneliti.
Penelitian akan dilakukan menggunakan alat bantu, yaitu
menggunakan alat perekam suara, handphone dan camera

digital.

> Imam Suparyogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Agama-Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2001),h.167
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b. Wawancara

Selain observasi peneliti melakukan wawancara pada
sumber data. Wawancara adalah suatu proses percakapan
dengan maksud untuk mengonstruksikan mengenai orang,
kegiatan, kejadin, organisasi, motivasi perasaan, dan
berbagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang
diwawancarai (interviewee).® Wawancara dalam suatu penelitian
yang bertujuan mengumpulkan keterangan tentang tujuan dari
penelittan dan merupakan suatu pembantu utama dari hasil
pengamatan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara
individual. pewawancara mengajukan pertanyaan terwawancara
agar memberikan jawaban yang dibutuhkan atas pertanyaan
yang diajukan oleh pewawancara, agar data yang dibutuhkan
lebih lengkap dan mendalam. Untuk mencari data secara lengkap
adapun objek yang menjadi interviewee adalah kepala sekolah,
guru kelompok B-3 dan siswa kelompok B-3. Sebelum
wawancara dilakukan maka peneliti menyiapkan pedoman
wawancara yang didalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang

mencakup fakta, pendapat, konsep dan pngetahuan.

® Burhan Bungin, Op. cit., h.155
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Teknik  wawancara ini  membantu peneliti  untuk
memperoleh data yang lebih lengkap mengenai data yang
diperlukan karena data-data tersebut tidak hanya didapat melalui
observasi tetapi harus melakukan wawancara agar semua
informasi yang didapat benar dan akurat. Alat bantu yang
digunakan dalam wawancara ini adalah alat perekam suara dan
alat tulis untuk mencatat hasil wawancara. Dalam penelitian ini
wawancara menghasilkan catatan wawancara yang diberi kode
(CW).

Dokumentasi

Setelah penelti melakukan observasi dan wawancara
maka peneliti melanjutkan dengan teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi merupakan catatan perisitiwa yang sudah berlalu.
Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.”  Peneliti
menggunakan teknik dokumentasi untuk mendukung hasil
observasi dan wawancara serta memberikan gambaran
mengenai hasil pengamatan yang dilkukan. Dokumentasi yang

dikumpulkan dapat dijadikan sumber data yang digunakan

’NanaS. Suka madinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2010),h.221
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sebagai bahan analisa. Dari hasil penelitian ini dokumentasi

mengasilkan catatan dokumentasi yang diberi kode (CD).

2. Instrumen Penelitian

Peneliti juga menggunakan istrumen dalam penelitian untuk
mendukung tujuan dari penelitian. Peneliti kualitatif sebagai human
instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya.® Dalam penelitan ini yang menjadi instrumen adalah
penliti. Peneliti harus mempunyai pemahaman tentang metode
kualitatif penguasaan wawasan terhadap hal yang diteliti. Setelah
fokus penelitian ditentukan maka peneliti akan membuat pedoman
penelitian seperti pedoman observasi, wawancara maupun
dokumentasi. Peneliti akan terjun langusng kelapangan  untuk
melakukan pengumpulan data, menganalisisnya dan membuat

keseimpulan.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alabeta, 2010), hal.232
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F. Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, maka selanjutnya yang
dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis data tersebut. Menurut
Sugiyono, analisa penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu.®
Analisis data dilakukan oleh selama pengumpulan data. Setelah data
terkumpul peneliti melakukan pengelompokan data dan mengkategorikan
data yang sudah ada. Data yang terkumpul melalui observasi,
wawancara dan hasil dokumentasi. Proses analisa data dalam grounded
theory adalah proses yang saling berkaitan erat, dan dilakukan secara
bersamaan dari analisis data dan peneliti melakukannya sejak awal
pengumpulan data. Proses pengumpulan data, pengkodean dan analisa
data dilakukan secara sirkuler dan simultan.!® Dalam metode ini peneliti
harus berpartisipasi aktif. Tujuannya adalah agar peneliti tidak lagi
dianggap outgroup tetapi menjadi ingroup dari subjek penelitiannya
tersebut. Kedekatan peneliti dengan subjek sangat penting agar dapat
memiliki data secara mendalam dan tidak mengalami bias dalam

memahaminya. Glaser mengungkaan bahwa dalam hal analisis grounded

® Sugiyono., Op. Cit , h.337
% br. Nusa Putra, S.Fil., M.Pd., Meteode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Depok: PT RAJAGAFINDO,
2012),h.228
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theory tidak jauh berbeda dengan metode kualitatif lainnya yang meliputi

open coding, axial coding dan selective coding.'*

Skema 3.1 Metode Analisis Data Perkembangan Grounded Theory*?

Data Transcrip Develop Saturade
Collegtion | Data - Intial il Categories
Theoritical Axial Theoritical Defining
Interation [ Coding il Sampling el Categories
Grounding .

Data yang didapatkan melalui wawancara dibuat dalam bentuk
transkrip dan diberi pengkodean kemudian dilakukan analisis. Setelah
semua hasil wawancara terkumpul, data dibaca dan dilakukan
pengkodean kembali, diharapkan dengan melakukan pengkodean yang
berulang mendapatkan hasil yang sama dan membentuk data yang
konsisten. Peneliti melakukan pelabelan fenomena terhadap informasi
yang didapat dari wawancara dan observasi, kemudian dikelompokkan

dalam kategori-kategori yang terkait dengan fenomena (open coding).

1 Payne, Sheila.(2007). Grounded Theory (Lyons & Coyle. Analysing Qualitative Data in Psychology).
London: SAGE Publications.
12 .

Ibid.,
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Kategori-kategori ini membentuk sub kategori yang disebut sebagai
karakteristik yang memberi arti dan makna kategori dan batasan kategori
yang merupakan satu kesatuan waktu, frekuensi, angka, durasi, tingkat,
intensitas dan pemicu.

Ketika kategori telah terbentuk, langkah berikutnya adalah
mendefinisikan masing-masing kategori tersebut. Dari kategori yang ada
digunakan untuk membentuk kategori-kategori  selanjutnya dan
melakukan pengujian terhadap kategori yag telah dibentuk. Peneliti
membuat penentuan terhadap jenis kategori kemudian dilanjutkan
dengan penemuan hubungan antar kategori atau antar subkategori (axial
coding). Hubungan antara Kkategori-kategori dan sub-sub kategori
diidentifikasi berdasarkan: Kondisi, strategi aksi/ interaksi, dan
konsekuensi.

Dari hasil pengkodean tema-tema dan kategori-kategori
dimodifikasi dan diintegrasikan kedalam bentuk konsep dengan melalui
proses theoretical Interation yang memberikan arah dan tujuan dari
pemikiran peneliti dan memberikan abstrak untuk teori yang dihasilkan
dengan menggunakan hasil pengkodean sebelumnya. Kategori yang
muncul selanjutnya diidentifikasi dan diklarifikasi sampai kategori
mencapai saturasi dan penelitian ini berhasil mengembangkan kategori-
kategori inti. Kategori inti ditemukan dan dihubungkan dengan berbagai

sub kategori yang ada. Dari kategori-kategori tersebut ditarik sebuah
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simpulan-simpulan megenai topik penelitian tersebut. Bila terdapat

bagian yang kurang disempurnakan dengan data-data tambahan.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsaan data dimaksudkan adalah untuk memriksa
kepercayaan atas data yang diperoleh di lapangan. Pemeriksaan
keabsahan data antara lain:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dan mendalam dilakukan untuk
mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh.
Dengan melaksanakan perpanjangan data pengamatan, peneliti
dengan narasumber akan semakin terbuka, dan terpercaya dengan
perpanjangan pengamatan peneliti dapat lebih mengamati
permasalahan yang sedang dialami serta mengantisipasi ha-hal
yang mungkin terjadi baik yang diinginkan maupun yang tidak
diinginkan. Perpanjangan waktu pengamatan dapat diakhiri apabila
pengecekan kembali data di lapangan telah kredibel.
2. Triangulasi Data
Setalah melakukan perpanjangan pengamatan maka peneliti
melanjutkan kepada triagulasi data. Triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari beragai sumber dengan berbagai cara dan

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
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triangulasi tehnik dan pengumpulan data dan waktu.’®* Dapat
diartikan bahwa triangulasi teknik menguji data dengan mengecek
data kepada informan, triangulasi waktu dilakukan dengan cara
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu dan situasi yang berbeda.
3. Member Check

Setelah triangulasi data selesai dilakukan maka selanjutnya
adalah melakukan member check. Member Check adalah proses
pengecekan data yang diperoleh peneliti yang bertujuan untuk
mengertahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dnegan apa
yang diberikan oleh pemberi data.’* Dapat diartikan bahwa member
check bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data atau
informan. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para
pemberi data berarti datanya data tersebut valid serta melihat cukup
atau tidaknya data yang diperoleh selama penelitian. Member check
dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau

setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan.

13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.124
" Ibid., h.375



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN LAPANGAN

A. Deskripsi Umum
Pada BAB ini menguraikan hasil temuan-temuan dalam
penelitian yang telah Dilaksanakan pada kelompok B3 TK Islam Al Azhar
6 Sentra Primer Jakarta Timur dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Melalui proses analisis dari masing-masing label yang
ditemukan, selanjutnya diuraikan sebagai hasi dari penelitian ini.
1. Profil Lembaga
Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar merupakan yayasan yang
menaungi sekolah Al-Azhar di Indonesia. Pusat dari sekolah Al-Azhar
pertama kali yaitu Al-azhar 1 Kebayoran Baru, yang merupakan pusat
utama dari Al-Azhar seluruh Indonesia. Segala aktivitas pembelajaran,
kurikulum serta panduan mengajar semua berasal dari Al-Azhar 1
Kebayoran Baru. KB-TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer, merupakan
cabang ke 6 dari Al-azhar pusat yaitu Al-Azhar 1 Kebayoran Baru.
Pada awal berdirnya tahun 1990 KB-TK Islam 6 berada di perumahan
Pulo Gebang.
Pada saat itu, terdapat 7 orang murid dalam 1 kelas. Seiring
berjalannya waktu Al-Azhar 6 mengalami peningkatan murid setiap

tahunnya. Maka, pada tahun 2000 Al-Azhar 6 pindah di Jl. Dr.

57
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Soemarno, Jakarta Timur. Gedung yang digunakan pun merupakan
gedung SD. Pada saat itu, Sekolah dasar 19 Sentra Primer pun
mengalami peningkatan murid sehingga pindah lokasi gedung ke
dalam dan memperluas gedungnya. Oleh sebab itu, KB-TK yang
dahulunya berada di perumahan Pulo Gebang bergabung bersama
dengan sekolah dasarnya dengan menggunakan gedung yang dipakai
pada sekolah dasar sebelumnya

Dalam Kegiatan pembelajaran yang ada dalam sekolah TK
Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer ialah membentuk kemandirian anak
serta tanggung jawab. Akhlakul karimah dimulai pada saat alsen
berdiri yaitu dari bu Yahamka, itu dasarkan pada azas agama
memprioritaskan bahwa alsen kedepannya adalah yang menjawab
tantangan dunia kedepan dalam segi karakter hingga yang dikenal
sebagai akhlakmul kharimah Proses itu terjadi atau tidaknya dari 60

tahun sejak Al-Azhar berdiri.

Kenyataan di lapangan beberapa tahun setelah itu didirikan ada
beberapa yang harus direvisi kembali atau di tinjau kembali dengan
bantuan pakar 7 habbits di Indonesia yaitu Pak Munif Khotip.
Mengalami beberapa revisi dan peninjuan kembali dari sini lah, semua
Al-azhar berorentasi pada akhlakmul karimah sampai akhirnya dari

usia dini sampai SMA. Di Al-Azhar 6 Sentra Primer belum mempunyai
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direktorat pendidikan yang ada hanya bidang pendiidkan, kepala
pendidikan.

Pada tahun 2012 Al-Azhar 6 Sentra Primer menghapus bidang
pedidikan dan kepala pendidikan dan menggantikannya dengan
direktorat pendidikan, sejak itu lah ahklakmul kharimah mulai diproses
kembali sampai sekarang. Dimana acuannya dan penerapannya
sudah ditetepakan dari direktorat dan harus diaplikasikan oleh
sekolah. Akhlakmul kharimah tidak semudah yang digagaskan itu
butuh bukan hanya kurukulumnya yang dimasuan karakternya melalui
SDM itu sendiri yang harus Dilakukan. Maka, sebelum diterapkan
kepada anak, guru harus dibentuk terlebih dahulu. Akhlamul kharimah
yang dibentuk lebih kepada kemandirian serta tanggung jawab. Al-
azhar 6 sentra primer mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut :

Tabel 4.1 Visi Misi TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer
(CWKS.1.KL5)

Visi

Mewujudkan cendikiawan muslim yang bertaqwa , berkahlak mulia,
cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani, percaya diri, mandiri,
berkepribadian kuat, mempunyai watak juang, mampu
mengembangkan diri, dan keluarga, bertanggung jawab terhadap

pembangunan umat dan bangsa.

Misi

1. Mewujudkan sistem pendidikan berlandaskan IMTAQ-IPTEK
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2. Melahirkan guru-guru berkualitas tinggi dalam ilmu agama dan
iImu umum
3. Menjadikan Al-Azhar sekolah unggulan
4. Sumber penyebaran pendidikan berkualitas yang dijwai nilai-nilai
islami

5. Pendidikan anak diuar jam sekolah tradisional

2. Kegiatan Jurnal Pagi di TK Islam Al-Azhar 6

Dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresi
kepada anak, TK Islam Al — Azhar 6 tidak melalui kegiatan yang
memberatkan anak.. Jurnal pagi merupakan kegiatan yang di
rancang oleh kepala sekolah Hj. Nur’aini, M.Pd yang diterapkan
pada kelompok B. Tujuan Dilakukan kegiatan ini adalah agar anak
mampu dalam mengekspresikan pemikiran dan perasaan dalam
bentuk lisan atau tulisan.

Jurnal pagi merupakan kegiatan menuliskan perasaan
anak di dalam buku jurnal atau diary dan menceritakan tulisan atau
gambar tersebut kepada orang lain di kelas. Kemampuan menulis
dan berbicara menjadi lebih aktif dalam kegiatan jurnal pagi. Anak
dapat belajar untuk mengetahui makna dari tulisan yang mereka

buat, anak dapat membangun sebuah diskusi dengan orang lain,
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anak dapat mengungkapkan dan mengekspresikan perasaan dan
pemikiran yang mereka rasakan kepada orang lain, anak mampu
berbicara dengan jelas.
B. Proses Analisis Data

Peneliti melakukan analisis terhadap transkrip catatan lapangan,
wawancara dan dokumentasi. Saat konsep-konsep bermunculan dari
analisis tersebut, penelitian mengaitkan dengan literature — literature
empiris dan teoritis yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sesuai dengan
langkah yang disarankan oleh Gleser dan Strauss, proses analisis

dilakukan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data ini dengan menggunakan tiga
teknik utama penelitian kualititaif ~ sebagaimana  yang
direkomendasikan Gleser dan Strauss menyatakan bahwa
“‘Grounded theory is compatible with a wide range of data collection
techniques. Semi-structured interviewing, participant observation,
focus groups, even diaries can generate data for grounded theory.™
Pada penelitian ini, peneliti menjadi anggota aktif dari kelas B3,
melakukan observasi kegiatan jurnal pagi serta kemampuan

berbicara pada kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6. Peneliti melakukan

! Barney G. Glaser and Aselm L. Strauss, The Discovery of Grounded Theory Strategies for Qualitative
Research (U.S.A: A Division of Transaction Publishers, 2006), p.73
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wawancara mengenai kegiatan jurnal pagi serta kemampuan
berbicara kepada Guru kelas B3, Murid B3 serta Kepala Sekolah.
Proses pengumpulan  data  selanjutnya  adalah  dengan
mendokumentasikan kegiatan jurnal pagi yang dlikakukan. Hasil
pengumpulan data ini ditraskrip secara tertulis dan terlampir dalam
lampiran peneliitian.
2. Transkrip Data

Transkrip data diperoleh melalui pengumpulan data. Hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi ditraskrip secara tertulis
dengan menggunakan kode-kode tertentu. Gleaser mengungkap
bahwa “The abbreviated version of grounded theory, by contrast,
works with the original of data only. Data have been obtained used as
a transcript. Here, interview transcripts or other documents are
analysed following the principles of grounded theory®. Hasil
observasi diberi kode CL, hasil wawancara guru diberi kode CWG,
hasil wawancara anak diberi kode CWA, hasil wawancara kepala
sekolah diberi kode CWKS, dan dokumnetasi kegiatan diberi kode
CD. Transkrip data yang Dilakukan peneiti terdapat pada lampiran

penelitian.

2 Ibid., p.73
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3. Mengembangkan Inisial Konsep (Develop Initial)

Berdasarkan fokus penelitian, peneliti memiliki tiga subfokus
yang dijadikan sebagai sumber data. Pada tahap ini peneliti,
berusaha mengembangkan inisial konsep berdasarkan fenomena
yang terdapat pada semantik di setiap transkrip data. pengembangan
inisial konsep di arahkan sesuai dengan tiga fokus penelitian,
sebagai berikut:

a. Kemampuan anak dalam mengucapkan kata dengan tepat
dalam suatu kalimat
Data mengenai kemampuan anak dalam mengungkapkan
perasan kepada orang lain dalam kegiatan jurnal pagi dapat
dilihat dari hasil catatan lapangan , catatan wawancara dan
catatan dokumentasi. Pada saat anak mengungkapkan cerita dari
jurnal pagi yang telah dibuat, anak mengucapkan beberapa kata
sederhana yang membentuk suatu kalimat sederhana. Kalimat
sederhana ini membentuk suatu pesan yang ingin disampaikan
saat bercerita. Kalimat sederhana yang dihasilkan oleh anak,
menjadi pokok pikiran utama yang disampaikan anak. Beberapa
semantik yang berkaitan dapat digambarkan dalam catatan
lapangan, catatan wawancara dan catatan dokumentasi sebagai

berikut;



‘MNW bercerita kepada bu rena “aku seneng, semalem
abis nonton dinosaurus.” (CL.1, p.2.kl.27). TKL
menjelaskan maksud dari gambar tersebut ‘“ini ceritanya
aku, aku punya sayap buat terbang di langit.” (CL.1,
p.1.kl.19). LAR mulai menceritakan isi jurnal paginya
kepada Bu Rena “aku suka main lego bersama teman-
teman di sekolah.” (CL.3 p.5.kl.31). Maka APS mulai
menceritakan isi jurnalnya ‘hari ini kakak aku ulang tahun
di rumah aku yang ke-13.” (CL.8.p.1.kl.15). TKL bercerita
kepada Bu Ina “Ibu, ibu ini ceritanya bunga love soalnya
banyak love-love nya. Aku suka siramin bunganya pagi-
pagi.” (CL.9 p.3.kl.31). Bagus berkata “Hari Selasa 26 April
2016 semalam aku kedinginan pake ac di kamar.” (CL.11
p.2.kl.22). Ini ceritanya aku lagi di taman terus ketemu
sama raisam abis itu aku main sama raisa di taman.
(CWA1.KL4). Ini ceritanya aku gambar kue ulang tahun
aku, soalnya aku mau ulang tahun. (CWA7.KI.3). Hari ini
aku senang menulis jurnal pagi-pagi. (CWA9.KI.2).

N e TR gl
4.1 NLM sedang mengungkapkan pokok pikiran dalam
jurnalnya kepada DTS (CD.20)
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4.2 TKL sedang mengungkapkan isi jurnal kepada peneliti
(CD.30)

Selain bentuk kalimat sederhana, pelafalan anak dalam
mengucapkan sebuah kalimat sudah dapat dimengerti orang lain
dengan jelas. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan-tanggapan
yang diberikan oleh orang lain. Saat anak berbicara mengenai
jurnal pagi kepada teman dan gurunya anak sudah dapat
berbicara lancar tanpa jeda.

“Allhamduillah, anak-anak bicaranya sudah lancar sudah
jelas didengar orang lain, udah pinter buat nanya (CWGL1.
KI.3). Tidak ada ya, anak-anak disini bicaranya sudah
pada jelas maksudnya saat bicara apa, paling cuma ada
beberapa anak yang masih malu-malu waktu cerita
(CWG1. KlL4).”

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperoleh inisial
sebagai berikut, anak membentuk kalimat sederhana saat
bercerita serta pelafalan yang diucapkan anak saat berbicara

sudah jelas dan dapat dipahami.
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b. Kemampuan anak dalam mengungkapkan perasaan kepada
orang lain

Data mengenai kemampuan anak dalam mengungkapkan
perasan kepada orang lain dalam kegiatan jurnal pagi dapat
dilihat dari hasil catatan lapangan , catatan wawancara dan
catatan dokumentasi. Pada sub fokus ini, peneliti memberikan
dua buah lebel yang diamati oleh peneliti. Lebel pertama
merupakan konten atau isi dari suatu cerita jurnal pagi, kedua
merupakan pemahaman akan konten atau isi dari suatu cerita
jurnal pagi.

Berdasarkan pengamatan yang Dilakukan dapat diketahui
bahwa setiap anak dalam B3 memiliki keinginan untuk
mengungkapkan perasaannya kepada orang lain dalam kegiatan
jurnal pagi. Kelompok B3 diberikan waktu kurang lebih sebanyak
tiga puluh menit sebelum ikrar dimulai untuk mengungkapkan
perasaan dan cerita jurnal pagi kepada warga kelas yang berada
di dalamnya.

Dalam kegiatan jurnal pagi, anak-anak diberikan beberapa
kegiatan yang bebas mereka pilih. Kegiatan pertama merupakan
menulis atau menggambarkan pemikiran mereka. Anak bebas

memilih  untuk menulis ataupun menggambar. Kegiatan
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berikutnya merupakan kegiatan berdiskusi atau menceritakan
maksud dari tulisan yang telah mereka buat sebelumnya. Pada
saat ini, anak dibebaskan untuk bercerita kepada teman, guru
atau orang lain yang berada di dalam kelas, Anak
memperlihatkan jurnal pagi sembari menunjukan bagian-bagian
dari gambar atau tulisan dan menceritakan maksud dan tujuan
dari jurnal tersebut. Data ini didapat melalui catatan lapangan,
catatan wawancara dan catatan dokumentasi berikut:

AR menceritakan isi jurnal paginya sambil menunjukan
gambar dan tulisan yang telah ia buat (CL.2 p.2.kl.24).
Selain kepada peneliti, TKL juga memperlihatkan dan
menceritakan isi jurnal pagi kepada teman di sebelahnya
(CL.3 p.4.kl.25). APS memperlihatkan tulisan yang ia buat
sembari menceritakan isi dari jurnal tersebut (CL.6
p.3.kl.24). TKL menunjukan hasil gambarnya kepada
teman-temannya kemudian ia bercerita di dalam meja
lingkaran bersama teman-temannya dan Bu Ina
(CL.9.p.5.kl.47). RFZS mendapat giliran pertama untuk
menunjukan dan menceritakan jurnal yang telah ia buat
(CL.11 p.4.kl.53).”
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Agustus

4.3 DTS memperlihatkan dan menceritakan jurnal paginya
(CD.3)

4.4 RASM menunjukan dan menceritakan jurnal paginya
(CD.16)

Pada saat anak menceritakan jurnal pagi, mereka

mengungkapan isi atau konten dari pesan tersebut dan
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pemhaman akan konten atau isi dari pesan yang mereka katakan
kepada orang lain. Dalam mengungkapkan pesan dari suatu
cerita, terlihat beberapa konten yang biasa diungkapkan oleh
mereka. Konten yang biasa mereka ceritakan diantaranya
mengenai cerita fantasi atau kejadian yang tidak berlangsung
pada saat itu. Anak mengutarakan khayalannya terhadap suatu
hal yang kedalam sebuah cerita yang mereka buat. Dalam cerita
fantasinya, anak melibatkan dirinya sebagai subjek utama dalam
sebuah cerita.

‘TKL menjelaskan maksud dari gambar tersebut “ini
ceritanya aku, aku punya sayap buat terbang di langit.”
(CL.1, p.1.kl.19). TKL menceritakan isi jurnal pagi kepada
Bu Rena “Hari ini aku ada di istana, ini aku pake kerudung
lagi mau main.” (CL.2 p.1.kl.20). TKL pun menceritakan isi
Jjurnal paginya ‘aku lagi di istana, aku sayang temen-
temen, DTS, GASU. Aku lagi main domikado di istana.”
(CL.4 p.3.kl.26). TKL pun bercerita kepada Bu Rena dan
teman yang ada di dekatnya “ceritanya hari ini aku lagi
mincing di atas kepal di laut, ini ceritanya rumah ikan, ini
rumahnya banyak batunya. lkannya ada dua, ini ikan
besar, di sini ikan kecil.” (CL.8.p.2.kl.31). TKL bercerita
kepada Bu Ina “Ibu, ibu ini ceritanya bunga love soalnya
banyak love-love nya. Aku suka siramin bunganya pagi-
pagi.” (CL.9 p.3.kl.31). APS berkata “ini ceritanya bunga
jam yang di tempelin di dinding terus di belakangnya ada
gantungan bisa digantung.” (CL.10.p.4.k1.39). GASU ikut
dalam diskusi “hari ini aku senang karena ulang tahun
terus aku gambar kuenya.” (CL.10.p.4.kl.51). “Aku punya
istana, aku mengajak keluargaku ke istanaku.” (CL.12 p.2
kl.10). Bukan bu, ini ceritanya aku jadi Cinderella pagi ini.
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(CWA13.P1KI.3) Ceritanya aku masih tidur di rumabh,
terus aku bangun tidur, aku mandi dulu, aku ganti baju,
aku nganterin ke istana. (CWA13.P1.KI.4)Di istana ada
temen aku Maura, DTS dan NLM. Terus aku pulang
sepatu ku terlepas, selesai deh. (CWA12.P1.KL5). Aku
suka cerita bunga love, kue, princess. (CWAZ20.KI.6).
Cerita istana, hewan, bunga perasaan aku. (CWA22.KI.7).”

4.5 Isi cerita fantasi DTS 4.6 Isi cerita fantasi TKL
(CD.6) (CD.14)

Selain cerita fantasi, anak menceritakan mengenai
pengalaman pribadi yang telah atau sedang mereka lakukan saat
jurnal pagi kepada orang lain. Pengalaman yang mereka
ceritakan biasanya menggunakan kata kerja sederhana. Dalam
menceritakan pengalamannya, biasanya anak memilih untuk

menulisnya terlebih dahulu dan kemudian diceritakan. Hal ini
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diperoleh dari hasil catatan lapangan, catatan wawancara dan
catatan dokumentasi sebagai berikut :

“Neo menceritakan hasil jurnal paginya kepada Bu Rena.
“Hari ini aku sudah sarapan makan dan minum” ujar Neo.
(CL1 p.4kl37). LAR menceritakan isi jurnalnya
“Ceritanya, hari ini aku mau main puzzle terus aku main
kereta-keretaan udah Bu itu doang.” (CL.2 p.2.kl.28). “Aku
potong rambut sama mama kemarin abis pulang sekolah.”
Jawab APS (CL.3 p.3.kl.16). Bagus ‘lbu ibu aku udah
selesai nih, mau cerita. Hari ini bagus minum susu” (CL.7
p.2.kl.11). RFZS yang ada di dekat mereka tiba-tiba
berkata 'ibu aku mau cerita, kemarin mama aku abis ulang
tahun.” (CL.9.p.5.kl.52). Setelah menyelesaikan jurnalnya,
MNW memanggil Bu Ina dan berkata ‘bu, sudah. Hari
tanggal selasa 26 april 2016 MNW senang, sudah sarapan
nasi 7loring.” (CL.11 p.3.kl.47). Bagus berkata “Hari
Selasa 26 April 2016 semalam aku kedinginan pake ac di
kamar.” (CL.11 p.2.kl.22). Boleh. Tadi ceritanya aku
potong sama mama kemarin abis pulang sekolah.
(CWAG6.KL.5). tanggal 11 aku suka main lego sama temen-
temen di kelas, terus hari jumat tanggal 12 aku belajar
wudhu sama ibu guru, kalo yang ini aku lupa nulis apa ga
jelas soalnya hehe, terus kalo yang ini hari ini aku suka
baca buku. (CWA8.KI.3). Sama ibu aja, hari tanggal rabu 6
april 2016 MNW sudah sarapan di rumah. (CWA10.KI.2).
Hari ini aku sedang menulis jurnal pagi. (CWA11.KL7).
Hari ini aku gak sarapan, takut terlambat ke sekolah.
(CWA26.KI.3). Hari ini hari rabu, hari ini bagus perqgi
sekolah. (CWA28.Kl.2). ”
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4.7 Isi cerita mengenai 4.8 Isi cerita mengenai
pengalaman pribadi MNW pengalaman pribadi APS
Selain cerita fantasi (CD.5)
(CD.15)

dan pengalaman, anak menceritakan perasaan yang
sedang mereka rasakan pada saat itu. Anak mengungkapkan
perasaannya sembari memberikan penjelasan mengenai alasan
dari perasaannya. Cerita mengenai perasaan, biasanya
mengenai penggunaan kata sifat. Pada saat anak menceritakan
perasaannya Data ini didapat melalui catatan lapangan, catatan
wawancara dan catatan dokumentasi.

1. AR mulai menceritakan isi jurnal paginya kepada Bu
Rena “aku suka main lego bersama teman-teman di
sekolah.” (CL.3 p.5.kl.31). HPA berkata kepada Bu Rena
‘ibu aku udah selesai tadi aku nulis aku sayang sama
temen-temen soalnya aku main bareng hari ini.” (CL.6
p.2.kl.14). Pada saat yang sama peneliti melihat GASU
sedang bercerita kepada Bu Ina *hari ini selasa 12 april
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2016, aku senang karena bermain bersama RFZS.” (CL.6
p.4.kl.30). Hari ini selasa 12 april 2016, aku sayang teman-
teman. (CWA14.Kl.2). Hari tanggal selasa 20 april 2016
aku senang aku sudah sarapan pake telor dadar.
(CWA25.KI.2). Hari tanggal rabu 27 april 2016 MNW
senang. (CWA30.KI.2).”

4.9 Isi cerita mengenai 4.10 Isi cerita mengenai
perasaan HPA perasaan MNW
(CD.8) (CD.7)

Saat anak mengungkapkan sebuah isi pesan,
pemahaman akan suatu pesan diperlukan. Untuk mengetahui
pemahanan anak mengenai isi jurnal tersebut, guru melihatnya
dari penjelasan yang diberikan oleh anak saat bercerita serta
respon atau jawaban dari pertanyaan mengenai isi jurnal

tersebut. Penjelasan tersebut didapat dari diskusi yang
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dibangun oleh guru atau teman dilingkungan kelas seusai jurnal
tersebut diselesaikan. Hal ini dipaparkan pada catatan
lapangan, catatan wawancara guru dan anak serta catatan
dokumentasi sebagai berikut:

“TKL menjawab pertanyaan Bu Rena “banyak, nanti aku
mau liat taman bunga, rumah, sama sekolah dari atas
langit hehe.” (CL.1, p.1.kl.22). MNW bercerita kepada bu
rena ‘aku seneng, semalem abis nonton dinosaurus.”
(CL.1, p.2kl.27). Neo Ilangsung menjawab ‘makan
cococrunch sama minum air putih je lah tak minum yang
lain.” (CL.1 p.4.kl.39). TKL menjawab ‘kan princesnya
islam jadi pake kerudung, aku lagi di istana. Kamu nulis
apa? “tanya LAR. (CL.2 p.1.kl.15). Saat mereka bermain,
mereka mendiskusikan mengenai jurnal pagi yang mereka
buat (CL.2 p.4.kl.37). Setelah APS selesai bercerita
dengan Bu Rena, peneliti menghampiri APS dan
berdiskusi dengan APS menanyakan jurnal pagi yang
telah ia buat hari ini (CL.3 p.3.kl.21). HPA berkata kepada
Bu Rena “ibu aku udah selesai tadi aku nulis aku sayang
sama temen-temen soalnya aku main bareng hari ini.”
(CL.6 p.2.kl.14). Pada saat yang sama peneliti melihat
GASU sedang bercerita kepada Bu Ina “hari ini selasa 12
april 2016, aku senang karena bermain bersama RFZS.”
(CL.6 p.4.kl.30). GASU yang baru saja datang, langsung
membuat diskusi kecil kembali kepada APS serta Bu Rena
(CL.5 p.1.kl.6). TKL bercerita kepada Bu Ina ‘“Ibu, ibu ini
ceritanya bunga love soalnya banyak love-love nya. Aku
suka siramin bunganya pagi-pagi.” (CL.9 p.3.kl.31). APS
berkata ‘ini ceritanya bunga jam yang di tempelin di
dinding terus di belakangnya ada gantungan bisa
digantung.” (CL.10.p.4.kl.39). Bagus berkata “Hari Selasa
26 April 2016 semalam aku kedinginan pake ac di kamar.”
(CL.11 p.2.kl.22) Setelah menyelesaikan jurnalnya, MNW
memanggil Bu Ina dan berkata “bu, sudah. Hari tanggal
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selasa 26 april 2016 MNW senang, sudah sarapan nasi
goring.” (CL.11 p.3.kl.47). Guru disini hanya jadi fasilitator
mereka aja, jadi mancing-mancing mereka buat bicara
buat cerita jurnal mereka, paham atau engga sama cerita
mereka (CWG1. P.1 KI.13). Jadi pendengar yang baik
gitulah bu (CWGL1. P.1 Kl.14).”

4.11 Kegiatan diskusi yang dilakukan oleh guru dan anak
(CD.1)

4.12 LAR melakukan diskusi (tanya jawab) dengan Bu Rena
mengenai jurnal pagi (CD.13)
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4.13?KL, APS, GASU sedang melakukan diskusi
mengenai jurnal pagi (CD.22)

Berdasarkan uraian tersebut diperoleh inisial sebagai
berikut, anak terbiasa memperlihatkan jurnal pagi mereka
kepada orang lain, isi cerita yang biasa dibahas oleh anak
meliputi tiga hal yaitu, cerita fantasi, cerita nyata dan cerita

perasaan, anak memahami isi dari cerita yang mereka buat.

. Kemampuan anak dalam menanggapi informasi yang
disampaikan orang lain

Kemampuan berbicara tidak hanya bagaimana anak
mengungkapkan perasaan atau mengucapkan sebuah kalimat.
Menanggapi sebuah informasi juga penting dalam kemampuan
berbicara. Bagaimana anak mengungkapkan sebuah respon
yang diberikan oleh orang lain. Ada beberapa hal yang dapat

dilihat untuk mengetahui bagaimana anak menanggapi sebuah
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informasi  yang  diberikan, diantaranya adalah anak
mengapresiasikan cerita teman saat teman berbicara, anak
bertanya kembali kepada temannya mengenai isi jurnal
tersebut, dan peran guru dalam membangun sebuah diskusi di
dalam jurnal pagi.

Saat seorang anak sedang menceritakan jurnal paginya
maka anak lain mendengarkan jurnal tersebut. Seusai
temannya bercerita maka teman lain menanggapi isi dari jurnal
pagi tersebut. Anak dapat memberikan atau diberikan apresiasi
oleh anak Ilain mengenai jurnal tersebut. Apresiasi yang
diberikan oleh anak kepada anak lain bersifat positif dalam
bentuk pujian sederhana. Data ini diperoleh dari catatan
lapangan dan wawancara dengan guru kelas yaitu sebagai
berikut:

‘DTS menanggapi perkataan TKL f%ya Bu kayak
tinkerbell ya, cantik.” (CL.1, p.1.kl.20). APS pun
menanggapi perkataan GASU ‘hari ini kita sama ya,
seneng semua.” (CL.1 p.5.kl.61). APS menanggapi
perkataan LAR ‘ih cerita kita sama, sama sama main ya
yaudah yuk, main puzzle aja yuk.” (CL.2 p.4.kl.46) ).
Kemudian, LAR menanggapi ‘iya aku seneng nanti
latihan nari buat pentas seni, ibu cerita aku sama DTS
sama bagus ya bu.” (CL.4 p.3.kl.23). GASU merespon
cerita TKL dengan berkata “oh rumah kamu kebakar,
bagus ih gambar kamu.” (CL.6 p.5.kl.42). HPA bertanya
kepada TKL “eh liat deh gambarnya TKL cantik banget
tau tapi kenapa ikannya cuma dua?” (CL.8.p.2.kl.32).
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APS berkata pada TKL “h liat deh cantik bunganya
bunga kamu besar, punya aku lebih kecil dari kamu.”
(CL9.p.4.kl.39). APS dan TKL tertawa sembari
bertepuk tangan mendegarkan ucapan GASU
(CL.9.p.4.kl.46).”

- - - >

4.14 GASU sedang memberikan pujian terhadap
gambar APS (CD.19)

. ™ 1 P

4.15 NLM sedang diberikan apresiasi oleh TKL (CD.18)

Selain mengapresiasikan jurnal teman, dalam kegiatan
diskusi dan bercerita anak juga bertanya kepada temannya

yang lain mengenai jurnal pagi yang akan mereka buat atau apa
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yang telah mereka buat. Pertanyaan yang biasa ditanyakan
oleh anak sebelum jurnal pagi terhadap temannya adalah apa
yang akan mereka buat saat jurnal pagi sedang, apabila jurnal
pagi tersebut telah selesai dibuat maka pertanyaan yang biasa
ditanyakan adalah apa maksud gambar yang telah dibuat. Data
ini diperoleh dari hasil catatan lapaangan serta wawancara
dengan guru dan catatan dokumentasi yaitu sebagai berikut:

"APS bertanya ‘*kamu mau cerita apa?” (CL.1 p.5.kl.43).
TKL bertanya kepada LAR “Kamu mau gambar apa?”
(CL.2 p.1.kL5). “TKL, kamu gambar apa itu?” Tanya
LAR (CL.2 p.1.kl.10). LAR bertanya kepada teman-
temannya ‘siapa yang udah cerita jurnal? Aku udah.”
(CL.2 p.4.kl.38). Saat APS sedang bercerita, GASU
memberikan pertanyaan kepada APS, begitupun
sebaliknya (CL.5 p.3.kl.18). GASU bertanya kepada
TKL, fitu apa? Taman?” (CL.6 p.5kl.38). MNW
berrtanya kepada atha “kamu udah cerita jurnal belom?
Kamu mau cerita apa?” (CL.9 p.2.kl.17). APS berkata
‘papa kamu kemaleman ya, mau ngasih kejutan ke
mama kamu?” (CL.9.p.5.kl.65). TKL bertanya kepada
GASU “bukannya kamu Suka sama
bunga?’(CL.10.p.3.k1.33). MNW kembali bertanya
kepada bagus “emang kamu cerita apa?” (CL.11
p.3.kl.40) Ya biasanya ada saja yang nyeletuk nanya
sama temennya yang lain atau ke gurunya (CWGL1. P.1
KI.18). Tapi pasti ada atau bahkan ada anak yang suka
memberikan komentar tentang jurnal temennya (CWGL.
P.1KI.19).”
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i

4.16 GASU dan TKL bertanya kepada APS mengenai
gambar yang telah ia buat. (CD.25)

4.17 APS sedang bertanya mengenai apa yang akan
LARceritakan pada hari ini (CD.11)

Dalam kegiatan diskusi pada jurnal pagi, guru juga
terlibat di dalamnya. Peran guru dalam jurnal pagi adalah
menjadi fasilitator dan pendengar yang baik bagi anak saat
bercerita. Guru membantu membangung diskusi bersama anak

dengan memberikan beberapa pertanya atau tanggapan terkait
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isi dari jurnal pagi tersbut. Guru membangun diskusi sebelum
atau setelah anak selesai menulis kan jurnal paginya. Saat anak
ingin  menceritakan jurnal pagi kepada guru, maka guru
menanggapi, memberikan pertanyaan atau mengomentari isi
jurmal pagi tersebut. Guru menjadi fasilitator dan motivator
dalam kegiatan ini. Guru selalu memberikan tanggapan-
tanggapan postif untuk anak. Hal ini diperoleh dari catatan
lapangan dan wawancara dengan guru kelas yaitu sebagai
berikut:

‘GASU yang baru saja datang, langsung membuat
diskusi kecil kembali kepada APS serta Bu Rena (CL.5
p.1.kl.6). Guru disini hanya jadi fasilitator mereka aja,
jadi mancing-mancing mereka buat bicara buat cerita
jurnal mereka, paham atau engga sama cerita mereka
(CWGL. P.1 KI.13). Jadi pendengar yang baik gitulah bu
(CWGL. P.1 KI.14).”

4.18 Guru sedang membangun diskusi dengan anak-
anak (CD.10)
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4.19 Guru sedang mendengarkan cerita dari GASU
(CD.17)

Berdasarkan uraian tersebut diperoleh inisial sebagai berikut.
Anak biasa menanggapi jurnal pagi orang lain dengan memberikan
pertanyaan, dan apresiasi. Dalam hal ini, guru berperan sebagai
fasilitator saat anak bercerita.

. Pembentukan Kategori Jenuh (Saturate Categories)

Berdasarkan tahap sebelumnya, maka selanjutnya peneliti
menyatukan semantik yang memeiliki kemiripan. Pada tahap ini,
peneliti mendapatkan beberapa semantik yang dapat disatukan
menjadi sebuah kategori tertentu. Kategori tersebut antara lain:

a. Proses penyampaian kalimat sederhana

Pada kegiatan jurnal pagi dapat terdapat tiga buah
semantik yang selalu meuncul dan memiliki kemiripan,
sehingga dapat dijadikan sebuah kategori mengenai

tanggapan atau respon mengenai suatu informasi.
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Adapun, data mengenai semantik tersebut adalah

sebagai berikut:

1)

Pelafalan jelas

Proses penyampain
kalimat sederhana

Penggunaan
kalimat sderhana

Gambar 4.20 Kategori Proses Penyampaian Kalimat

Sederhana

Penggunaan kalimat

Anak-anak kelompok B3 menunjukan bahwa
mereka menggunakan satu sampai dua buah kalimat
sederhana dalam megungkapkan pesan. Dalam
kalimat yang diucapkan oleh anak, mereka
menempatkan diri mereka sebagai subjek utama.
Subjek tersbut diberikan tambahan oleh anak dengan
menggunakan predikat, objek dan keterangan dalam
kalimat yang diutarakan. Proses penyampaian suatu
kalimat ini dapat dilihat seusai anak menyelesaikan

jurnal pagi.
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2) Pelafalan jelas
Saat anak mengucapkan kata demi kata
dibutuhkan pelafalan. Pelafalan yang diucapkan oleh
anak-anak kelompok B3 sudah jelas dan sesuai
dengan bunyi. Pelafalan ini dapat didengarkan saat
anak sedang mengucapkan suatu kalimat mengenai
jurnalnya, saat bertanya atau saat merespon sebuah
informasi.
b. Konten atau isi cerita
Pada kegiatan jurnal pagi dapat terdapat tiga buah
semantik yang selalu muncul dan memiliki kemiripan,
sehingga dapat dijadikan sebuah kategori mengenai
konten atau isi cerita pada jurnal pagi. Adapun, data
mengenai semantik tersebut adalah sebagai berikut:

Cerita Fantasi / Khayalan

. : Konten atau
Cerita Nyata / Realita

isi cerita

Cerita Isi Perasaan

Gambar 4.21 Kategori Konten atau Isi Cerita
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Cerita Fantasi / Khayalan

Anak-anak kelompok B3 sering menjadikan
cerita fantasi sebagai cerita dari jurnal paginya. Cerita
fantasi atau khayalan adalah cerita fiktif yang dikarang
oleh anak, cerita ini bukanlah cerita mengenai kisah
nyata atau yang telah mereka lakukan. Dalam cerita
fantasi ini, anak mengaitkannya dengan kejadian
dikehidupan sehari-hari. Cerita fantasi ini berasal dari
imajinasi, ide atau gagasan anak itu sendiri.
Cerita Nyata / Realita

Selian cerita fantasi atau khayalan, anak-anak
kelompok B3 menggunakan cerita nyata atau realitas
sebagai cerita dalam jurnal pagi. Cerita nyata atau
relita adalah cerita yang menggambarkan pengalaman
yang telah Dilakukan atau sedang Dilakukan oleh
anak tersbut. Cerita nyata ini biasanya mengenai
kehidupan sehari-hari yang biasa mereka lakukan atau
mengenai pengalaman unik yang pernah mereka
alami. Cerita nyata ini bersumber dari anak itu sendiri.
Cerita Isi Perasaan

Anak-anak kelompok B3 juga menceritakan isi

perasan hatinya saat jurnal pagi. Cerita isi perasaan
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ini, menggambarkan tentang perasaan yang sedang
mereka rasakan saat sedang jurnal pagi. Cerita ini,
biasanya menggunakan unsur kata sifat di dlamanya.
Cerita mengenai perasaan ini, biasanya disertai oleh
alasan dari si anak mengenai perasaannya tersebut.
Cerita perasaan ini, murni berasal dari isi hati anak-

anak itu sendiri.

c. Proses mengungkapkan pesan / perasaan kepada orang
lain

Pada kegiatan jurnal pagi dapat terdapat tiga buah

semantik yang selalu meuncul dan memiliki kemiripan,

sehingga dapat dijadikan sebuah kategori mengenai

proses mengungkapkan pesan atau perasan kepada

orang lain. Adapun, data mengenai semantik tersebut

adalah sebagai berikut:
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Pemahaman konten
atau isi cerita

Proses
mengungkapkan
pesan /
perasaan
kepada orang
lain

Konten / Isi cerita

Menunjukan Isi jurnal
pagi

Gambar 4.22 Proses Mengungkapkan Pesan atau Perasan

Kepada Orang Lain

1) Pemahaman konten atau isi cerita

Dalam mengungkapankan pesan terhadap
orang lain, anak harus mampu memhami isi pesan
tersebut terlebih dahulu. Anak-anak kelompok B3 telah
memhami isi dari jurnal pagi yang mereka buat.
Pemahaman ini terjadi saat proses interaksi yang
Dilakukan dalam diskusi dengan teman atau guru.
Dalam proses interaksi ini, anak diberikan pertanyaan
mengenai isi jurnalnya untuk mengetahu pemahaman

mereka.
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2) Konten atau isi cerita
Konten atau isi cerita merupakan gagasan
utama dari pemikiran anak. Isi cerita inilah yang akan
disampaikan kepada orang lain. Anak-anak kelompok
B3 sudah mampu memilih dan menetapkan isi cerita
yang akan dibahas. Mereka melakukan diskusi terlebih
dahulu sebelum menentukan sebuah isi cerita.
3) Menunjukan isi jurnal pagi
Saat mengungkapkan cerita, anak-anak
kelompok B3 selalu menunjukan jurnal pagi mereka
kepada orang yang sedang diceritakan. Mereka
mempelihatkan gambar serta tulisan yang telah
mereka buat sembari menceritakannya.
d. Diskusi Jurnal Pagi
Pada kegiatan jurnal pagi dapat terdapat tiga buah
semantik yang selalu meuncul dan memiliki kemiripan,
sehingga dapat dijadikan sebuah kategori mengenai
diskusi jurnal pagi. Adapun, data mengenai semantik

tersebut adalah sebagai berikut:
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Apresisasi teman

berbicara

Proses tanya jawab Diskusi Jurnal Pagi
antara temnan

Peran guru

Gambar 4.23 Tanggapan atau Respon Mengenai
Informasi

Apresiasi teman

Dalam diskusi yang Dilakukan oleh anak-anak
keomook B3, anak selalu memberikan tanggapan
mengenai isi jurnal temannya dengan
mengapresiasikan jurnal teman tersebut. Sebagai
wujud dari apresiasi, mereka terbiasa untuk
mendengarkan terlebih dahulu dan memberikan kata-
kata pujian atau tidakan terhadap temannya seusai
temannya bercerita.
Proses tanya jawab antar antara teman

Selain  memberikan  pujian, anak-anak

kelompok B3 selalu mengajukan pertanyaan kepada

temannya. Perrtanyaan ini biasa Dilakukan sebelum,
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saat dan sesudah melakukan jurnal pagi. Pertanyaan
ini berkaitan mengenai cerita yang ingin disampaikan
atau setelah disampaikan.
3) Peran guru

Dalam hal ini, guru terlibat di dalamnya. Guru
mengagujakan pertanyaan untuk melihat pehaman
mereka dan pernyataan atau tanggapan kepada anak-
anak seusai ia cerita. Guru juga memberikan pesan
moral atau motivasi untuk anak. Guru menjadi
pendengar saat anak bercerita.

5. Membuat Batasan Kategori (Defining Categories)

Berdasarkan tahap saturate categories di atas, peneliti
menyusun  pengkategorian semantik fenomena yang telah
digambarkan. Adapun beberapa kategori semantik yang ditemukan
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Batasan Kategori

Kategori Semantik Makna
Proses penyampaian kalimat Proses penyampaian kalimat
sederhana sederhana merupakan suatu

aktifitas yang dilakukan dalam

jurnal pagi, melalui kegiatan
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menyampaikan isi cerita. Pada
proses ini, anak menggunakan
kata demi kata untuk membentuk
suatu kalimat yang dapat
menggambarkan isi dari pesan
tersebut. Kalimat tersebut
menjadi gagasan atau pokok

pikiran utama anak.

Konten atau isi cerita

Konten atau isi cerita merupakan
gagasan utama yang akan
dibahas oleh anak dalam jurnal
pagi. Terdapat beberapa konten
atau isi cerita yang selalu dipilih
anak. Konten atau isi cerita
tersebut diantaraya, cerita fantasi
atau khayalan, cerita nyata atau
realita dan cerita isi perasaan.
Cerita fantasi atau kahayalan ini
bersifat fiktif dan tidak benar-
benar terjadi. Cerita nyata atau

realita ini, merupakan cerita
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menganai pengalaman pribadi
yang telah dilakukan atau sedang
dilakukan oleh anak. Cerita isi
perasaan merupakan cerita
mengenai perasaan yang sedang
diraskan oleh anak, dalam cerita
ini anak menyertai alasan dari

perasaaan tersebut.

Mengungkapkan pesan atau

perasaan kepada orang lain

Mengungkapkan pesan atau
perasaan kepada orang lain
adalah proses memberitahukan
pemahaman anak mengenai isi
dari jurnal tersebut kepada orang
lain. Dalam proses ini, anak
selalu memperlihatkan hasil dari
gambar atau tulisan yang
menjadi gagasan utamanya,
sebagai sarana untuk
mendapatkan perhatian dan
apresasi dari orang lain terhadap

gagasannya.
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Diskusi jurnal pagi Diskusi jurnal pagi adalah proses
tanya jawab secara intens yang
membahas mengenai konten
atau isi cerita bersama teman
serta guru serta tempat
pemberian apresiasi pada anak.
Proses ini terjadi sebelum, saat

dan sesuai menulis jurnal pagi.

6. Pemilihan Sample Teori (Theoretical Sampling)
Theoretical sampling merupakan suatu tahapan yang dilakukan
peneliti untuk memilih sample teori. Hal ini disampaikan oleh Gleser
dan Strauss “This process of data collection is controlled by the
emerging theory, whether substantive or fonnal’®. Berdasarkan pada
tahap defining categories diatas, peneliti menyusun beberapa sampel
teori terkait kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dalam
kegiatan jurnal pagi. Adapun teoritical sampling yang ditemukan pada

penelitian ini berupa pola-pola sebagai berikut:

’Ba rney G. Glaser and Aselm L. Strauss, The Discovery of Grounded Theory Strategies for Qualitative
Research (U.S.A: A Division of Transaction Publishers,2006), p.45
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a. Polal
Tanyajawab Centq Menunjukan
Fantasi/ L
antarteman isi jurnal
Khayalan

Skema 4.1 Pola 1
(Proses tanya jawab anatar teman — Konten atau isi cerita

(Fantasi/ Khayalan) menyambungkan dengan kehidupan sehari-
hari — Menunjukan isi jurnal)

Pada pola ini, anak melakukan proses tanya jawab kepada
temannya. Dalam proses ini biasanya anak membuat kelompok
kecil, terdapat dua sampai empat orang anak yang terlibat. Anak
menanyakan apa yang akan mereka bahas dalam jurnal pagi.
Setalah salah satu anak mengungkapan gagasannya maka
beberapa anak yang berada dalam proses tanya jawab tersbut
mengikuti gagas anak tersbut. Gagasan anak tersbut, akan
menjadi konten atau isi dari sebuah cerita jurnal pagi. Isi atau
konten yang mereka hasilnya biasanya berupa cerita fantasi atau
kahayalan. Cerita ini biasanya digabungkan dengan kehidupan

sehari-hari mereka. Setelah mereka selesai, maka mereka
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menunjukan cerita mereka kepada teman-temannya serta guru

kelas.
b. Pola?2
Peran Guru Cerita Nyata M?hynjukan
/ Realita isi jurnal

Skema 4.2 Pola 2
(Peran guru / Interaksi dengan guru - Konten atau isi cerita

(Realita) pengalaman - Menunjukan isi jurnal)

Pada pola ini, anak melakukan proses diskusi dengan guru
kelas mereka. Dalam proses ini biasanya guru melakukannya
secara individu. Guru menanyakan menganai apa yang akan ia
ceritakan. Biasanya, anak menjawab untuk menceritakan
mengenai cerita nyata. Konten yang anak pilih ini, bersifat sudah
pernah terjadi atau sedang terjadi. Setelah selesai menentukan isi
cerita, maka ia akan mengungkapkannya dalam gambar atau

tulisan yang kemudian diperlihatkan kepada guru atau teman.
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c. Pola3
Tanpa . . .
. Cerita lsi Menunjukan
Interaksi .
: perasaan isi jurnal
intens

Skema 4.3 Pola 3
(Konten atau isi cerita (Isi perasaan) alasan perasaan -

Menunjukan isi jurnal)

Pada pola ini, biasanya anak langsung menuliskan atau
menggambar dalam jurnal pagi mereka, anak yang tidak
melakukan diskusi dengan guru atau anak lain ini biasanya
menceritakan mengenai perasaannya. Perasaan yang mereka
ceritakan biasnya menggunakan kata sifat. Anak juga
menjelasakan alasannya saat menceritakannya kepada teman
atau guru. Setelah selesai membuat di dalam buku jurnal, maka

anak tersebut memperlihatkan isi dari jurnalnya tersbut.

d. Pola4
Menunjukan Pelafalan Pemahaman
isi jurnal Jelas isi cerita

Skema 4.4 Pola 4
(Menunjukan isi jurnal pagi - Pelafalan jelas - Pemahaman isi
cerita)
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Saat mereka menyelesaikan jurnal paginya, mereka
memperlihatkan dan menunjukan hasil yang telah mereka buat.
Mereka menunjukan kepada teman atau guru. Dalam menunjukan
jurnalnya, anak mengungkapkan cerita dan maksud dari tulisan
tersbut. Anak yang telah memahami int dari ceritanya akan
melafalkan kata demi kata dengan jelas agar mendapatkan respon

dari orang lain.

. Polas
: enggunaan
Menunjukan PENEs Pemahaman
. kalimat T
isi jurnal isi cerita
sederhana

Skema 4.5 Pola 5
(Menunjukan jurnal pagi — menggunakan kalimat sederhana —
Pemahaman isi cerita)
Saat mereka menyelesaikan jurnal paginya, mereka

memperlihatkan dan menunjukan hasil yang telah mereka buat.
Mereka menunjukan kepada teman atau guru. Dalam menunjukan
jurnal pagi, anak menggunakan kalimat sederhana. Kalimat
sederhana ini diucapkan oleh anak untuk menceritakan isi jurnal
tersebut. Kalimat sederhana ini mencakup anak sebagai subjek

utama dengan menggunakan bantuan kata keterangan, objek atau
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predikat dalam mengungkapkannya. Dari kalimat yang
diungkapkan oleh anak dapat dilihat mengenai sejauhmana
pemahaman mereka mengenai cerita yang mereka buat.

Pola 6

Tanya jawab antar

Apresiasi
teman P

Skema 4.6 Pola 6
(Proses tanya jawab atara teman — Apresiasi)

Setelah selesai meceritakan, biasanya anak melakukan
diskusi antar teman. Proses tanya jawab ini Dilakukan oleh dua
anak atau lebih. Proses tanya jawab ini Dilakukan secara
bergantian. Tanya jawab yang Dilakukan melipiti dari isi junal pagi.
Seusai melakukan proses tanya jawab, maka anak tersebut
memberikan pujian yang berupa kata-kata positif ataupun tidakan
sederhana.

. Pola7

Peran Guru Apresiasi

Skema 4.7 Pola 7
(Peran guru — Apresiasi)
Setelah selesai membuat jurnal pagi, biasanya anak pergi

menuju guru untuk menceritakan isi jurnal. Guru mendengarkan
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anak saat anak sedang bercerita, seusai itu maka guru
memberikan pertanya kepada anak tersebut mengenai ceritanya.
Diakhir diskusi dengan guru, guru memberikan apresiasi kepada
siswa tersebut dengan memberikan pesan moral, motivasi atau

pujian.

7. Kategori Aksial (Axial Coding)
Berdasarkan tahap theoritical sampling di atas, maka peneliti
melakukan pengecekan kembali mengenai data-data yang ada pada

catatan lapangan, catatan wawancara dan catatan dokumentasi.

a. Polal
Proses tanya jawab anatar teman — Konten atau isi cerita
(Fantasi/ Khayalan) menyambungkan dengan kehidupan sehari-
hari — Menunjukan isi jurnal. Berikut beberapa data yang

menggambarkan pola satu:

4.24 MNW, Bima dan APS sedang melakukan diskusi sebelum
menulis jurnal pagi (CD.4)
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Gamabar 4.25 Isi jurnal cerita fantasi (CD.2)
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F P e

Gamabar 4.26 GASU memperlihatkan hasil jurnalnya (CD. 26)

Tabel 4.3 CL dan CW pola 1

Catatan Lapangan

Catatan Wawancara

“TKL yang baru saja datang
memilih duduk di dekat LAR
dan mendiskusikan mengenai
jurnal paginya (CL.2 p.1.kl.4).
GASU dan APS memilih duduk
di dekat TKL di meja bundar
dan membuatdiskusi sebelum
membuatjurnal
(CL.10.p.3.kl.29). APS, rajna
dan GASU yang berada di

Hem ngobrol sama APS, sama
LAR, GASU, nanya mau cerita
apa (CWA?7. Kl.7). Biasanya
salim terus ngobrol sama
temen-temen, sama bu ina,
sama bu rena. (CWA10.KI.6).
Aku suka cerita bunga love,
kue, princess. (CWA20.KI.6).”
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dekat TKL, mengikutigambar
TKL (CL.9 p.4.kl.36). Mereka
menggambar bunga love
(CL.9.p.4.kl.37). TKL
menunjukan gambarnya
kepada teman-temannya
(CL.9.p.4.kl.38). APS berkata
“ini ceritanya bunga jam yang
di tempelin di dinding terus di
belakangnya ada gantungan
bisa digantung.”
(CL.10.p.4.kl.39). Sebelum
mereka ingin menulis, mereka
berdiskusi mengenai apa yang
akan mereka ceritakan pada
pagi ini (CL.12 p.4.kl. 25).

b. Pola?2
Peran guru / Interaksi dengan guru - Konten atau isi cerita
(Realita) pengalaman - Menunjukan isi jurnal. Berikut beberapa

data yang menggambarkan pola dua:

4.27 Bu Rena sedang menanyakan jurnal yang akan
dibuat neo (CD.37)



102

Gambar 4.29 Rafi sedang memperlihatkan jurnal paginya

(CD.24)

Tabel 4.4 CL dan CW pola 2

Catatan Lapangan

Catatan Wawancara

“Pada pukul 06.40 Bu Rena
dateng dan menyapa APS yang
sedang ingin mengisi jurnal,
‘assalamualaikum APS, sedang
isi jurnal ya?” (CL.4 p.1.kL.7).
Pada pukul 06.50 Bu Rena dan
Bu Ina mengajak anak-anak

Cerita apa aja bu, aku latihan
PAT, aku main hehe.

(CWAZ21 .KI.6). Hari ini aku gak
sarapan, takut terlambat ke
sekolah. (CWAZ26.KI.3).

Hari ini hari rabu, hari ini bagus
pergi sekolah. (CWA28.Kl.2)
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yang belum mengisi dan
bercerita jurnal paginya untuk
mengisi bersama di meja bulat
(CL.4 p.3.kl.15). APS duduk di
dekat peneliti. Peneliti, Bu Rena
dan APS melakukan sedikit
diskusi sebelum APS memulai
membuatjurnal pagi (CL.5
p.1.kl.3). Bu Rena pun bertanya
kepada APS “APS nulis apa?”
(CL.8.p.1.kl.5). Pada pukul ini
bagus datang paling pertama
kemudian bagus menyusun
kalender, setelah meyusun
kalender selesai maka bagus
bersalaman sembari
berdisukusi dengan guru dan
langsung mengambil buku
jurnal serta alat tulis (CL.9
p.1.kl.2). Pada pukul 06.40
bagus dan rafi datang
menghampiri Bu Rena dan
peneliti untuk bersalaman,
sesusai bersalaman rafi
mengatakan kepada Bu Rena
bahwa hari iniia ingin
melakukan jurnal pagi (CL.5
p.2.kl.9).Maka APS mulai
menceritakan isi jurnalnya ‘hari
ini kakak aku ulang tahun di
rumah aku yang ke-13.”
(CL.8.p.1.kl.15). Hari ini aku
sudah makan roti di rumah.”
Cerita bagus kepada Bu Ina
(CL.9 p.1.kl.5). APS menjawab
‘sudah nih bu.” Sambil
memperlihatkan isi jurnalnya
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kepada Bu Rena (CL.3
p.3.kl.14). APS dan teman
teman menunjukan gambarnya
kepada Bu Rena serta Bu Ina
dan membuat diskusi bersama
setelah selesai jurnal.”

. Pola3

Konten atau isi cerita (Isi perasaan) alasan perasaan -
Menunjukan isi  jurnal. Berikut beberapa data yang

menggambarkan pola tiga:

Gambar 4.30 DTS sedang menulis cerita pada jurnalnya
(CD.31)
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Gambar 4.31 TKL sedang melihat jurnal APS (CD.21)

Tabel 4.4 CL dan CW pola 3

Catatan Lapangan

Catatan Wawancara

“Pada pukul 06.45 peneliti
dihampiri oleh MNW, “bu aku
sudah selesai.” Sambil
menunjukan isi jurnal paginya
(CL.4 p.2.kl.12). MNW mulai
menceritakan isi jurnalnya
kepada peneliti sambil
menunjukan tulisan yang telah
ia buat (CL.4 p.2.kl.13). Pada
pukul 06.45 HPA datang
menghampiri Bu Rena dan
peneliti untuk salam kemudian
mengambil buku jurnal pagi
serta alat tulisnya, setelah itu
HPA mulai membuat cerita
dalam jurnal pagi (CL.6
p.2.kl.7). HPA mulai
menceritakan isi dari jurnalnya
tersebut kepada peneliti
sembari memperlihatkan tulisan
dari jurnalnya tersebut (CL.6

Cerita istana, hewan, bunga
perasaan aku. (CWA22.KL.7)
Aku senang bermain bersama
rara. Aku senang bermain
slime bersama-sama.
(CWA23.Kl.2)

Hari ini aku senang bu.
(CWA24 .Kl.2)

Hari ini rabu 27 april 2016 aku
senang. (CWA29.Kl.2)
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p.2.kl.11). HPA berkata kepada
Bu Rena ‘ibu aku udah selesai
tadi aku nulis aku sayang sama
temen-temen soalnya aku main
bareng hari ini.”

. Pola4

Menunjukan isi jurnal pagi - Pelafalan jelas - Pemahaman isi

cerita. Berikut beberapa data yang menggambarkan pola empat:

. ‘ ‘ . m

| e : 2 -~ -
g . 2 »r -
' o

L \ y!

Gambar 4.32 TKL sedang melihatkan dan menceritakan kepada
teman dan bu rena (CD.32)

Tabel 4.6 CL dan CW pola 4

Catatan Lapangan

Catatan Wawancara

LAR menceritakanisi jurnal
paginya sambil menunjukan
gambar dan tulisan yang telah
ia buat (CL.2 p.2.kl.24). TKL
menunjukan gambar bunga
yang sudah ia buat di rumah
dan meminta bu ina untuk

Allhamduillah, anak-anak
bicaranya sudah lancar sudah
jelas didengar orang lain, udah
pinter buat nanya (CWGL1. KI.3).
Tidak ada ya, anak-anak disini
bicaranya sudah pada jelas
maksudnya saat bicara apa,
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melihatgambarnya (CL.9 paling cuma ada beberapa anak
p.3.kl.26). MNW bercerita yang masih malu-malu waktu
kepada bu rena “aku seneng, cerita (CWGL. Kl.4). Kalo mereka
semalem abis nonton sudah lancar ceritanya, atau saat

dinosaurus.” (CL.1, p.2.kl.27). | kita tanya mereka bisa jawab dan
Bagus berkata “Hari Selasa 26 | jawabannya masih ada kaitannya
April 2016 semalam aku dengan pertanyaaannya.
kedinginan pake ac di kamar.” | (CWGL1. KI.26).

(CL.11 p.2.kl.22) Setelah
menyelesaikan jurnalnya,
MNW memanggil Bu Ina dan
berkata “bu, sudah. Hari
tanggal selasa 26 april 2016
MNW senang, sudah sarapan
nasi goreng.” (CL.11 p.3.kl.47).

e. Pola5
Menunjukan jurnal pagi - menggunakan kalimat sederhana -
Pemahaman isi cerita. Berikut beberapa data yang

menggambarkan pola lima:

Gambar 4.33 TKL, DTS dan NLM saling melihat jurnal
temannya (CD.28)
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Gambar 4.34 NLM dan TS sedang menceritakan jurnal
paginya menggunakan bahasanya sendiri (CD.26)

Tabel 4.7 CL dan CW pola 5
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Catatan Lapangan

Catatan Wawancara

“LAR menunjukan tulisannya
sambil menceritakan kepada
peneliti. LAR menceritakan
beberapa cerita yang ada di
dalam jurnal paginya (CL.3
p.5.kl.39). APS dan teman
teman menunjukan gambarnya
kepada Bu Rena serta Bu Ina
dan membuat diskusi bersama
setelah selesaijurnal.
(CL.10.p.4 .kl.38). MNW
bercerita kepada bu rena “aku
seneng, semalem abis nonton
dinosaurus.” (CL.1, p.2.kl.27).
HPA berkata kepada Bu Rena
‘ibu aku udah selesai tadi aku
nulis aku sayang samatemen-
temen soalnya aku main bareng
hariini.” (CL.6 p.2.kl.14). Pada
saat yang sama peneliti melihat
GASU sedang bercerita kepada
Bu Ina *hari ini selasa 12 april
2016, aku senang karena

Biasanya mereka
nyamperin guru pagi-pagi,
ngasih liat jurnal mereka
ke guru atau temen-
temennya, Ya yang malu-
malu mah ada tapi yang
udah lancar jelas suaranya
besar juga banyak, nanti
anak-anak yang ada di
deket dia ngedengerin
terus bergantian (CWGL1.
KI.8).




109

bermain bersama RFZS.” (CL.6
p.4.kl.30). Bagus berkata “Hari
Selasa 26 April 2016 semalam
aku kedinginan pake ac di
kamar.” (CL.11 p.2.kl.22).
Setelah menyelesaikan
jurnalnya, MNW memanggil Bu
Ina dan berkata “bu, sudah. Hari
tanggal selasa 26 april 2016
MNW senang, sudah sarapan
nasi goreng.” (CL.11 p.3.kl.47).”

f. Pola6
Proses tanya jawab atara teman — Apresiasi. Berikut beberapa

data yang menggambarkan pola enam:

4.35Proses tanya jawab antara GASU, MNW dan RFZS
(CD.35)



3.36 Mona sedang memberikan pujian terhdap HPA\(CD,
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Tabel 4.8 CL dan CW pola 6

Catatan Lapangan

Catatang Wawancara

‘APS bertanya “*kamu mau cerita
apa?”(CL.1 p.5.kl.43). Kemudian
TKL bertanya kepada LAR
“Kamu mau gambar apa?” (CL.2
p.1.kl.5). TKL bertanya kepada
teman-temannya ‘kamu cerita
apa tadi?” (CL.2 p.4.kl.41). Saat
APS sedang bercerita, GASU
memberikan pertanyaan kepada
APS, begitupun sebaliknya (CL.5
p.3.kl.18). APS berkata “papa
kamu kemaleman ya, mau
ngasih kejutan ke mama kamu?”
(CL.9.p.5.kl.55). TKL bertanya
kepada GASU ‘bukannya kamu
suka sama
bunga?’(CL.10.p.3.kI.33). MNW
kembali bertanya kepada bagus

Aku dengerin kalo dia cerita,
terus aku liat gambarnya.
Kalo bagus nanti aku bilang
sama gambarnya bagus
(CWA9.KL.7). Aku dengerin
terus aku tanya-tanya bu,
nanti gentian deh.
(CWA19.Kl.4)
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“emang kamu cerita apa?”
(CL.11 p.3.kl.40). DTS
menanggapi perkataan TKL ‘iya
Bu kayak tinkerbell ya, cantik.”
(CL.1, p.1.kl.20). Setelah selesai
menulis, mereka memperlihatkan
tulisan mereka sambil
menceritakannya kepada teman
di sampingnya (CL.1 p.5.kl.47).
APS pun menanggapi perkataan
GASU *“hari ini kita sama ya,
seneng semua.” (CL.1 p.5.kI.51).
APS menanggapi perkataan LAR
“ih cerita kita sama, sama sama
main ya yaudah yuk, main puzzle
aja yuk.” (CL.2 p.4.kl.46) ). LAR
menanggapi ‘iya aku seneng
nanti latihan nari buat pentas
seni, ibu cerita aku sama DTS
sama bagus ya bu.” (CL.4
p.3.kl.23). GASU merespon
cerita TKL dengan berkata “oh
rumah kamu kebakar, bagus ih
gambar kamu.” (CL.6 p.5.kl.42).
HPA bertanya kepada TKL ‘eh
liat deh gambarnya TKL cantik
banget tau tapi kenapa ikannya
cuma dua?” (CL.8.p.2.kl.32).
APS berkata pada TKL “Ih liat
deh cantik bunganya bunga
kamu besar, punya aku lebih
kecil dari kamu.” (CL.9.p.4.kl.39).
APS dan TKL tertana sembari
bertepuk tangan mendegarkan
ucapan GASU (CL.9.p.4.kl.46).
HPA berkata kepada APS ‘ih
cantik ya istana kamu, kalo aku
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istananya ga tingkat, tapi kecil
terus nanti orangnya di atas.”
GASU berkata kepada HPA
‘punya kamu istannya miring
terus kecil tapi cantik istananya
kalo istanya RFZS gede bagus
Jjuga cantik.”

g. Pola7

Peran guru - Apresiasi. Berikut beberapa data yang

menggambarkan pola tujuh:

4.37 Guru sedang bertanya kepada anak mengenai jurnl
pagi (CD.29)
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September

Agustus

1Y

Ay
o

4.38 Bu Rena sedang memberikan pujian terhadap DTS

(CD.33)

Tabel 4.8 CL dan CW pola 7

Catatan Lapangan

Catatan Wawancara

‘Bu Rena memberikan
tanggapan mengenai jurnal
yang telah ditunjukan
kepadanya (CL.1, p.1.kl.9). Bu
Rena menanggapi perkataan
TKL ‘ini ceritanya apa ti?”.
(CL.1, p.1.kl.18). Bu Rena
membuat diskusi dengan LAR
mengani jurnal pagi LAR
sembari menjawab perkataaan
LAR “Oh iya sini, mana punya
LAR yang mau diceritaain.”
(CL.3 p.5.kl.28). Bu Rena pun
menanggapi omongan APS dan
mendiskusikan hasil dari jurnal
APS “yaudah cerita dulu sini
sama ibu sama yang lain.”
(CL.8.p.1.kl.14). Bu Ina
bertanya pada MNW, ‘MNW
mau cerita apa di jurnal?”

Guru disini hanya jadi
fasilitator mereka aja, jadi
mancing-mancing mereka buat
bicara buat cerita jurnal
mereka, paham atau engga
sama cerita mereka kalo
mereka sudah selesai cerita
kita kasih pujian ke mereka
(CWG1. P.1 KI.13). Jadi
pendengar yang baik gitulah
bu (CWGL. P.1 Kl.14).
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(CL.11 p.3.kl.45). Bu Rena
memberikan tanggapan
terhadap perkataan MNW
“Alhamdulillah, berarti nanti
belajarnya semangat ya.” (CL.1,
p.2.kl.28). “Nah,bener kata HPA
sesamateman kita harus saling
sayang, berbagi, bergantian
tidak rebutan ya.” (CL.4
p.3.kl.38). Bu Rena menaggapi
jawaban dari HPA
“Alhamdulillah, nanti kaya gitu
yanak.” (CL.6 p.2.kl.19).”

8. Interaksi Teori (Theoretical Interation)
Pada tahap ini peneliti menghubungkan pola-pola yang
sudah peneliti buat pada tahap selanjutnya menjadi sebuah alur.
Berikut merupakan alur yang telah peneliti buat.

a. Teori | (Proses Bercerita Fantasia atau Khayalan)

Pola 4 Pola 6

Skema 4.8 Teori | (Proses Bercerita Fantasia atau Khayalan)
(Proses tanya jawab antar teman - Konten atau isi cerita

(Fantasi) Menyambungkan  dengan kehidupan  sehari-hari-
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Menunjukan isijurnal - Pemahaman isi cerita - Pelafalan jelas -
Proses tanya jawab — Apresiasi)

Pada alur ini, proses berbicara pada anak usia 5-6 tahun
dalam kegiatan jurnal pagi berlangsung mulai dari terjadinya inetraksi
yang dibuat oleh anak melalui kegiatan tanya jawab antara anak satu
dengan yang lain. Kegiatan ini berlangsung setelah anak mengambil
buku jurnal serta alat tulis mereka. Proses tanya jawab ini membahas
isi cerita yang akan diangkat pada jurnal mereka. Saat anak sedang
melakukan proses tanya jawab dengan temannya anak
mengelurakan ide atau fantasinya mengenai suatu hal yang tidak
nyata yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-harinya. Fantasi ini,
dijadikan sebagai gagasan atau ide pokok pada ceritanya. Setelah
menentukan gagas utama, proses Dberlanjut saat anak
mengungkapkannya di dalam jurnal anak biasa menuliskan atau
menggambarkannya. Proses berikutnya adalah menunjukan isi dari
jurnal yang telah mereka buat. Anak memperlihatkan dan menunjuk
gambar atau tulisnya mengenai ceritanya. Pada tahap ini
pemahaman anak mengenai isi cerita didapat dari pelafan yang
diungkapkan oleh anak. Pelafan ini mengenai pengucapan kata demi
kata yang anak gunakan untuk menggambarkan ceritanya. Dalam
proses ini anak sudah mampu menghasilkan lebih dari tujuh kata

dengan pelafalan yang dapat dimengerti orang lain. Pemahaman
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anak akan cerita juga dapat dilihat dari proses tanya jawab yang
Dilakukan antar teman. Pada proses ini, anak mendaptkan timbal
balik dari teman, anak juga mendapatkan apresiasi berupa perhatian,
kata-kata postif atau tindakan kecil yang melambangkan sikap
pengapresasian.

b. Teori Il (Proses Bercerita Nyata atau Realita)

Skema 4.9 Teori Il (Proses Bercerita Nyata atau Realita)

(Peran guru / Interaksi dengan guru - Konten atau isi cerita
(Realita) Pengalaman - Menunjukan isi jurnal - Pemahaman isi cerita
- menggunakan kalimat sederhana - Peran guru — Apresiasi).

Pada alur ini, proses berbicara pada anak usia 5-6 tahun
dalam kegiatan jurnal pagi berlangsung mulai dari terjadinya inetraksi
yang dibuat anatar guru dengan anak. Saat anak mulai memasuki
kelas, guru menyapa anak dan menanyakan kabar. Setalah anak
mengambil jurnal, guru dan anak bertukar pikiran melalui pertanyaan-
pertanyaan sederhana. Guru menanyakan cerita apa yang akan
dibahas saat jurnal kepada anak atau anak menanyakan cerita apa
yang ini ia bahas pada hari itu. Biasanya saat anak dan guru bertukar

pikiran, anak memilih menceritakan mengenai cerita nyata atau
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realita. Anak memilih cerita mengenai pengalaman yang telah ia
lakukan atau sedang ia lakukan. Bila proses ini sudah selesai, maka
selanjutnya adalah dengan menuliskan atau menggambarkannya ke
dalam jurnal. Selesai membuatnya di jurnal, maka anak akan
menunjukan hasil karyanya kepada orang lain serta memaknai isi
dari cerita tersebut. Anak memaknai isi cerita dari penjelasan yang
mereka ucapkan. Mereka menggunakan kalimat sederhana untuk
mengambarkannya secara lisan kepada orang lain. Dalam proses ini
anak menjadi subjek utama dalam mengungkapkan cerita, mereka
juga menggunakan kata bantu untuk memperjelas ceritanya dengan
menggunakan keterangan, objek serta predikat pada cerita. Anak
mampu mengungkapkan cerita mereka melebihi tujuh kata secara
langsung. Proses berlanjut pada peran guru, guru menjadi fasilitator
dalam proses ini dimana guru menjadi pendengar dan pengapresiasi
yang baik. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai cerita
mereka serta memberikan pesan moral, motivasi atau pujian dari
hasil jurnal mereka.

c. Teori lll (Proses Bercerita Isi Hati)

XD XTI I XTI

Skema 4.10 Teori lll (Proses Bercerita Isi Hati)
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(Konten atau isi cerita - (Isi perasaan) Alasan perasaan -
Menunjukan isi jurnal - Pemahaman isi cerita - Pelafalan jelas - Peran
guru — Apresiasi).

Pada alur ini, proses berbicara pada anak usia 5-6 tahun
dalam kegiatan jurnal pagi berlangsung mulai dari terjadinya interaksi
yang dibuat ole guru atau anak. Pada proses ini, anak yang telah
bersalaman segera mengambil jurnal serta alat tulisnya. Anak
langsung menuliskan cerita yang akan mereka ceritakan. Biasanya
mereka menceritakan mengenai perasaan atau isi hati yang sedang
mereka rasakan. Mereka biasa menuliskan perasaan mereka
menggunakan kata sifat. Proses ini berlajut saat mereka menunjukan
isi dari jurnal tersbut, mereka biasa menambahkan alasan mereka
mengenai isi hati mereka melalui lisan secara sejalas. Pada tahap ini,
anakmemproduksi lebih dari tujuh kata dengan pelafalan yang jelas,
oleh sebab itu anak terbiasa menceritakannya kepada guru dan
temannya. Anak akan membuat diskusi kepada teman dan guru.
Pada proses ini, anak mendaptkan timbal balik dari teman maupun
guru, anak juga mendapatkan apresiasi berupa perhatian, kata-kata
postif atau tindakan kecil yang melambangkan sikap pengapresasian
yang biasa ia terima dari teman sedangkan dari guru anak biasa

mendapatkan kata-kata postf, motivasi atau nilai moral.
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9. Grounding The Theory
Hasil penelitian dari grounded theory ini, mengidentifikasi
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal
pagi. Berdasarkan pembahasan yang telah Dilakukan peneliti pada
proses analisis data sebelumnya, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
a. Berbicara Cerita Fantasi
Dalam kegiatan jurnal pagi, proses pemerolehan kemampuan
berbicara anak berlangsung sepanjang kegiatan. Proses
berbicara fantasi atau khayalan biasanya terjadi melalui proses
komonukasi pesan dan berbicara mengenai hal-hal fantasi.
Interaksi ini terjadi antara anak dengan anak yang akan
menimbulkan konten atau isi cerita yang imajinatif. Konten yang
dihasilkan antara anak dengan anak biasanya mengenai cerita
fantasia tau khayalan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Konten ini, akan menjadi gagasan utama bagi anak dalam
menceritakan pesan yang mereka maksud. Setelah itu, anak
akan menunjukan dan memperlihatkan hasil yang telah mereka
buat, pemahaman anak mengenai isi cerita didapat dari pelafan
yang diungkapkan oleh anak. Pelafan ini mengenai pengucapan
kata demi kata yang anak gunakan untuk menggambarkan

ceritanya. Dalam proses ini anak sudah mampu menghasilkan
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lebih dari tujuh kata. Proses berlanjut dengan melakukan tanya
jawab mengenai cerita serta pemberian apresiasi.

. Berbicara Cerita Nyata

Kegiatan jurnal pagi merupakan wadah untuk kemampuan
berbicara anak. Proses berbicara tentang hal nyata atau realita
dalam jurnal pagi terjadi antara anak dengan guru sepanjang
kegiatan jurnal pagi. Dalam kegiatan ini, proses pemerolehan
kemampuan berbicara anak berlangsung melalui sebuah diskusi
mengenai suatu konten atau isi cerita yang dibahas. Konten
yang dihasilkan biasanya mengenai cerita nyata atau realita
mengenai pengalaman pribadi anak. Dalam cerita ini, kata yang
menjadi dominan adalah kata kerja. Apabila anak telah
menyelesaikan jurnalnya, maka anak akan memperlihatkan
dengan menceritakan jurnal tersebut. Pada proses menceritakan
ini, anak menggunakan kalimat sederhana dengan anak sebagai
subjek utama dalam cerita yang dibantu dengan kata keterangan,
objek, predikat untuk menggambarkan jalan cerita tersebut.
Proses selanjutnya adalah guru menjadi fasilitator dan pemberi
apresiasi terhadap anak.

Cerita Isi Pesan

Anak yang segera membuat jurnal pagi tanpa melakukan diskusi

biasanya memilih konten atau isi cerita mengenai cerita isi hati,
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yang bersumber dari perasaan yang sedang mereka rasakan.
Anak menuliskan dan mengungkapkan secara lisan perasaan
mereka dengan disertai alasan. Setelah selesai, anak akan
menunjukan jurnal tersbut sembari melakukan diskusi tanya
jawab dengan teman dan guru. Anak mendaptkan timbal balik

dari teman maupun guru, anak juga mendapatkan apresiasi.

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitan melalui proses analisis data
grounded theory, dapat diperoleh beberapa temuan penelitian terkait
dengan kemampuan berbicara anak usai 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal
pagi di TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer. Kegiatan jurnal pagi yang
Dilakukan TK Islam Al-azhar 6 Sentra Primer Dilakukan setiap hari pada
kelompok B pada pukul 06.30 sampai dengan 07.15. Dalam kegiatan ini,
anak menulis atau menggambar bebas dan mengungkapkannya kepada
orang lain yang berada di kelas mengenai cerita yang telah ia buat dalam
buku jurnal. Proses berbicara anak dalam kegiatan ini berlangsung saat
terjadinya interaksi dengan teman atau guru yang berada di dalam kelas.

Proses bercerita fantasi atau khayalan terjadi sejak interaksi yang
Dilakukan antara anak dengan anak sebelum membuat jurnal, akan
menimbulkan sebuah diskusi. Diskusi ini merupakan proses tanya jawab

secara intens yang membahas mengenai konten atau isi cerita yang
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Dilakukan oleh dua anak atau lebih. Konten yang dihasilkan biasanya
mengenai cerita fantasi atau khayalan. Cerita ini diperoleh dari imajinasi
anak akan suatu hal yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Cerita
ini bersifat fiktif dan tidak dapat dibuktikan secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Konten ini, menjadi pokok pikiran utama bagi anak dalam
menceritakan pesan yang mereka ingin sampaikan. Proses berlanjut
dengan anak akan menunjukan dan memperlihatkan hasil cerita yang
telah mereka buat kepada orang lain, anak memperlihatakan bagian-
bagian dari gambarnya dan menjelaskankanya. Anak memahami cerita
yang ia buat melalui penjelasan dan pelafan yang ia ucapkan dan proses
tanya jawab. Anak mengucapkan kata demi kata untuk menggambarkan
ceritanya secara lisan. Dalam proses ini anak sudah mampu
menghasilkan lebih dari tujuh kata. Proses berlanjut dengan melakukan
tanya jawab mengenai cerita, anak lain biasa memberikan beberapa
pertanyaan sederhana terkait cerita yang dibahas serta memberikan
apresiasi yang bersifat pujian atau tindakan sederhana yang
melambangkan bentuk apresiasi.

Pada proses cerita nyata atau realita terjadi akibat interaksi
antara anak dengan guru. Interaksi ini akan menimbulkan sebuah diskusi
mengenai suatu konten atau isi cerita yang akan dibahas. Diskusi ini
bersifat tanya jawab yang Dilakukan oleh dua sampai tiga orang. Konten

atau isi cerita yang dihasilkkan antara anak dengan guru biasanya
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mengenai cerita nyata atau realita. Dalam cerita ini, kata yang menjadi
dominan adalah kata kerja. Proses selanjutnya adalah anak akan anak
menunjukan, memperlihatakan bagian-bagian dari gambarnya dan
menjelaskankanya jurnal tersebut. Pada proses ini, anak menggunakan
kalimat sederhana yang diungkapkan secara lisan dengan anak sebagai
subjek utama dalam cerita yang dibantu dengan kata keterangan, objek,
predikat untuk menggambarkan jalan cerita tersebut. Proses selanjutnya
adalah guru menjadi fasilitator sebagai pendengar cerita dan
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai isi cerita tersebut, guru
juga memberikan motivasi, pesan moral serta pujian atas apa yang telah
anak lakukan.

Anak yang segera membuat jurnal pagi tanpa melakukan diskusi
biasanya memilih konten atau isi cerita mengenai cerita isi hati, yang
bersumber dari perasaan yang sedang mereka rasakan. Anak
menuliskan dan mengungkapkan secara lisan perasaan mereka dengan
disertai alasan. Setelah selesai, maka anak akan menunjukan jurnal
tersebut dan melakukan diskusi tanya jawab dengan teman dan guru.
Seusai bercerita, anak lain mampu memberikan tanggapan terhadap
lawan cerita, anak dapat memberikan perhatian saat teman berbicara,
anak juga mampu mengajukan berbagai pertanyaan mengenai jurnal
pagi serta anak terbiasa memberikan apresiasi terhadap anak lain

mengenai jurnal. Apresiasi yang biasa diberikan anak merupakan kata-
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kata positif atau berupa tindakan sederhana yang menunjukkan
pengapresiasian. Dalam kegiatan ini, guru memiliki peran sebagai
pendengar dan pemberi stimulus serta apresiasi dalam kegiatan diskusi

yang Dilakukan oleh anak.

. Pembahasan Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa hal yang
berkaitan dengan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dalam
kegiatan jurnal pagi di TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer. Kegiatan
jurnal pagi yang Dilakukan TK Islam Al-azhar 6 Sentra Primer Dilakukan
setiap hari pada kelompok B pada pukul 06.30 sampai dengan 07.15.
Pada kegiatan jurnal pagi, proses berbicara dimulai sejak terjadinya
interaksi dengan orang lain sampai bel ikrar berbunyi. Dalam kegiatan
ini, anak selalu mengungkapkan cerita dari jurnalnya melalui proses
diskusi yang dilakukan antara anak dan guru. Anak mengekspresikan
pesan tersebut melalui kata-kata yang mereka ucapkan untuk
menggambarkan maksud dari cerita. Hal ini sejalan dengan pendapat
Jalongo yang mendeskripsikan bahwa “Speech is the expressive from of
oral language; listening is the receptive from of oral language. Speech is
a tool for conveying oral language.” Kemampuan berbicara merupakan
sebuah bentuk ekspresi dari bahasa lisan dan alat bantu atau sarana

seseorang dalam menyampaikan pesan secara lisan.
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Anak yang akan mengekpresikan pesan akan memikirkan dan
menentukan konten atau isi cerita melalui diskusi sebelum membuat
jurnal pagi. Pada proses ini, anak memerlukan kemampuan berpikir yang
baik. Diskusi yang Dilakukan anak merupakan proses tanya jawab
menggunakan bahasa lisan secara intens, membahas konten atau si
cerita yang akan mereka angkat. Perkembangan berbicara pada anak
berhubungan erat dengan perkembangan berpikir anak, seperti yang
diungkapkan oleh vygotzky bahwa “The true direction of development of
thinking is not from individual to the social, but from the social to

individual The earliest speech of the child is therebofe essentially social.”

Adapun maksud dari pendapat tersebut adalah tahap eksternal yaitu
ketika anak berbicara, sumber berpikir berasal dari luar diri anak yang
memberikan pengarahan informasi pada anak. Pada tahap egosentris,
anak mulai mengkolaborasikan kemampuan berbicaranya sesuai dengan
jalan pikiran dan dari pola bicara orang di lingkungannya. Pada tahap
Internal yaitu proses berpikir anak telah memiliki suatu penghayatan
kemampuan berbicara sepenuhnya.

Dari proses diskusi antara anak dengan anak dapat dihasilkan
sebuah konten atau isi cerita yang selalu diangkat, yaitu mengenai cerita
fantasi atau khayalan. Cerita ini bersifat fiktif dan tidak nyata yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Diskusi yang dilakukan oleh
anak dan guru menghasilkan sebuah cerita nyata atau realita, dimana

cerita tersebut pernah atau sedang dialami oleh anak dan cerita terakhir
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yang juga selalu diangkat adalah cerita isi perasaan, dimana mereka
menjelaskan perasaan yang sedang mereka rasakan kedalam jurnal. Hal
ini sejalan dengan Kriete dalam jurnalnya memaparkan bahwa “In
Morning journal, students share some news of interest to the class and
respond each other, articulating their thought, feelings and ideas in
positive manner.”. Maksud dari ungkapan tersebut adalah dalam jurnal
pagi, anak berbagi suatu berita atau hal yang menarik, perasaan atau
ide-ide mereka kepada teman atau guru yang berada di kelas.

Proses berlajut pada saat anak mulai mengungkapkan isi dari
cerita jurnal pagi. Saat anak mengungkapkan ini, anak biasa menunjukan
dan memperlihatkan gambar yang mereka buat dan memberikan
penjelasan secara lisan. Pada dasarnya kemampuan berbicara pada
anak usia 5-6 tahun sudah berkembang baik. Pada pengamatan yang
telah dilakukan, anak sudah dapat menyebutkan lebih dari tujuh kata
secara langsung dan pelafalan yang jelas. Anak sudah mampu
merangkai sebuah kalimat sederhana yang terdiri dari anak sebagai
subjek utama di dalam cerita serta penggunaan kata bantu keterangan,
objek dan predikat untuk memperjelas cerita secara lisan. Hal ini sejalan
dengan Jalongo yang mendeskripsikan bahwa perkembangan berbicara
anak 5-6 tahun “Complex, grammatically correct sentences; uses
pronouns; uses past, present, and future verb tenses; average sentence
length per oral sentence increases to 6.8 words.” Ungkapan tersebut

dapat dideskripsikan bahwa anak usia 5-6 tahun sudah dapat
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menggunakan tata bahasa yang baik serta penggunaan 6-8 kata dalam
suatu kalimat yang diucapkan secara lisan.

Setelah anak bercerita, proses berikutnya adalah diskusi kembali
mengenai isi dari cerita yang telah diungkapkan. Pada kegiatan ini, anak
lain memberikan apresiasi terlebih dulu dengan memperhatikan saat
temannya berbicara yang Dilanjutkan dengan proses tanya jawab
mengenai jurnal tersbut. Saat proses tanya jawab ini selesai, maka anak
akan memberikan apresiasi yang berupa pujan ataupun tindakan
sederhana yang melambangkan bentuk pengapresiasian. Kriete kembali
memaparkan bahwa “Sharing give students the skills to have interesting,
imoportent conversations that are meaningful and inclusive.”, Dari
pedapat Kriete, dapat dideskripsikan bahwa kegiatan berdiskusi
memberikan kemampuan pada anak untuk tertarik pada obrolan menarik
yang bermakna dan mendalam. Ketika diskusi menarik bagi anak maka
anak akan menyimaknya serta mengeksplor mengenai diskusi tersebut
melalui proses tanya jawab dan pemberian apresiasi.

Pada kegiatan diskusi ini, anak mampu melakukan proses tanya
jawab dengan mengajukan beberapa pertanyaan sederhana terkait
jurnal tersebut dengan lancar. Anak juga mampu merespon dengan
menggunakan tujuh kata atau lebih dengan penggunaan SPOK pada tata
bahasa dalam kalimat. Anak dapat menggunakan imbuhan di dalam
kalimat, saat proses tanya. Pelafalan kata yang diungkapkan oleh

anakpun sudah jelas dan mampun dipahami oleh orang lain.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini, peneliti mengamati secara mendalam
mengenai kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan
jurnal pagi. Penitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kemampuan
berbicara anak dalam mengungkapkan pesan, memberikan respon,
penggunaan kalimat sederhana dalam kegiatan jurnal pagi. Penelitian
ini dilakukan di TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer, Cakung Jakarta
Timur dengan waktu penelitian di sekolah terhitung sejak 28 Maret
sampai dengan 10 Mei 2016. Subjek pada penelitian ini adalah anak
berusia 5-6 tahun pada kelompok B3 TK Islam AL-Azhar 6.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga buah teknik
pengumpulan data, diantaranya observasi, wawancara dan
mendokumentasikan kegiatan. Setelah data terkumpul, peneliti
melakukan analisis data dengan menggunakan grounded theory.
Dalam analisis data tersebut, peneliti melakukan sembilan tahapan
dalam grounded theory. Adapun hasil penelitian yang didapat peneliti

adalah sebagai berikut:

128
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1. Kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal
pagi berkmebang dengan baik. Anak mampu menghasilkan
hingga lebih dari tujuh kata dalam merangkai sebuah kalimat saat
anak menggambarkan hasil karyanya melalui lisan. Dalam
kalimat yang diucapkan oleh anak, anak menjadi subjek utama,
serta anak menggunakan kata-kata yang bersifat predikat, objek
dan keterangan untuk membantu anak dalam menggambarkan
ceritanya Dapat dikatakan, anak sudah mampu menggunakan
tata bahasa secara lengkap dengan menggunakan subjek,
keterangan, objek dan predikat.

2. Dalam mengungkapkan perasaannya kepada orang lain, anak
terbiasa untuk memperlihatkan isi dari jurnal pagi mereka. Anak
biasanya menceritakan mengenai cerita fantasi yang diperoleh
melalui diskusi intensif yang dilakukan oleh anak dengan anak,
cerita nyata fantasi yang diperoleh melalui diskusi intensif yang
dilakukan oleh anak dengan guru dan cerita isi hati, dimana anak
tidak melakukan diskusi secara intensif dengan orang lain.

3. Dalam menanggapi atau merespon informasi yang disampaikan
oleh orang lain, anak biasanya memperhatikan terlebih dahulu
cerita dari temannya, kemudian anak akan membuat diskusi atau
tanya jawab terakit jurnal tersbut. Anak biasa memberikan

beberapa pertanyaan, sedangkan anak yang diberikan
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pertanyaan akan menjawabnya dengan jelas. Seusai proses
tanya jawab, maka anak terbiasa dengan memberikan apresiasi
terhdap teman yang telah bercerita, apresiasi tersebut berbentuk
kata-kata postif, atau tindakan seerhana yang menggambarkan
bentuk pengapresiasian seperti tos, mengajak langsung
melakukan kegiatan di dalam jurnal, mengikuti gambar temannya.
4. Guru pada saat jurnal pagi adalah sebagai fasilitator yang
memberikan feedback postif kepada anak. Guru mendengarkan
saat anak bercerita, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
untuk memperdalam pemahan anak mengenai isi cerita, guru
memberikan apresiasi kepada anak berbentuk kata-kata

motivasi, pujian atau pesan moral.

B. Implikasi
Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal, yakni
implikasi teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan
kontribusinya bagi perkembangan teori kemampuan berbicara serta
kegiatan jurnal pagi dan implikasi praktis berkaitan dengan
kontribusinya temuan penelitian terhadap kemampuan berbicara anak
usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi.

1. Implikasi Teoritis
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Berbicara merupakan proses atau upaya dalam menyampaikan
sebuah informasi atau pesan. Berbicara adalah alat bagi
seseoran untuk melakukan diskusi. Secara teoritis, proses
berbicara dapat dijadikan sebagai alat utama di dalam aspek
perkembangan bahasa. Kajian teoritik ini dapat dijadikan rujukan
atau pengembangan teoritik tambahan mengenai kemampuan
berbicara anak usia 5-6 tahun. Kajian proses berbicara akan
membentuk tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Proses berbicara terjadi sejak berlangsungnya interaksi yang
dilakukan anak. Interaksi yang dibuat anak, akan
menimbulkan proses tanya jawab yang berkaitan mengenai
pesan yang ingin disampaikan. Pesan yang berada di otak
anak akan menjadi pokok pikiran utama bagi anak untuk
mengungkapkan kepada orang lain. Pokok pikiran utama
yang biasa digunakan anak terdiri dari tiga diantaranya adalah
cerita fantasi, cerita nyata dan cerita mengenai isi hati. Pada
cerita fantasi anak biasa mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari, sedangkan pada cerita nyata anak menceritakan
suatu kejadian yang pernah atau sedang dialami, dan cerita
perasaan mengenai perasaannya pada saat itu. Pada usia ini,
anak dapat mengutarakan cerita yang telah mereka pilih

secara lisan dengan menggunakan lebih dari tujuh kata yang
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disusun menjadi sebuah kalimat sederhana yang telah
dilafalkan dengan jelas oleh anak.

b. Kegiatan jurnal pagi merupakan wadah bagi anak dalam
mengembangkan kemampuan berbicara anak. Anak diajak
untuk menjadi sesorang yang aktif dalam diskusi maupun saat
mengungkapkan cerita yang telah mereka diskusikan dan
dibuat oleh anak. Dalam kegiatan ini, dibutuhkan guru yang
tahu bagaimana memberi feedback yang tepat terhadap
proses dan hasil kerja anak.

Implikasi Praktis

Secara praktis guru, orang tua, dan lembaga pendidikan lain

dapat menggunakan implikasi praktis dalam penelitian ini,

diantaranya:

a. Kemampuan berbicara dalam kegiatan jurnal pagi sangat
melibatkan siswa, sehingga diperlukan fasilitator yang dapat
mendengarkan perkataan siswa tanpa memotong dan dapat
memberikan feedback postif untuk siswa agar kemampuan
berbicara sesuai dengan yang diharapkan.

b. Interaksi intensif dengan melakukan dialog secara rutin dan
terus menerus yang dilakukan oleh guru dengan anak atau

anak dengan anak membantu proses berpikir dan berbicara.
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c. Warga kelas membangun diskusi dengan melakukan tanya
jawab mengenai konten atau isi cerita sebelum atau sesduah
menulis jurnal pagi. Agar kemampuan anak dalam memahami
pesan secara mendalam dapat terstimulus dengan baik.

d. Pemberian apresiasi dapat berupa perhatian, tanya jawab,
pujian, tindakan sederhana yang melambangkan
pengapresiasian, pesan moral dan motivasi kepada anak.

e. Agar kemampuan berbicara dapat dikembangkan secara
optimal pada anak, maka harus dijalankan secara konsisten
dan terus menerus. Oleh karenanya, orang tua atau pengasuh
tidak menyerahkan sepenuhnya kepada guru saat berada di
sekolah. Orang tua atau pengasuh lebih mempunyai waktu

yang lama bersama anak saat berada di rumah .

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan
berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi. Terdapat
beberapa saran yang diantaranya:
1. Bagi lembaga TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer agar dapat
membuat evaluasi program kegiatan jurnal pagi yang telah
dilaksanakan tiap semesternya, dan membuat laporan atau

rekapan data mengenai jurnal pagi pada tiap siswa.
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2. Bagi orang tua siswa TK Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer bisa
memberikan kesempatan dan kebebasan bagi anak untuk
mengekspresikan gagasannya serta menjadi pendengar, pemberi
stimulus yang baik untuk anak dan memberikan selalu apresiasi
seuasi anak bercerita.

3. Lembaga pendidikan lain dapat menerapkan kegiatan jurnal pagi
untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak.
Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan ini, dapat membuat
diskusi yang intesif dengan melakukan tanya jawab mengenai isi
cerita yang akan dibahas oleh anak saat ingin mengekspesikan
kedalam tulisan maupun lisan. Guru memberikan apresiasi atau
feedback postif setelah anak selesai bercerita

4. Bagi penelitian selanjutnya yaitu untuk meniliti lebih lanjut cara
lain untuk dapat pengembangan kemampuan bahasa ekspresif

pada anak usia dini dalam kegiatan jurnal pagi.
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PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan (Observasi) yang dilakukan dalam penelitian mengenai
Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Kegiatan Jurnal Pagi di

TK Islam Al— Azhar 6 Sentra Primer, Jakarta Timur.

A. Tujuan

Memperoleh informasi dan data mengenai Kemampuan Berbicara Anak
Usia 4-5 Tahun Dalam Kegiatan Jurnal Pagi di TK Islam Al — Azhar 6

Sentra Primer, Jakarta Timur.

CATATAN LAPANGAN

Hari/ Tanggal :
Waktu

Tempat
Pewawancara :

Informan

Deskripsi Kegiatan :
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Refleksi:
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PEDOMAN OBSERVASI (CL)

Pengamatan (Observasi) yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai
Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Kegiatan Jurnal Pagi di

TK Islam Al - Azhar 6 Sentra Primer, Jakarta Timur

No. Aspek yang diamati Indikator
1 Kemampuan Berbicara 1. Mengucapkan kata sesuai dengan
Anak Usia 5-6 Tahun bunyi

2. Mengucapkan 7 kata atau lebih

3. Memberikan tanggapan/ respon saat
orang lain meberikan pertanyaan/
informasi

4. Mengajukan pertanyaan

5. Menceritakan isi jurnal

2 | Jurnal Pagi 1. Mengikuti kegiatan

2. Diskusi dalam jurnal pagi
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

SUMBER INFORMAN SUBJEK

(CWS)
Nama
Tanggal
Waktu
Wawancara yang dilakukan terhadap siswa mengenai kemampuan berbicara

anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi di TK Islam Al-Azhar 6 Sentra
Primer, Sebagai berikut:
A. Tujuan
Memperoleh informasi dan data mengenai kemampuan berbicara anak
usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi

B. Butir Pertanyaan:

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah kalian menyukai kegiatan jurnal pagi?
2. Apakah kalian selalu menulis jurnal saat jurnal
pagi?
3. Apakah kalian senang menceritakan isi jurnal
kalian?
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Apakah kalian selalu menceritakan isi jurnal

kalian?

Kepada siapa kalian senang menceirtakan isi

jurnal kalian?

Apa saja yang kalian ceritakan dalam jurnal

kalian?

Kapan kalian menceritakan isijurnal kalian?

Dapatkah kalian menceritakan isijurnal kalian

kepada orang lain?




Nama

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

SUMBER INFORMAN GURU

Tanggal

Waktu

Wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas mengenai

144

(CWG)

kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi di TK Islam Al-
Azhar 6 Sentra Primer,:yaitu sebagai berikut :

A. Tujuan
Memperoleh informasi dan data mengenai

wawancara Yyang

dilakukan terhadap guru kelas mengenai kemampuan berbicara
anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi di TK Islam Al-

Azhar 6 Sentra Primer.

B. Butir Pertanyaan:

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana karakteristik perkembangan bahasa
siswa TK B3 ?
2. Bagaimana tingkat perkembangan bahasa siswa
TK B3 ?
3. Bagaimana perkembangan kemampuan berbicara

siswa?
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4. Adakah siswa yang mengalami hambatan dalam
perkembangan kemampuan berbicara?

5. Apa saja metode yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berbicara anak?

6. Bagaimana cara ibu memberikan tanggapan
mengenai isi jurnal anak?

7. Bagaimana respon anak setelah diberikan
tanggapan dari isi jurnal yang mereka ceritakan?

8. Bagaimana anak menceritakan isi jurnal?

9. Berapa lama durasi saat jurnal pagi?

10. | Apakah keunikan dari kegiatan jurnal pagi?

11. | Apa peran ibu dalam kegiatan jurnal pagi?

12. | Apakah ibu membuat perencanaan dalam kegiatan
jurnal pagi?

13. | Apakah anak selalu tertarik dengan kegiatan jurnal
pagi?

14. | Apakah anak dilibatkan langsung dalam kegiatan
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jurnal pagi

15. | Apakah anak mengajukan pertanyaan saat proses
bercerita dalam jurnal pagi?

16. | Bagiamana proses jurnal pagidapat berlangsung?

17. | Apayang dijadikan sebagai indicator untuk
mengukur taraf kemajuan kemampuan berbicara
anak?

18. | Bagaimanakah bentuk evaluasi kemampuan
berbicara diberikan kepada anak?

19. | Kapan pelaksanaan evaluasi ini dilakukan?

20. | Bagaimana bentuk laporan perkembangan
kemampuan berbicara siswa?

21. | Bagaimanatindak lanjut yang diberikan ibu kepada

anak setelah mengetahui hasil evaluasi?




Nama

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

SUMBER INFORMAN KEPALA SEKOLAH

Tanggal

Waktu
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(CWKS)

Wawancara yang dilakukan terhadap Kepala Sekolah mengenai kemampuan
berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi di TK Islam Al-
Azhar 6 Sentra Primer, yaitu sebagai berikut :

A. Tujuan

Memperoleh informasi dan data mengenai
dilakukan terhadap Kepala Sekolah mengenai

wawancara yang

kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan jurnal pagi di TK

Islam Al-Azhar 6 Sentra Primer,

B. Butir Pertanyaan :

No. Pertanyaan Jawaban
1. Program apa yang TK Islam Al - Azhar
berikan untuk mengembangkan
kemampuan berbicara anak?
2. Mengapa TK Islam Al — Azhar 6
menerapkan kegiatan jurnal pagi?
3. Keunikan apa yang ada pada kegiatan
jurnal pagidi TK Islam Al - Azhar 67?
4, Bagaimana proses jurnal pagi dilaksanakan
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di TK Islam Al— Azhar 6?

Apa visi misi TK Islam Al-Azhar 67?
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CATATAN LAPANGAN 1 (CL 1)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Peneliti datang ke sekolah pada 06.30 WIB sebelum ikrar (CL.1,
p.1.kl.1). Pada saat pukul 06.35 terlihat beberapa anak mulai menaruh tasnya
di depan kelas B3 dan memasuki ruang kelas B3 (CL.1, p.1.kl.2). Anak yang
sudah datang langsung menghampiri guru yang berada di kelas untuk
bersalaman (CL.1, p.1.kL.3). Guru menanyakan kabar pada anak yang
bersalaman (CL.1, p.1.kl.4). Anak-anak yang sudah bersalaman langsung
mengambil buku jurnal pagi dan alat tulis di rak (CL.1, p.1.kL.5). Peneliti
menghampiri dan duduk di dekat Talita dan Tiara sebelum mereka menulis
jurnal(CL.1, p.1.kl.6). Peneliti membuat percakapan sederhana bersana talita
dan tiara (CL.1, p.1.kl.7). Setelah mereka selesai, mereka pergi menuju Bu
Rena untuk menceritakan isi jurnal mereka (CL.1, p.1.kl.8). Bu Rena
memberikan tanggapan mengenai jurnal yang telah ditunjukan kepadanya
(CL.2, p.1.klL9). Bu Rena bertanya “Wah, Talita hari ini kamu nulis apa?”
(CL.1, p.1.kL10). Talita menjawab “fu bu.” (CL.1, p.1.kl.11). Bu Rena
bertanya kembali “Ini lagi ngapain Ta?” (CL.1, p.1.kl.12). Talita menjawab

“Ceritanya aku lagi main di taman yang ada bunganya banyak terus ketemu
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deh sama Raisa, yaudah terus kita main.” (CL.1, p.1.kl.13). Bu Rena
memberikan komentar, “seneng ya main sama raisa?” sambil membolak balik
buku jurnal pagi Talita, kemudian Bu Rena bertanya kembali, “kok yang ini
Isinya hari sama tangal aja Ta?” (CL.1, p.1.kl.14). Ta menjawab, “Hehe, lupa
nulis apa waktu itu.” (CL.1, p.1.kl.15). Setelah selesai menanggapi isi jurnal
dari Talita, Bu Rena menanggapi jurnal dari Ti (CL.1, p.1.kl.16). Ti berkata
pada Bu Rena ‘ibu, ini punya aku.” (CL.1, p.1.kl.17). Bu Rena menanggapi
perkataan tiara “ini ceritanya apa ti?”. (CL.1, p.1.kl.18). Tiara menjelaskan
maksud dari gambar tersebut “ini ceritanya aku, aku punya sayap buat
terbang di langit.” (CL.1, p.1.kl.19). Talita menanggapi perkataan tiara “iya Bu
kayak tinkerbell ya, cantik.” (CL.1, p.1.kl.20). Tiara menanggapi omongan
talita tersebut “iya mirip tapi bukan tinkerbell bu.” (CL.1, p.1.kl.21). Bu Rena
bertanya kembali “emang tiara mau liat apa pas punya sayap?” (CL.1,
p.1.kl.22). Tiara menjawab pertanyaan Bu Rena “banyak, nanti aku mau liat
taman bunga, rumah, sama sekolah dari atas langit hehe.” (CL.1, p.1.kl.22).

Disisi lain pada pukul 06.45, terlihat Naufal sedang menulis dibuku
jurnal pagi, kemudian peneliti datang menghampiri Na untuk bercakap-cakap
(CL.1, p.2.kl.23). Setelah selesai menulis jurnal pagi, Naufal berbicara
kepada peneliti untuk menceritakan jurnalnya (CL.1, p.2.kl.24). Setelah
selesai bercerita, Naufal menunjukan jurnalnya kepada Bu Rena untuk
menceritakan jurnalnya kembali sembari berkata “ibu aku udah cerita ke Bu
ajeng tadi.”. (CL.1, p.2.kl.25). Bu Rena menanggapi perkata Naufal “oh iya,
cerita apa tadi emang ke Bu ajeng?” (CL.1, p.2.kl.26). Naufal bercerita
kepada Bu Rena “aku seneng, semalem abis nonton dinosaurus.” (CL.1,
p.2.kl.27). Bu Rena memberikan tanggapan terhadap perkataan naufal
“‘Alhamdulillah, berarti nanti belajarnya semangat ya.” (CL.1, p.2.kl.28). Naufal
pun tersenyum dan mengembalikan kembali buku jurnal pagi ke dalam rak.
(CL.1, p.2.kl.29).
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Bu Rena menanyakan kepada anak-anak yang sudah hadir
apakah ada yang belum mengisi jurnal pagi dan menceritakan kepada orang
lain (CL.1 p.3.kl.30). Peneliti bertanya kepada Bu Rena, “Bu anak-anak
sudah biasa ya buat jurnal pagi kayak begini?” (CL.1 p.3.kl.31). Bu Rena pun
menjawab, “‘iya memang, jurnal pagi ini rutin tiap pagi dari semester 1, jadi
sambil nunggu temen-temennya yang lain dateng sama ikrar mulai, mereka
dikasih kegiatan jurnal kayak gini.” (CL.1 p.3.kl.32).

Pada pukul 06.50 Neo memanggil Bu Rena “ibu, ibu udah selesai.”
(CL.1 p.4.kl.33). Kemudia Bu Rena menjawab “Neo sudah mau cerita
sekarang?” (CL.1 p.4.kl.34). Neo menjawab “he’eh.” (CL.1 p.4.kl.35). Bu
Rena merespon, “Ayo sini cerita sama Bu Rena.” (CL.1 p.4.kl.36). Neo
menceritakan hasil jurnal paginya kepada Bu Rena. “Hari ini aku sudah
sarapan makan dan minum” ujar Neo. (CL.1 p.4.kl.37). Kemudian Bu Rena
bertanya kepada neo, “memang hari ini neo saraapan apa?” (CL.1 p.4.kl.38).
Neo langsung menjawab “makan cococrunch sama minum air putih je lah tak
minum yang lain.” (CL.1 p.4.kl.39).

Pada pukul 06.55 dila, ammira dan gilang datang (CL.1 p.5.kl.40).
Mereka segera bersalaman dengan guru dan langsung mengambil buku
serta alat tulis mereka di rak (CL.1 p.5.kl.41). Mereka memilih duduk di depan
papan tulis (CL.1 p.5.kl.42). Ammira bertanya “kamu mau cerita apa?” (CL.1
p.5.kl.43). Gilang menjawab pertanyaan ammira “cerita aku seneng.” (CL.1
p.5.kl.44). Dila berkata “iya aku juga.”, (CL.1 p.5.kl.45). Mereka pun
menuliskan pemikiran mereka kedalam buku jurnal pagi (CL.1 p.5.kl.46).
Setelah selesai menulis, mereka memperlihatkan tulisan mereka sambil
menceritakannya  kepada teman di sampingnya (CL.1 p.5.kl.47). Dila
mendapatkan giliran pertama, ia berkata “hari ini aku senang, soalnya aku
sudah sarapan.” (CL.1 p.5.kl48). Setelah selesai bercerita, ammira

menceritakan isi jurnalnya “kalo aku, seneng soalnya tadi dianterin mama.”
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(CL.1 p.5.kl49). Gilang pun ikut menceritakan isi ceritanya, “aku seneng
soalnya sebentar lagi bulan april.” (CL.1 p.5.kl.50). Ammira pun menanggapi
perkataan gilang “hari ini kita sama ya, seneng semua.” (CL.1 p.5.kl.51).
Setelah selesai mereka menghampiri Bu Rena dan memberitahukan bahwa
mereka telah selesai jurnal pagi (CL.1 p.5.kl.52).

lkrar sudah mau dimulai, pada pukul 07.10 Bu Rena bertanya
“anak-anak siapa yang belum cerita jurnalnya?” (CL.1 p.6.kl.53). Kemudian
Dila berkata, “aku udah Bu tadi ke gilang.” (CL.1 p.6.kl.54). Bu Rena

menjawab perkataan Dila, “ ya bagus Alhamdulillah, yaudah nak siap siap
ikrar ya.” (CL.1 p.6.kl.55). Gilang pun menjawab, “iya Bu aku juga udah sama
dila tadi.” (CL.1 p.6.kl.56). Kemudian Bima berkata pada Bu Rena, “Bu aku
belom jurnal pagi, bangunnya kesiangan.” (CL.1 p.6.kl.57). Bu Rena pun
berkatapada Bima, “ya sudah, besok bangunnya jangan kesiangan ya bim,
biar besok bisa jurnal, yaudah siap siap ikrar dulu.” (CL.1 p.6.kl.58). Anak-
anak yang datang pada pukul 07.10 mereka disiapkan untuk mengikuti ikrar,
tetapi mereka boleh menyelesaikan menulis jurnalnya (CL.1 p.6.kl.59). Bila
pada pukul 07.10 - 07.15 belum selesai maka akan dilanjutkan kemudian hari
(CL.1 p.6.kl.60). Pada hari ini terdapat 7 orang anak yang datang lebih dari
pada pukul 07.10 sehingga mereka tidak menceritakan isi dari jurnal mereka.

(CL.1 p.6.kI.61).

Refleksi :

Pada kegiatan jurnal pagi, anak-anak sudah inisiatif untuk langsung
melakukan kegiatan ini dan berbercerita mengenai pemikirannya. Pada saat
menceritakan isi  jurnal pagi mereka, anak-anak sudah mampu
mengungkapkan maksud dari cerita dengan jelas dan dapat dipahami oleh

orang lain.
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CATATAN LAPANGAN 2 (CL 2)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Hari ini peneliti kembali meneliti kegiatan jurnal pagi selanjutnya
(CL.2 p.1.kl.1). Pada pukul 06.40 beberapa anak datang dan mulai masuk ke
kelas (CL.2 p.1.kl.2). Mereka bersalaman dan langsung mengambil buku
jurnal pagi serta alat tulis yang sudah disediakan (CL.2 p.1.kl.3). Tiara yang
baru saja datang memilih duduk di dekat luna dan mendiskusikan mengenai
jurnal paginya (CL.2 p.1.kl.4). Kemudian Tiara bertanya kepada luna “Kamu
mau gambar apa?” (CL.2 p.1.kl.5). Luna menjawab, “aku mau gambar orang.”
(CL.2 p.1.kl.6). Tiara kembali melihat buku jurnalnya yang masih kosong
(CL.2 p.1.kL7). Akhirnya Tiara menulis hari dan tanggal pada saat itu dan
mulai menggambar orang (CL.2 p.1.kl.8). Luna yang sudah lebih dulu
menggambar, ia melanjutkan dengan menuliskan kata-kata pada gambarnya
(CL.2 p.1.kL9). “Tiara, kamu gambar apa itu?” Tanya Luna (CL.2 p.1.kl.10).
“Gambar orang tua tapi princes, ini aku mau kasih mahkota dulu.” jawab Tiara
(CL.2 p.1.kl11). Luna pun bertanya kembali, “hah, kasih mahkota?” (CL.2
p.1.kl.12). Tiara menjwab, “‘iyakan ini princes.” (CL.2 p.1.kl.13) Luna pun

menanggapi, “emang dikasih mahkota? Tapi kan dia pake kerudung. Kalo
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yang ga pake kerudung baru pake mahkota.” (CL.2 p.1.kl.14). Tiara
menjawab “kan princesnya islam jadi pake kerudung, aku lagi di istana. Kamu
nulis apa? “ tanya luna. (CL.2 p.1.kl.15).Tiara menjawab pertanyaan luna
“aku mau cerita doang, hari ini aku ada di istana.” (CL.2 p.1.kl.16). Kemudia
luna bertanya, “Istana mana? Istana mana sih?” (CL.2 p.1.kl.17). Kemudian
Tiara menggambar love di dalam jurnalnya dan mengatakan “di istana love.”
(CL.2 p.1.kl.18). Kemudian Tiara menutup jurnal dan pergi menghampiri Bu
Rena dan berkata “lbu aku udah selesai.” Bu Rena menjawa, “alhamduillah,
yasudah cerita lagi sama Bu Rena ya?” (CL.2 p.1.kl.19). Tiara menceritakan
isi jurnal pagi kepada Bu Rena “Hari ini aku ada di istana, ini aku pake
kerudung lagi mau main.” (CL.2 p.1.kl.20). Bu Rena menanggapi jurnal tiara,
‘ih iya, cantik ya orangnya kalo pake kerudung, eh emang mau main apa?”
(CL.2 p.1.kl.21). Tiara menjawab pertanyaan Bu Rena ‘hem main masak-
masakan sama puzzle sama luna.” (CL.2 p.1.kl.22). Tiara yang sudah selesai
cerita, pergi menaruh jurnal paginya dan bermain (CL.2 p.1.kl.23).

Pada pukul 06.50 Luna menyelesaikan jurnal pagi dan
menghampiri peneliti (CL.2 p.2.kl.23). Luna menceritakan isi jurnal paginya
sambil menunjukan gambar dan tulisan yang telah ia buat (CL.2 p.2.kl.24).
Setelah selesai bercerita dengan peneliti, luna menghampiri Bu Rena dan
menceritakan kembali isi jurnal pagi tersebut (CL.2 p.2.kl.25). “lbu aku udah
selesai, tadi cerita sama Bu ajeng.” Kata luna kepada Bu Rena (CL.2
p.2.kl.26). Bu Rena menanggapi perkataan luna “oh gitu, cerita lagi ga sama
Bu Rena? Bu Rena mau tau dong.” (CL.2 p.2.kl.27). Luna menceritakan isi
jurnalnya “Ceritanya, hari ini aku mau main puzzle terus aku main kereta-
keretaan udah Bu itu doang.” (CL.2 p.2.kl.28). Bu Rena menanggapi luna
‘Luna mau main puzzle? Yaudah nanti istirahat main aja ya kalo mau.” (CL.2
p.2.kl.29). Luna menanggapi Bu Rena “iya, nanti aku mau main sama main
lego.” (CL.2 p.2.kl.30).
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Pada pukul 06.55 peneliti dihampiri oleh talita serta gilang yang
telah mengambil buku jurnal pagi dan alat tulisnya, mereka duduk di dekat
peneliti (CL.2 p.3.kl.31). Sebelum mereka bercerita, mereka melakukan
diskusi kecil mengenai apa yang akan diceritakan di dalam jurnal paginya
(CL.2 p.3.kl.32). Setelah mereka berdiskusi, mereka segera membuat cerita
yang telah mereka diskusikan ke dalam buku jurnal pagi (CL.2 p.3.kl.33).
Saat menggambar dalam jurnal pagi, mereka juga melakukan diskusi (CL.2
p.3.kl.34). Setelah selesai, mereka menceritakan isi jurnal yang telah mereka
buat secara bergantian (CL.2 p.3.kl.35).

Pada pukul 07.05 di sisi lain terlihat tiara, luna, ammira, humaira,
yang sedang bermain seusai bercerita jurnal pagi (CL.2 p.4.kl.36). Saat
mereka bermain, mereka mendiskusikan mengenai jurnal pagi yang mereka
buat (CL.2 p.4.kl.37). Luna bertanya kepada teman-temannya “siapa yang
udah cerita jurnal? Aku udah.” (CL.2 p.4.kl.38). Tiara menjawab pertanyaan
luna “aku udah, tadikan aku sama kamu bareng-bareng.” (CL.2 p.4.kl.39).
Setelah tiara menjawab ammira dan humaira menjawab “aku juga udah tadi.”
(CL.2 p.4.kl40). Tiara bertanya kepada teman-temannya “‘kamu cerita apa
tadi?” (CL.2 p.4.kl.41). Ammira menjawab pertanyaan tiara “tadi aku cerita,
aku kemaren pergi ke mall.” (CL.2 p.4.kl.42). Humaira menanggapi perkataan
ammira “Aku juga sering pergi ke mall, tapi tadi aku gak cerita itu. Tapi tadi
aku cerita main di taman.” (CL.2 p.4.kl.43). Tiara menanggapi perkataan
humaira, “Ih tadi aku juga cerita main, ceritanya aku lagi di istana lagi mau
main masak-masakan.” (CL.2 p.4.kl.44). Luna menanggapi perkataan tiara “ih
aku juga. Aku cerita hari ini aku mau main puzzle sama kereta-keretaan.”
(CL.2 p.4.kl.45). Ammira menanggapi perkataan luna “ih cerita kita sama ya
yaudah yuk, main puzzle aja yuk.” (CL.2 p.4.kl.46)

Pada pukul 07.10 Bu Rena meminta anak-anak yang belum

melakukan jurnal pagi untuk segera melakukannya karena waktu sudah
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menunjukan pukul 07.10 dan bersiap untuk ikrar. (CL.2 p.5.kl.47).

Refleksi :
Pada kegiatan ini, anak —anak sudah terbiasa dengan membangun sebuah

diskusi sebelum dan sesdah melakukan jurnal pagi.
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CATATAN LAPANGAN (CL 3)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal . Selasa, 5 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini peneliti kembali datang pada pukul 06.30 (CL.3
p.1.kl.1). Kemudian pada pukul 06.35 datang beberapa anak yang memasuki
kelas (CL.3 p.1.kl.2). Saat peneliti sedang duduk, peneliti di hampiri oleh
tiara, tiara datang untuk salam dan mengambil jurnal pagi dan alat tulis (CL.3
p.1.kl.3). Peneliti melakukan diskusi sebelum tiara memulai jurnal pagi, hanya
saja tiara tidak memberi tahu peneliti apa yang akan ia ceritakan (CL.3
p.1.kl.4). Tiara meminta nanti ia akan memberi tahu peneiti jika sudah
menyelesaikannya, peneliti meninggalkan tiara untuk membuat jurnal pagi
(CL.3 p.1.kL5).

Pada pukul 06.40 Ammira datang dan menghampiri peneliti untuk
salam dan mengambil buku jurnal pagi dan alat tulis miliknya (CL.3 p.2.kl.6).
Peneliti bertanya kepada ammira “wah ammira potong rambut ya?” (CL.3
p.2.kl.7). Ammira menjawab “iya bu, kemarin aku pulang sekolah potong
rambut” (CL.3 p.2.kl.8). Ammira duduk di dekat peneliti dan menulis
ceritanya di buku jurnal pagi (CL.3 p.2.kl.9). Setelah selesai menulis ammira

langsung menghampiri Bu Rena untuk menceritakan isi jurnal paginya (CL.3
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p.2.kl.10).

Pada pukul 06.45 ammira menghampiri Bu Rena (CL.3 p.3.kl.11).
Bu Rena berkata hal yang sama dengan peneliti dan ammira pun berkata “iya
Bu kemarin pulang sekolah, terus kata mama aku, muka aku jadi tambah
bulet kaya kue moci.” (CL.3 p.3.kl.12). Bu Rena pun menjawab “wah enak
dong, eh udah jurnal pagi belom?” (CL.3 p.3.kl.13). Ammira menjawab
“sudah nih bu.” Sambil memperlihatkan isi jurnalnya kepada Bu Rena (CL.3
p.3.kl.14). Bu Rena pun berkata “oh ya sudah sini cerita dulu jurnalnya apa?”
(CL.3 p.3.kl.15). “Aku potong rambut sama mama kemarin abis pulang
sekolah.” Jawab ammira (CL.3 p.3.kl.16). Kemudian gilang bertanya kepada
ammira, “kamu potong rambut dimana?” (CL.3 p.3.kl.17). Ammira menjawab
“di salon yang deket sama rumah aku dong gilang.” (CL.3 p.3.kl.18). Gilang
pun menjawab ‘rambut kamu jadi pendek.” (CL.3 p.3.kl.19). Ammira
menanggapi perkataan gilang “iya kaya kue moci kata mama.” (CL.3
p.3.kl.20). Setelah ammira selesai bercerita dengan Bu Rena, peneliti
menghampiri ammira dan berdiskusi dengan ammira menanyakan jurnal pagi
yang telah ia buat hari ini (CL.3 p.3.kl.21).

Pada pukul 06.50 Peneliti dipanggil oleh tiara (CL.3 p.4.kl.22).
Tiara mulai bercerita mengenai isi jurnal paginya kepada peneliti (CL.3
p.4.kl.23). Tiara bercerita mengenai kue ulang tahun kepada peneliti (CL.3
p.4.kl.24). Selain kepada peneliti, tiara juga memperlihatkan dan
menceritakan isi jurnal pagi kepada teman di sebelahnya (CL.3 p.4.kl.25).
Setelah tiara selesai bercerita kepada peneliti dan temannya, tiara pergi
menuju Bu Rena untuk memberitahukan bahwa ia telah menyelesaikan jurnal
pagi dan segera mengembalikan buku serta alat tulisnya ke dalam rak (CL.3
p.4.kl.26).

Pada pukul 07.00 terlihat luna menghampiri Bu Rena dan berkata

‘ibu aku mau cerita.” Kata luna (CL.3 p.5.kl.27). Bu Rena membuat diskusi
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dengan luna mengani jurnal pagi luna sembari menjawab perkataaan luna
“Oh iya sini, mana punya luna yang mau diceritaain.” (CL.3 p.5.kl.28). Luna
menunjukan isi jurnal paginya dan berkata “Aku mau cerita yang kemarin
kemarin aja.” (CL.3 p.5.kl.29). Bu Rena menjawab “oh yaudah deh gapapa”
(CL.3 p.5.kl.30). Luna mulai menceritakan isi jurnal paginya kepada Bu Rena
“aku suka main lego bersama teman-teman di sekolah.” (CL.3 p.5.kl.31). Bu
Rena bertanya kepada luna mengenai jurnalnya “kenapa luna suka main
lego?” (CL.3 p.5.kl.32). “soalnya bikin-bikin gitu.” Jawab luna kepada Bu
Rena (CL.3 p.5.kl.33). “emang luna suka bikin apa?” tanya Bu Rena (CL.3
p.5.kl.34). “aku sukanya bikin istana.” (CL.3 p.5.kl.35). Bu Rena berkata
“besok bisa dong bikini ibu istana ya lun hehe.” (CL.3 p.5.kl.36). Luna pun
hanya tersenyum-senyum menjawab pertanyaan Bu Rena (CL.3 p.5.kl.37).
Kemudian Luna menghampiri peneliti untuk menceritakan kembali isi dari
jurnal pagi yang ia buat (CL.3 p.5.kl.38). Luna menunjukan tulisannya sambil
menceritakan kepada peneliti. Luna menceritakan beberapa cerita yang ada
di dalam jurnal paginya (CL.3 p.5.kl.39). Pada pukul 07.10 Bu Rena kembali
mengingatkan anak-anak yang belum melakukan jurnal pagi dan bersiap
untuk melakukan ikrar (CL.3 p.5.kl.40).

Refleksi :
Pada hari ini, guru slelau memberikan feedback postif pada setiap anak
selesai bercerita. Anak-anak yang sedang bercerita selalu memperlihatkan

gambar yang telah mereka buat.
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CATATAN LAPANGAN (CL 4)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 6 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini peneliti datang kembali untuk mengamati kegiatan
jurnal pagi (CL.4 p.1.kl.1). Pada pukul 06.35 ammira datang lebih awal dari
teman-temannya (CL.4 p.1.kl.2). Ammira langsung bergegas mengambil
jurnalnya dan menghampiri peneliti sambil berkata. “lbu, nanti aku cerita
sama ibu ya.” (CL.4 p.1.kl.3). Peneliti bertanya pada ammira, “hari ini ammira
mau isi jurnalnya tentang apa?” (CL.4 p.1.kl.4). Ammira menjawab “nanti aku
kasih tau ibu, sekarang aku pikir dulu.” (CL.4 p.1.kl.5). Ammira langsung
melanjutkan jurnal paginya di dekat peneliti (CL.4 p.1.kl.6). Pada pukul 06.40
Bu Rena dateng dan menyapa ammira yang sedang ingin mengisi jurnal,
“assalamualaikum ammira, sedang isi jurnal ya?” (CL.4 p.1.kl.7). Ammira
menjawab “iya bu, nanti aku ceritanya sama ibu ajeng ya bu.” Sambil menulis
buku jurnalnya (CL4 p.1klB). Selesai menulis, ammira langsung
menghampiri peneliti untuk menceritakan isi jurnalnya (CL.4 p.1.kL.9).
Ammira menceritakan jurnal paginya kepada peneliti (CL.4 p.1.kl.10).
Setelah selesai, ammira meminta izin kepada peneliti untuk bersalaman ke
kelas lain (CL.4 p.1.kl.11).
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Pada pukul 06.45 peneliti dihampiri oleh naufal, “bu aku sudah
selesai.” Sambil menunjukan isi jurnal paginya (CL.4 p.2.kl.12). Naufal mulai
menceritakan isi jurnalnya kepada peneliti sambil menunjukan tulisan yang
telah ia buat (CL.4 p.2.kl.13). Naufal melakukan diskusi kecil dengan peneliti
mengenai isi dari jurnal pagi (CL.4 p.2.kl.14).

Pada pukul 06.50 Bu Rena dan Bu Ina mengajak anak-anak yang
belum mengisi dan bercerita jurnal paginya untuk mengisi bersama di meja
bulat (CL.4 p.3.kl.15). Terlihat Luna, Hummaira, Tiara, talita, duduk bersama
melakukan diskusi dan menulis jurnal pagi bersama (CL.4 p.3.kl.16). Luna
selesai terlebih dahulu mengisi jurnal pagi nya dan berkata “ibu aku sudah.”
(CL.4 p.3.klL.17). Kemudian iBu Ina berkata “yaudah nak dikasih tau temen-
temennya isinya apa.” (CL.4 p.3.kl.18). Kemudian luna berkata “hari tanggal 6
april 2016 aku latihan PAT, latihan menari betawi sama Bu Rena.” (CL.4
p.3.kl.19). Kemudian Bu Rena menanggapi, “iya nanti kita latihan ya lun,
nanti latihannya yang bagus.” (CL.4 p.3.kl.20). Talita pun berkata pada luna
“nanti aku juga latihan PAT tapi nari bali hehe.” (CL.4 p.3.kl.21). Humaira pun
berkata, “aku juga latihan tari betawi.” (CL.4 p.3.kl.22). Kemudian, luna
menanggapi “iya aku seneng nanti latihan nari buat pentas seni, ibu cerita
aku sama ftalita sama bagus ya bu.” (CL.4 p.3.kl.23). “selesai, ibu aku
selesai.” teriak tiara (CL.4 p.3.kl.24). “yuk cerita” kata Bu Rena (CL.4
p.3.kl.25). Tiara pun menceritakan isi jurnal paginya “aku lagi di istana, aku
sayang temen-temen, talita, gilang. Aku lagi main domikado di istana.” (CL.4
p.3.kl.26). Bu Ina menanggapi, “abis main domikado tiara ngapain?” (CL.4
p.3.kl.27). Tiara menjawab “hem, pulang eh engga deng latihan PAT dulu
baru pulang hehe.” (CL.4 p.3.kl.28). Bu Rena pun menanggapi jurnal tiara,
‘iya nanti temen-temen B3 latihan PAT nya yang sungguh-sungguh jangan
pada lupa, kan kita mau pentas ya.” (CL.4 p.3.kl.29). Tiara pun menanggapi
Bu Rena “iya kan abis main kita latihan hehe.” (CL.4 p.3.kl.30). Hummaira
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berkata “ibu aku mau cerita udah selesai.”Hari ini rabu 6 april aku sayang
teman-teman.” (CL.4 p.3.kl.31). Bu Rena berkata “kenapa hummaira sayang
teman-teman?” (CL.4 p.3.kl.32). Hummaira pun menjawab “soalnya aku
latihan PAT bareng-bareng.” (CL.4 p.3.kl.33). Bu Ina pun bertanya “iya kalo
sama temen boleh tidak berantem?” (CL.4 p.3.kl.34). Anak-anak pun
menjawab “tidak...” (CL.4 p.3.kl.35). “Kalo berebut mainan boleh tidak?”
tanya Bu Rena kembali (CL.4 p.3.kl.36). “Tidak bu”’ jawab anak-anak (CL.4
p.3.kl.37). “Nah,bener kata hummaira sesama teman kita harus saling
sayang, berbagi, bergantian tidak rebutan ya.” (CL.4 p.3.kl.38).

Bu Ina mengingatkan anak-anak jam sudah menunjukan pukul
07.10 teman-teman yang belum salaman ke kelas lain boleh pergi untuk
salaman dan mempersiapkan diri untuk ikrar (CL.4 p.4.kl.39). “Ibu aku belum
selesai.” Kata talita (CL.4 p.4.kl.40). “yasudah, boleh disimpan dilanjutkan
besok tidak apa kan nak?” (CL.4 p.4.kl.41). Talita dan temen-temannya pun
bergegas untuk pergi meninggal kelas dan manaruh kembali jurnalnya (CL.4
p.4.kl.42).

Refleksi :
Anak-anak sudah terbiasa mengungkapkan sampai tujuh kata atau bahkan
lebih kepada orang lain. Pada kegiatan ini, guru memberikan pesan moral

kepada anak-anak seuasi mereka menceritakan isi jurnal.
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CATATAN LAPANGAN (CL 5)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Kamis, 7 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada pukul 06.35 ammira datang menghampiri Bu Rena dan
peneliti untuk bersalaman (CL.5 p.1.kl.1). Ammira pergi untuk mengambil
buku jurnal pagi serta alat tulis, seusai ia mengambil perlengkapan jurnal
pagi, ammira menghampiri peneliti kembali (CL.5 p.1.kl.2). Ammira duduk di
dekat peneliti. Peneliti, Bu Rena dan ammira melakukan sedikit diskusi
sebelum ammira memulai membuat jurnal pagi (CL.5 p.1.kl.3). Setelah
melakukan diskusi dengan peneliti dan Bu Rena, ammira mulai menulis
pemikirannya (CL.5 p.1.kl.4). Saat ammira sedang menulis jurnal, ammira di
hampiri oleh gilang yang telah membawa perlengkapan jurnal pagi (CL.5
p.1.kl.5). Gilang yang baru saja datang, langsung membuat diskusi kecil
kembali kepada ammira serta Bu Rena (CL.5 p.1.kl.6). Gilang menanyakan
menganai apa yang akan ia ceritakan pada hari ini (CL.5 p.1.kL7).

Peneliti : “Talita sama gilang mau jurnal pagi ya?” (CL.5 p.1.kl.24)
Talita : “Ih iya ibu, kan kita udah ambil bukunya hehe.” (CL.5 p.1.kl.25).
Gilang  :“Kamu mau cerita apa?” (CL.5 p.1.kl.26).

Talita : “Hem, kayaknya aku mau buat upin ipin. Kalo kamu?” (CL.5
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Gilang

Talita

Gilang
Talita

Peneliti

Gilang
Talita

Gilang

p.1.kl.27).

: “Hah? Upin Ipin? Emang kamu bisa buatnya? (CL.5 p.1.kl.28).

. “Bisa, kan bedanya Cuma dirambutnya doang, hehe” (CL.5
p.1.kl.29).

: “Ehiya ya hehe.” (CL.5 p.1.kl.30).

: “Kamu cerita apa?” (CL.5 p.1.kl.31).

: “lya gilang mau cerita apa? Talita udah mau cerita upin ipin.”
(CL.5 p.1.kl.32).

: “Aku mau nulis aja.” (CL.5 p.1.kl.33).

: “Kamu mau nulis apa?” (CL.5 p.1.kl.34).

: “Nulis hari ini aja hehe.” (CL.5 p.1.kl.35).

(Membuat jurnal pagi)

Talita

Gilang
Peneliti
Talita

Peneliti
Gilang
Talita
Gilang

Peneliti

Gilang

Peneliti

“‘Nih aku bikin upin ipin, eh bajunya gimana sih?” (CL.5
p.1.kl.36).
: “Bajunya warna kuning sama biru.” (CL.5 p.1.kl.37).
: “Bajunya lengan pendek talita.” (CL.5 p.1.kl.38).
: “ohiya, hehe.
Eh gilang, ibu liat deh upin ipinnya jelek banget, soalnya mereka
lagi sakit, terus kalo yang ini kak ros.” (CL.5 p.1.kl.39).
: “In engga kok, ini lucu tau.” (CL.5 p.1.kl.40).
: “lya, ini lucu tau.” (CL.5 p.1.kl.41).
: “Aku sebentar lagi selesai, kamu udah belom? (CL.5 p.1.kl.42).
: “udah aku udah selesai, aku duluan ya yang cerita. Ibu dengerin
ya.” (CL.5 p.1.kl.43).
: “lya ibu dengerin.” (CL.5 p.1.kl.44).
: “Hari ini kamis 31 maret 2016, aku seneng soalnya hari ini aku
bangun tidur pagi-pagi.” (CL.5 p.1.kl.45).
: “Gilang bangun jam berapa?” (CL.5 p.1.kl.46).
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Gilang  :“Hem jam lima, terus sholat.” (CL.5 p.1.kl.47).

Talita : “In kamu bangunnya pagi banget, aku aja bangun jam enam
kurang hehe.” (CL.5 p.1.kl.48).

Peneliti  : “Abis sholat gilang ngapain?” (CL.5 p.1.kl.49).

Gilang : “Abis sholat aku mandi, terus pake baju eh engga pake celana
dulu baru pake baju terus nonton tv dulu baru berangkat.” (CL.5
p.1.kl.50).

Talita : “In kamu hebat banget.” (CL.5 p.1.kl.51).

Gilang : “Hehe, kamu mana ceritanya?” (CL.5 p.1.kl.52).

Peneliti : “Gilang udah selesai ceritanya?” (CL.5 p.1.kl.53).

Gilang : “Udah bu, sekarang talita.” (CL.5 p.1.kl.54).

Talita : “Ini ceritanya upin sama ipin, mereka lagi sakit tapi mereka
malah main di belakang rumah. Eh ketahuan sama kak ros, terus
mereka di omelin, hehe.” (CL.5 p.1.kl.55).

Gilang : “Upinnya yang ini ya? Dia abis disuntik?” (CL.5 p.1.kl.56).

Talita : “lya dia abis disuntik malah main jadi diomelin deh hehe.” (CL.5
p.1.kL.57).

Peneliti : “Talita suka upin ipinya?” (CL.5 p.1.kl.58).

Talita . “lya, suka banget. Soalnya upin rambutnya Cuma satu, ipin
kepalanya botak.” (CL.5 p.1.kl.59).

Gilang : “lya nanti kalo udah gede rambutnya numbuh ya.” (CL.5
p.1.kl.60).

Talita : “Hehehe, iya nanti banyak numbuhnya. (CL.5 p.1.kl.61).

Setelah selesai berdisuksi, gilang segera menulisnya di dalam
jurnal paginya (CL.5 p.1.kl.62).

Pada pukul 06.40 bagus dan rafi datang menghampiri Bu Rena
dan peneliti untuk bersalaman, sesusai bersalaman rafi mengatakan kepada

Bu Rena bahwa hari ini ia ingin melakukan jurnal pagi (CL.5 p.2.kl.61). Rafi
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segera mengambil buku jurnal pagi serta peralatan menulisnya (CL.5
p.2.kl.62). Rafi duduk di dekat Bu Rena sedangkan bagus duduk di dekat
wastafel (CL.5 p.2.kl.63). Rafi menanyakan kepada Bu Rena apa yang akan
la ceritakan pada Bu Rena (CL.5 p.2.kl64). Selesai bertanya dan
mendapatkan jawaban dari Bu Rena, rafi langsung menuliskannya di dalam
buku jurnal (CL.5 p.2.kl.65).

Pada pukul 06.45 ammira dan gilang menyelesaikan cerita pada
buku jurnal paginya (CL.5 p.3.kl.66). Ammira dan gilang menghampiri peneliti
untuk menceritakan isi dari jurnal pagi (CL.5 p.3.kl.67). Ammira dan gilang
menceritkan isi dari jurnal yang telah mereka buat kepada peneliti (CL.5
p.3.kl.68). Ammira mendapatkan giliran pertama untuk menceritkan isi dari
jurninya tersebut, setelah ammira selesai gilang lanjut menceritakan isi dari
jurnal paginya tersebut (CL.5 p.3.kl.69). Saat ammira sedang bercerita, gilang
memberikan pertanyaan kepada ammira, begitupun sebaliknya (CL.5
p.3.kl.70). Setelah gilang dan ammira selesai menceritakan isi jurnalnya
kepada penelit, ammira dan gilang menghampiri Bu Rena untuk

menceritakan kembali isi dari jurnal pagi tersebut (CL.5 p.3.kl.71).

Ammira : “bu kita udah selesai.” (CL.5 p.3.kl.72).
Gilang : “lya nih bu.” (CL.5 p.3.kL.73).
Bu Rena : “Duh pinternya anak cantik, coba mana Bu Rer

(CL.5 p.3.K.74).

Ammira dan gilang menunjukan jurnal pagi

Bu Rena . “Pinter banget ya anak cantik, siapa yang mau cerita
(CL.5 p.3.kL.75).

Ammira : “Aku bu, aku duluan yang mau cerita.” (CL.5 p.3.kl.76).

Gilang : “Abis ammira aku bu, aku bu.” (CL.5 p.3.kL.77).

Bu Rena : “Yaudah ammira cerita, gilang dengerin dulu ya.” (CL.5 p.3.kL.7

Ammira : “Hari ini aku sedang menulis buku jurnal pagi.” (CL.5 p.3.kl.79
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Bu Rena
Gilang
Ammira

Bu Rena

Ammira
Gilang

Bu Rena

Ammira
Gilang
Bu Rena
Gilang

Bu Rena

Gilang

Bu Rena

Gilang
Bu Rena
Gilang
Bu Rena
Ammira

Gilang

: “Ehiya, ammira lagi jurnal pagi ya sekarang.” (CL.5 p.3.kl.80).
: “Kamu jurnal pagilagi?” (CL.5 p.3.kl.81).
: “lya gapapakan bu? Soalnya aku seneng.” (CL.5 p.3.kl.82).
: “lya gapapa, yang penting ammira seneng, ammira bahagia.
Kalo ammira seneng, kan Bu Rena juga ikutan seneng.
Ammira kenapa seneng jurnal?” (CL.5 p.3.kl.83).
: “Soalnya kan bisa cerita macem-macem bu.” (CL.5 p.3.kl.84).
: “Ibu ibu aku juga seneng hari ini.” (CL.5 p.3.kl.85).
: “Ih hebat alhamduillah gilang seneng.

Eh ammira sudah ceritanyaa? Kalo udah gilang boleh cerita ya
p.3.kl.86).
: "lya udah.” (CL.5 p.3.kl.89).
: “Hari ini, 7 april 2016 aku senang.” (CL.5 p.3.kl1.90).
: “Gilang senengnya kenapa?” (CL.5 p.3.kl.91).
: “Soalnya aku tadi dibikinin sarapan sama mama.” (CL.5 p.3.kl.
: “Dibikinin sarapan apa? Enak dong? Bisa dong Bu Rena bad
p.3.kl.93).
: “Aaaaah ibu, dibuatin macaroni scotle.” (CL.5 p.3.kl.94).

?” (CL.5

92).
i?” (CL5

‘Emang gilang suka macaroni scotle? Bisa buatnya ga? (CL.5

p.3.kl.95).

: “Suka, tapi aku ga tau ituannya apa aja.” (CL.5 p.3.kl.96).
: “ltuan apa? Bahan-bahannya? Caranya? (CL.5 p.3.kl.97).
: “lya itu bu.” (CL.5 p.3.k1.98).

: “Itu namanya resep masakan.” (CL.5 p.3.kl.99).

: “Aku juga suka, kamu suka yang pedes apa engga?” (CL.5 p.3
: “Engga, aku gak suka yang pedes, yang biasa aja.” (CL.5 p.3.

8 k1.100).
(1.101).

Pada pukul 06.50 Bu Rena mengingatkan anak-anak untuk
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melakukan jurnal pagi “B3... Siapa yang belum jurnal pagi hayo? Ayo jurnal

pagi dulu.” (CL.5 p.4.kl.102). Seusai Bu Rena mengingatkan B3, rafi dan

bagus menghampiri Bu Rena dan menceritakan jurnal pagi yang telah

mereka buat (CL.5 p.4.kl.103). Bagus mendapatkan giliran pertama untuk

menceirtakan isi dari jurnalnya kepada Bu Rena dan rafi yang berada di

dekat bagus (CL.5 p.4.kl.104). Setelah selesai dengan Bu Rena bagus

menghampiri dan menceritakan kembali jurnal pagi yang sudah ia buat. (CL.5

p.4.kl.105)
Bagus
Bu Rena

Bagus

Bu Rena

Bagus

Rafi

Bu Rena

Bagus
Rafi

Bu Rena

Rafi

Bu Rena

Rafi

Bu Rena

: “Ibu aku sudah selesai.” (CL.5 p.4.kl.106)
: “Mana coba ibu liat...” (CL.5 p.4.kl.107)
: “Ini yang ini, hari ini aku tertawa hehe, karena aku senang.’
(CL.5 p.4.kl.108)
: “Ih, bagus seneng kenapa?” (CL.5 p.4.kl.109)
“Soalnya aku dianterin ke sekolah sama papa.” (CL.5
p.4.kl.110)
: “Aku juga dianterin tadi sama mama.” (CL.5 p.4.kl.111)

‘Bagus ada lagi yang mau dicertain? Kalo udah kita
dengerin rafi ya.” (CL.5 p.4.kl.112)
: “Udah, aku mau dengerin rafi aja.” (CL.5 p.4.kl.113)
: “Ini Bu punya aku.” (CL.5 p.4.kl.114)
: “Ini apa fi? Kok ada nama ammira, bagus, gilang?” (CL.5
p.4.kl.115)
: “In ibu ini ceritanya aku lagi absen siapa yang udah dateng
sama jurnal pagi.” (CL.5 p.4.kl.116)
: “Oh gitu rajin ya, wah rafi bisa dong jadi asistennya Bu Rena
ya? Nanti yang nyatet nyatet rafi.” (CL.5 p.4.kl.117)
: “Asisten apa bu?” (CL.5 p.4.kl.118)
: “Asisten itu orang yang suka bantuin.” (CL.5 p.4.kl.119)
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Rafi : “Aku udah gede mau jadi pilot gak mau jadi guru.” (CL.5
p.4.kl.120)

Pada pukul 07.00 Tiara baru saja tiba dan langsung mengambil
buku jurnal pagi serta alat tulisnya (CL.5 p.5.kl.121). Tiara dan peneliti
melakukan diskusi kecil sebelum membuat jurnal pagi (CL.5 p.5.kl.122).
Seusai melakukan diskusi dengan peneliti, tiara langsung menuliskan cerita
yang akan ia buat dalam jurnal (CL.5 p.5.kl.123). Pada pukul 07.10 tiara
selesai menulis jurnal pagi, tiara langsung menyampaikan isi ceritanya
tersebut kepada peneliti (CL.5 p.5.kl.124). Pukul 07.15 Bu Ina berkata
“teman-teman yang sudah selesai jurnal dan sudah cerita boleh bersalaman

ke kelas lain dan siap siap ikrar di depan ya nak.” (CL.5 p.5.kl.125).

Refleksi :

Pada kegiatan ini, anak kembali melakukan proses tanya jawab dengan
intens. Dalam proses ini, anak membicarakan mengani isi cerita yang akan
mereka bahas. Saat anak bercerita guru kembali memberikan kata-kata postif

kepada anak. Guru juga memberikan kosa kata baru kepada anak.




170

CATATAN LAPANGAN (CL 6)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini peneliti mulai mengamati pada pukul 06.40 pagi
(CL.6 p.1.kl.1). Pagi ini peneliti dihampiri oleh ammira dan bertanya “ibu nulis
jurnal apa? Kok ibu ikutan kayak kita sih bu?” (CL.6 p.1.kl.2). Peneliti
menjawab “nulis tentang hari ini ibu ngapain aja.” (CL.6 p.1.kl.3). Ammira pun
berkata pada peneliti “ibu hari ini gigi aku mau copot abis magrib.” (CL.6
p.1.kl.4). Peneliti bertanya kembali pada ammira, “kok ammira tau magrib
mau copot?” (CL.6 p.1.kL.5). Ammira pun menjawab peneliti dengan berkata
‘iya soalnyakan gigi aku udah goyang, aku mau ambil jurnal dulu ya bu.”
(CL.6 p.1.k..6)

Pada pukul 06.45 Humaira datang menghampiri Bu Rena dan
peneliti untuk salam kemudian mengambil buku jurnal pagi serta alat tulisnya,
setelah itu humaira mulai membuat cerita dalam jurnal pagi (CL.6 p.2.kL7).
Peneliti kembali di hampiri oleh humaira yang telah menyelesaikan jurnalnya
‘ibu aku udah selesai, cerita sekarang ya” (CL.6 p.2.kl.8). Peneliti berkata

‘mau cerita sama ibu ajeng atau Bu Rena?” (CL.6 p.2.kl.9). Humaira
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menjawab “sama ibu aja.” (CL.6 p.2.kl.10). Humaira mulai menceritakan isi
dari jurnalnya tersebut kepada peneliti sembari memperlihatkan tulisan dari
jurnalnya tersebut (CL.6 p.2.kl.11). Peneliti dan humaira melakukan diskusi
sederhana mengani cerita yang ia sampaikan (CL.6 p.2.kl.12). Humaira
menutup jurnalnya dan menghampiri Bu Rena untuk menceritakan jurnalnya
(CL.6 p.2.kl.13). Humaira berkata kepada Bu Rena “ibu aku udah selesai tadi
aku nulis aku sayang sama temen-temen soalnya aku main bareng hari ini.”
(CL.6 p.2.kl.14). Cerita humaira ini, diberi anggapan oleh Bu Rena “Sayang
sama Bu Rena gak juga?” (CL.6 p.2.kl.15). Humaira menjawab pertanyaan
Bu Rena “sayanglah bu, kan Bu Rena Bu guru aku.” (CL.6 p.2.kl.16). Bu
Rena bertanya kembali kepada humaira “Kalo sayang sama Bu Rena sama
temen-temen sikap humaira gimana kalo lagi di kelas?” (CL.6 p.2.kl.17).
Humaira menjawab kembali pertanyaan Bu Rena “Jadi anak baik, gak
berantem, gak rebutan mainan, gak berisik, dengerin kata Bu Rena, Bu Ina,
Bu latifah, Bu ajeng.” (CL.6 p.2.kl.18). Bu Rena menaggapi jawaban dari
humaira “Alhamdulillah, nanti kaya gitu ya nak.” (CL.6 p.2.kl.19). Humaira
tersenyum dan meninggalkan Bu Rena sambil mengembalikan jurnalnya ke
dalam rak (CL.6 p.2.kl.20). Humaira menghampiri temannya yang lain dan
menanyakan jurnal yang mereka buat (CL.6 p.2.kl.21).

Pada pukul 06.55 Peneliti mendengar teriakan dari ammira yang
berkata “Selesai, ibu mau cerita” (CL.6 p.3.kl.22). Ammira menghampiri
peneliti untuk dan menceritakan mengenai apa yang telah ia buat (CL.6
p.3.kl.23). Ammira memperlihatkan tulisan yang ia buat sembari
menceritakan isi dari jurnal tersebut (CL.6 p.3.kl.24). Seusai ammira
menyelesaikan ceritanya, ammira dan penelitt membuat diskusi sederhana
mengenai cerita tersebut (CL.6 p.3.kl.25). Setelah ammira dan peneliti
selesai, peneliti dihampiri oleh bagus (CL.6 p.3.kl.26). Bagus memilih untuk

menceritakan isi dari jurnal tersebut kepada peneliti (CL.6 p.3.kl.27). Bagus
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dan peneliti membuat diskusi sederhana mengenai isi dari cerita tersebut
(CL.6 p.3.kl.28).

Pada pukul 07.05 Peneliti didatangi oleh tiara dan memilih duduk
di dekat peneliti sambil membawa buku jurnalnya (CL.6 p.4.kl.29). Peneliti
dan tiara membuat diskusi sederhana sebelum tiara mulai menulis jurnal
paginya (CL.6 p.4.kl.30). Setelah selesai berdiskusi dengan peneliti tiara
mulai membuat jurnal paginya (CL.6 p.4.kl.31). Pada saat yang sama peneliti
melihat gilang sedang bercerita kepada Bu Ina “hari ini selasa 12 april 2016,
aku senang karena bermain bersama raisya.” (CL.6 p.4.kl.30). Bu Ina
bertanya kepada gilang “emang gilang main apa sama raisya?” (CL.6
p.4.kl.31). “Main puzzle sama main lecy.” Jawab gilang (CL.6 p.4.kl.32). Bu
Ina bertanya kembali kepada gilang “sama gilang tadi diberesin lagi ga?”
(CL.6 p.4.kl.33). Gilang pun menjawab ‘“iya, diberesin kok, dimasukin ke
dalem kotaknya lagi sama aku sama raisya.” (CL.6 p.4.kl.34). Bu Ina bertanya
kembali “berebutan gak mainnya nak?” (CL.6 p.4.kl.35). Gilang menjawab
‘engga, kan ganti-gantian.” Kemudian gilang pergi menghampiri tiara yang
sedang bercerita di jurnalnya (CL.6 p.4.kl.36).

Pada pukul 07.10 Tiara menyelesai jurnal pagi dan
menceritakannya kepada gilang dan Bu Ina yang berada di dekatnya (CL.6
p.5.kl.37). Gilang bertanya kepada tiara, “itu apa? Taman?” (CL.6 p.5.kl.38).
Tiara menjawab “bukan, ini itu rumah lagi kebakar gara-gara bola api.” (CL.6
p.5.kl.39). Gilang pun bertanya kembali “itu rumah kamu? ltu kamu?” (CL.6
p.5.kl.40). Tiara menjawab pertanyaan gilang “iya ini aku, aku sedih ini ada
pohon kebakar.” (CL.6 p.5.kl.41) . Gilang merespon cerita tiara dengan
berkata “oh rumah kamu kebakar, bagus ih gambar kamu.” (CL.6 p.5.kl.42).
Pada saat bersamaan peneliti dihampiri kembali oleh naufal. Naufal
menceritakan isi jurnalnya kepada peneliti sembari memperlihatkannya

kepada peneliti (CL.6 p.5.kl.43). Peneliti dan naufal melakukan diskusi tanya
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jawab dengan naufal (CL.6 p.5.kl.44). Disisi lain peneliti, talita yang ingin
menulis jurnal pagi mengajukan pertanyaan kepada peneliti mengenai apa
yang akan ia ceritakan (CL.6 p.5.kl.45). Seusai naufal bercerita, talita pun
sudah selesai menulis jurnal dan meminta peneliti untuk mendengarkan
ceritanya(CL.6 p.5.kl.46). Bu Ina mengistruksikan anak-anak untuk segera
ikrar karena sudah pukul 07.15 dan bel sudah berbunyi (CL.6 p.5.kl.47).

Refleksi :

Pada kegiatan ini, anak memlilih memilih untuk menceritakan imajinasi atau
pengalaman mereka kedalam jurnal pagi. Seusai mereka menyelesaikannya,
mereka menunjukan isi jurnal mereka dan menceritakan jurnal tersebut

menggunakan bahasanya sendiri.
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CATATAN LAPANGAN (CL 7)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini peneliti kembali datang mengamati kegiatan jurnal
pagi (CL.7 p.1.kl1l). Pada pagi ini jurnal pagi dimulai pada pukul 06.40
setelah anak datang ke dalam kelas (CL.7 p.1.kl.2). Ammira berlari kearah
peneliti dan membuat sebuah percakapan sambil berkata “nih bu, gigi aku
udah copot kemaren, terus obatnya asem bu, ditempelin di gigi gitu bu. Abis
itu gigi aku mau goyang-goyang lagi yang bawah.” (CL.7 p.1.kl.3). Pada saat
yang sama, gilang ikut dalam diskusi dan berkata kepada ammira “ih gigi
kamu udah copot.” (CL.7 p.1.kl.4). Ammira pun menjawab pertanyaan gilang
‘lya kemaren aku ke dokter gigi copot gigi sama mama.” (CL.7 p.1.klL5).
Gilang bertanya kembali pada ammira “sakit gak kamu?” (CL.7 p.1.kl.6).
Ammira mejawab pertanyaan gilang “engga kok, aku juga gak nangis pas di
cabut” (CL.7 p.1.kl.7). Kemudian ammira pergi meninggalkan peneliti dan
gilang, mengambil buku jurnal paginya (CL.7 p.1.kl.8).

Pada saat yang sama bagus datang menghampiri peneliti dan
guru untuk bersalaman dan mengambil buku jurnal pagi serta alat tulisnya

(CL.7 p.2.kl.9). Bagus memilih duduk di dekat wastafel saat membuat jurnal
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pagi, setelah selesai bagus menghampiri peneliti dan menceritakan isi jurnal
tersebut (CL.7 p.2.kl.10). Bagus dan peneliti membuat diskusi mengenai isi
dari jurnal paginya. Bagus “lbu ibu aku udah selesai nih, mau cerita. Hari ini
bagus minum susu” (CL.7 p.2.kl.11). Peneliti pun berkata “siapa gus yang
buatin?” (CL.7 p.2.kl.12). Dibikinin ayah eh engga, bibi deh. Minum susu
pediasure rasa vanilla dingin.” (CL.7 p.2.kl.13). Atha menanggapi perkataan
bagus “susuku dancow, aku tiap hari minum susu terus.” (CL.7 p.2.kl.14).
Raisya menanggapi kembali perkataan bagus dan atha “aku minum sgm,
rasa vanilla.” (CL.7 p.2.kl.15). Ammira pun menanggapi perkataan teman-
temannya “aku rasa kayak atha bu, aku udah selesai Bu gambar kayak gitu
kayak di papan tulis.” (CL.7 p.2.kl.16). Peneliti pun bertanya kepada ammira,
“‘ammira tau gak itu gambar apa? ltu gambar penari betawi ammira.” (CL.7
p.2.kl.17). Ammira menanggapi perkataan peneliti, “ibu, dulu aku kayak gini
Bu dua kali lomba menang terus bu.” (CL.7 p.2.kl.18). Gilang pun
mengomentari perkataan ammira “aku juga pernah kayak gitu.” (CL.7
p.2.kl.19).

Refleksi :
Pada kegiatan ini, anak-anak kembali membuat diskusi tanya jawab

mengenai suatu hal.
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CATATAN LAPANGAN (CL 8)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Kamis, 14 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini peneliti melakukan pengamatan kembali pada pukul
06.40 (CL.8.p.1.kL.1). Peneliti dihampiri oleh ammira untuk bersalaman dan
berkata “ibu kakak aku ulang tahun sekarang.” (CL.8.p.1.kl.2). Peneliti
berkata “wah ammira nanti kasih tau ya ke kakak dapet salam dari ibu,
selamat ulang tahun.” (CL.8.p.1.kl.3). Ammira langsung mengambil buku
jurnal dan menulisnya di dekat Bu Rena (CL.8.p.1.kl.4). Bu Rena pun
bertanya kepada ammira “Ammira nulis apa?” (CL.8.p.1.kL.5). Ammira
menjawab “aku seneng bu soalnya hari ini kakak aku ulang tahun, nanti aku
kasih tau ya bu.” (CL.8.p.1.kl.6). Ammira kembali menulis jurnal paginya
(CL.8.p.1.kL.7). Ammira di hampiri oleh tiara dan berkata “aku disini ya, kamu
cerita apa?” (CL.8.p.1.kl.8). Ammira menjawab pertanyaan tiara “hari ini
kakak aku ulang tahun, kamu cerita apa?” (CL.8.p.1.kl.9). Tiara pun
menjawab perkataan ammira “aku ulang tahunnya masih lama, aku mau
cerita yang lain aja.” (CL.8.p.1.kl.10). Ammira menanggapi perkataan tiara
“aku juga ulang tahunnya masih lama nanti, jadinya kamu mau cerita apa?”

(CL.8.p.1.kl.211). Tiara diam sejenak untuk menjawab pertanyaan ammira
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kemudian ia berkata “Aku mau cerita mancing aja.” (CL.8.p.1.kl.12). Ammira
mendekati Bu Rena kembali dan berkata “ibu aku udah selesai, aku mau
cerita.” (CL.8.p.1.kl.13). Bu Rena pun menanggapi omongan ammira dan
mendiskusikan hasil dari jurnal ammira “yaudah cerita dulu sini sama ibu
sama yang lain.” (CL.8.p.1.kl.14). Maka ammira mulai menceritakan isi
jurnalnya “hari ini kakak aku ulang tahun di rumah aku yang ke-13.
(CL.8.p.1.kl.15). Bu Rena dan tiara bertanya kepada ammira “emang mau
dirayain di rumah?” (CL.8.p.1.kl.16). Ammira menjawab pertanyaan tersebut
‘iya nanti sore dirumah aku, abis kakak aku pulang sekolah dulu.”
(CL.8.p.1.kl.17). Tiara berkata kembali “kalo aku sama kayak ammira masih
lama ulang tahunnya.” (CL.8.p.1.kl.18). Ammira menanggapi kembali
perkataan tiara “iya sekarang kakak aku dulu nanti baru geatian baru aku.”
(CL.8.p.1.kl.19).

Tiara melanjutkan gambar yang ia buat, saat ia sedang membuat
gambar, dila datang dan duduk disebelah tiara “kamu bikin apa?” tanya dila
(CL.8.p.2.kl.20). “ceritanya aku naik kapal lagi mincing ikan di laut.” Jawab
tiara kepada dila (CL.8.p.2.kl.21). Dila bertanya kembali kepada tiara
‘ikannya mana?” (CL.8.p.2.kl.22). Tiara menjawab “ini ikannya ada yang kecil
sama ada batu-batunya di sini, di sini lagi pokoknya banyak batunya.”
(CL.8.p.2.kl.23). Dila bertanya kembali kepada tiara “banyak ya batunya,
biara gak di dorong-dorong ya sama arus.” (CL.8.p.2.kl.24). Tiara beranya
kepada dila “kamu ceirta apa hari ini?” (CL.8.p.2.kl.25). Dila menjawab
pertanyaan tiara “hari ini seneng aja.” (CL.8.p.2.kl.26). Tiara kembali bertanya
kepada dila “emang kamu seneng kenapa?” (CL.8.p.2.kl.27). Dila menjawab
pertanyaan tiara kembali “soalnya aku ga dateng siang hari ini hehe.”
(CL.8.p.2.kl.28). Tiara pun berkata “ibu aku udah selesai.” (CL.8.p.2.kl.29). Bu
Rena pun berkata “yuk temen-temen dengerin ceritanya tiara.”

(CL.8.p.2.kl.30). Tiara pun bercerita kepada Bu Rena dan teman yang ada di
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dekatnya “ceritanya hari ini aku lagi mancing di atas kepal di laut, ini
ceritanya rumah ikan, ini rumahnya banyak batunya. lkannya ada dua, ini
ikan besar, di sini ikan kecil.” (CL.8.p.2.kl.31). Humaira bertanya kepada tiara
‘eh liat deh gambarnya tiara cantik banget tau tapi kenapa ikannya cuma
dua?” (CL.8.p.2.kl.32). Tiara menjawab pertanyaan humaira “soalnya yang
lain lagi pada di rumah di dalem batu.” (CL.8.p.2.kl.33). Bu Rena pun
bertanya kepada tiara ‘“tiara emang mancing dimana pake kapal?”
(CL.8.p.2.kl.34). Tiara langsung menjawab pertanyaan Bu Rena “di ancol
yang ada kapal-kapalnya itu.” (CL.8.p.2.kl.35). Bu Rena bertanya kembali
kepada tiara “emang, tiara udah pernah kesana?” (CL.8.p.2.kl.36). Tiara pun
menjawab “udah pas aku masih kecil.” (CL.8.p.2.kl.37).

Disisi lain terlihat gilang, raisya dan naufal yang sedang bersama-
sama (CL.8.p.3.kl.38). Pada saat itu gilang sedang berkata “kamu udah jurnal
belum?” tanya gilang kepada raisya (CL.8.p.3.kl.39). “aku udah tadi ceritanya
aku Cuma nulis aku seneng hari ini.” (CL.8.p.3.kl.40). Gilang pun
menanggapi perkataan raisya “aku juga seneng hari ini, kamu kenapa?”
(CL.8.p.3.kl.41). Raisya pun menjawab pertanyaan gilang “soalnya ,di kamar
aku ada maian baru, kalo kamu?” (CL.8.p.3.kl.42). Gilang menjawab
pertanyaan raisya “soalnya tadi pagi sarapan ditemenin mama makan sosis.”
(CL.8.p.3.kl.43). Nauful pun berkata kepada gilang “aku juga udah sarapan
tadi pake telor.” (CL.8.p.3.kl.44). Raisya pun bertanya kepada naufal “kamu
makan sama mama juga?”’(CL.8.p.3.kl.45). Naufal pun menjawab “iya tapi
dibikininnya sama nenek.” (CL.8.p.3.kl.46). Gilang pun bertanya kepada
naufal “kamu udah ceritain di jurnal belom?” (CL.8.p.3.kl.47). Naufal berkata
‘udah dong.” (CL.8.p.3.kl.48). Jam menunjukan puku 07.10 Bu Rena
kemudian berkata kepada anak-anak “anak-anak hari ini kita belajarnya tidak
dikelas tapi di aula, kita mau latihan PAT. Jadi sekarang barang-barangnya

masukin tas siap-siap ikrar abis itu langsung ke aula dan yang belum keliling
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boleh keliling untuk salaman.” Anak-anak pun merapihkan jurnal dan bergeas

untuk keluar meninggalkan ruang kelas (CL.8.p.3.kl.49).

Refleksi :
Pada kegiatan ini, anak tidakhanya bercerita kepada guru tetapi juga
bercerita kepada temannya yang lain. Anak akan bertanya kepada temannya

menganai jurnal yang mereka buat.
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CATATAN LAPANGAN (CL 9)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 19 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini, peneliti melakukan pengamatan sejak pukul 06.40
(CL.9 p.1.kl.1). Pada pukul ini bagus datang paling pertama kemudian bagus
menyusun kalender, setelah meyusun kalender selesai maka bagus
bersalaman sembari berdisukusi dengan guru dan langsung mengambil buku
jurnal serta alat tulis (CL.9 p.1.kl.2). Bagus menulis jurnal sendirian kemudian
bagus menghampiri Bu Ina “selesai, ibu aku mau cerita.” (CL.9 p.1.kl.3). “lya
boleh sini.” Jawab Bu Ina kepada bagus (CL.9 p.1.kl.4). “Hari ini aku sudah
makan roti di rumah.” Cerita bagus kepada Bu Ina (CL.9 p.1.kL5). Bu Ina
bertanya kepada bagus “bagus makan apa emang?” (CL.9 p.1.kl.6). Bagus
menjawab pertanyaan Bu Ina “makan roti rasa coklat, enak deh.” (CL.9
p.1.kl.7). Bu Ina bertanya kembali pada bagus “Emang siapa yang bikinin
gus?” (CL.9 p.1.kl.8). Bagus menjawab kembali “mama yang bikin buat aku
sama papa.” (CL.9 p.1.kl.9). Bagus selesai menceritakan isi jurnalnya dan
pergi keluar kelas untuk bersalaman dengan guru-guru lain (CL.9 p.1.kl.10).

Pada pukul 06.50 Tiara, atha, naufal, raisya datang pada saat

yang bersamaan (CL.9 p.2.kl.11). Mereka langsung pergi bersalaman kepada
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Bu Rena dan Bu Ina (CL.9 p.2.kl.12). Bu Rena bertanya apa kabar kepada
anak-anak (CL.9 p.2.kl.13). Anak-anak menjawab pertanyaan Bu Rena
sembari bersalaman (CL.9 p.2.kl.14). Setelah bersalaman dengan guru,
anak-anak langsung mengambil alat tulis, jurnal pagi mereka dan duduk
(CL.9 p.2.kl.15). Anak perempuan memeilih duduk di meja bundar dan anak
laki-laki di dekat wastafel (CL.9 p.2.kl.16). Naufal berrtanya kepada atha
‘kamu udah cerita jurnal belom? Kamu mau cerita apa?” (CL.9 p.2.kl.17).
Atha menjawab “kan kita baru mau nulis, aku mau cerita tranformers.” (CL.9
p.2.kl.18). Naufal bercerita “aku mau cerita aku sarapan apa celana aku
robek.” (CL.9 p.2.kl.19). Atha bertanya kepada naufal “celana kamu robek?”
mana?” (CL.9 p.2.kl.20). Nuafal pun menunjukan bagian celananya yang
robek (CL.9 p.2.kl.21). Atha bertanya kembali kepada naufal “ih kenapa
emang?” (CL.9 p.2.kl.22). Naufal pun menjawab “engga tau, aku juga baru
tau tadi, haha.” (CL.9 p.2.kl.23). Atha berkata “kalo aku pake celana warna
hijau sekarang kayak yang di transformers terus aku punya baju transformer.”
(CL.9 p.2.kl.24).

Disisi lain, di meja bundar terdapat tiara, ammira, raisya, gilang
dan Bu Ina (CL.9 p.3.kl.25). Tiara menunjukan gambar bunga yang sudah ia
buat di rumah dan meminta bu ina untuk melihat gambarnya (CL.9 p.3.kl.26).
Tiara berkata kepada Bu Ina “bu...lbu, liat deh gambar bunga aku
cantikkan?” (CL.9 p.3.kl.27). Bu Ina berkata kepada tiara “oh iya bagus
dibikin kapan?” (CL.9 p.3.kl.28). Tiara menjawab “Bikin kemarin sore bu, di
rumah.” (CL.9 p.3.kl.29). Tiara menaruh kembali gambarnya di atas meja,
tiara kembali menggambar bunga yang sudah pernah ia buat di buku jurnal
paginya (CL.9 p.3.kl.30). Tiara bercerita kepada Bu Ina “Ibu, ibu ini ceritanya
bunga love soalnya banyak love-love nya. Aku suka siramin bunganya pagi-
pagi.” (CL.9 p.3.kl.31). Bu Ina bertanya kepada tiara “berarti tiap sebelum

berangkat sekolah dong tiara siramnya?” (CL.9 p.3.kl.32). Tiara menjawab
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pertanyaan IBu Ina “engga ibu, aku kan nyiramnya pas hari sabtu doang pas
libur.” (CL.9 p.3.kl.33). Rajwa bertanya kepada tiara “ini apa ? kenapa dititik-
titikin?” (CL.9 p.3.kl.34). Kemudian tiara menjawab “ini bunga love ada titik-
titiknya di tengahnya.” (CL.9 p.3.kl.35).

Ammira, rajwa dan gilang yang berada di dekat tiara, mengikuti
gambar tiara (CL.9 p.4.kl36). Mereka menggambar bunga Ilove
(CL.9.p.4.kl.37). Tiara menunjukan gambarnya kepada teman-temannya
(CL.9.p.4.kl.38). Ammira berkata pada tiara “Ih liat deh cantik bunganya
bunga kamu besar, punya aku lebih kecil dari kamu.” (CL.9.p.4.kl.39). Gilang
berkata “punya aku sedeng, engga gede kayak tiara engga kecil kayak
ammira.” (CL.9.p.4.kl.40). Ammira bertanya “tiara kamu nanti mau warna
apa?” (CL.9 p.4.kl.41). Tiara menjawab pertanyaan ammira “aku pake orange
buat kelopaknya terus yang tengah nanti kuning, kamu?” (CL.9. p.4.kl.42).
Ammira menjawab pertanyaan tiara “aku pink kayak warna hati hehe.”
(CL.9.p.4.kl.43). Gilang pun ikut berkata “aku juga nanti mau pake warna
pink.” (CL.9.p.4.kl.44). Gilang berkata kembali kepada teman-temannya “aku
aku bentuknya agak bullet sedikit.” (CL.9.p.4.kl.45) Ammira dan tiara tertawa
sembari bertepuk tangan mendegarkan ucapan gilang (CL.9.p.4.kl.46).

Tiara menunjukan hasil gambarnya kepada teman-temannya,
kemudian ia bercerita di dalam meja lingkaran bersama Bu Ina dan teman-
temannya (CL.9.p.5.kl.47). “aku udah selesai, ini ceritanya aku gambar bunga
love, terus bunganya ada di halaman rumah aku udah ada daun-daunnya.
Ditengahnya ada titik-titiknya.” (CL.9.p.5.kl.48). Ammira berkata “ibu, aku
juga udah selesai jurnanya, ceritanya ini juga bunga love Bu tapi aku nanti
warnanya pink ceritanya buat adek aku.” (CL.9.p.5.kl.49). Mendengar ammira
dan tiara yang sudah selesai cerita gilang berkata “ibu aku juga, aku sama
kayak ammira sama tiara tapi aku bunganya agak bulet bu, harum banget.”

(CL.9.p.5.kl.50). Bu Ina menanggapi cerita murid-murid “wah gambarnya
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bunga love semua, bagus ya. Nanti warnanya warna-warni.” (CL.9.p.5.kl.51).
Raisya yang ada di dekat mereka tiba-tiba berkata ”"ibu aku mau cerita,
kemarin mama aku abis ulang tahun.” (CL.9.p.5.kl.52). Bu Ina menanggapi
‘wah selamat ulang tahun ya buat mama.” (CL.9.p.5.kl.53). Raisya
menanggapi kembali “iya, kemarin papa aku pulang malem terus kasih kue
buat mama tapi mama udah tidur terus dibangunin.” (CL.9.p.5.kl.54). Ammira
berkata “papa kamu kemaleman ya, mau ngasih kejutan ke mama kamu?”
(CL.9.p.5.kl.55). Raisya menjawab pertanyaan ammira dan berkata “iya
kayaknya, terus kuenya rasa kopi enak deh.” (CL.9.p.5.kl.56). Bu Ina berkata
‘wah enak dong raisya.” (CL.9.p.5.kl.57). Raisya menanggapi perkataan Bu
Ina “iya, sekarang aku bawa bu.” (CL.9.p.5.kl.58).

Pada pukul 07.10 anak laki-laki berkumpul di dekat loker (CL.9.p.6.kl.59).
Naufal berkata “eh kamu udah jurnal? Udah cerita belom?” (CL.9.p.6.kl.60).
Bagus berkata “udah, emang kamu udah?” (CL.9.p.6.kl.61). Naufal berkata
“‘udah tadi aku sama atha.” (CL.9.p.6.kl.62). Bagus berkata “aku tadi cerita
aku udah makan” (CL.9.p.6.kl.63). Naufal berkata “aku juga udah makan,
pake telor di buatin nenek.” (CL.9.p.6.kl.64). Atha berkata “tadi pagi aku
makan roti coklat” (CL.9.p.6.kl.65). Atha berkata kepada teman-temannya
“aku makan chocho chrunch.” (CL.9.p.6.kl.66). Razan pun berkata “aku juga
makan itu tadi.” (CL.9.p.6.kI1.67).

Refleksi :

Pada kegiatan ini, anak mampu mengucapkan lebih dari tujuh kata. Anak
mampu menghasilkan kalimat sederhana yang menggambarkan isi dari cerita
tersebut secara lisan. Saat anak sedang bercerita, mereka memperlihatkan
gambarnya kepada orang lain. Anak lain yang mendengarkan akan

memberikan pertanyaa kepada anak yang sedang bercerita.
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CATATAN LAPANGAN (CL 10)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini peneliti datang kembali pada pukul 06.20
(CL.10.p.1.kl.1). Pada hari ini bagus dan talita datang bersamaan
(CL.10.p.1.kl.2). Bagus dan Talita langsung menghampiri peneliti untuk salam
(CL.10.p.1.kl.3). Setelah menghampiri penelit, bagus dan talita, pergi
mengambil buku jurnal paginya (CL.10.p.1.kl.4). Bagus dan talita memilih
duduk di dekat rak mainan (CL.10.p.1.klL.5). Bagus bertanya kepada talita
‘kamu mau cerita apa?” (CL.10.p.1.kl.6). Talita menjawab pertanyaan bagus
‘hem, aku mau cerita slime aja ah.” (CL.10.p.1.kl.7). Bagus menanggapi
jawaban talita “aku suka main slime sama sodara aku.” (CL.10.p.1.kl.8). Talita
kembali menanggapi perkataan bagus “aku mesen slime tau sama rara,
kamu mau juga engga?’ (CL.10.p.1.kl.9). Bagus kembali merespon
pertanyaan talita “engga ah, aku mah bisa buat sendiri (CL.10.p.1.kl.10).
Kamu mesen warna apa?” (CL.10.p.1.kl.11). Talita menjawab pertanyaan
bagus “warna pink, ada banyak warnanya tapi aku mesennya warna pink.”
(CL.10.p.1.kl.12). Kemudian talita kembali menulis di buku jurnal paginya

(CL.10.p.1.kl.13). Setelah selesai, talita menghampiri dan menceritakan isi
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jurnal paginya kepada peneliti dan bagus kemudian talita selesai, maka
bagus bergantian menceritakan isi jurnal paginya. (CL.10.p.1.kl.14).

Pada pukul 06.45 Tiara dan Atha datang ke kelas bersama
(CL.10.p.2.kl.15). Tiara dan Atha menghampiri peneliti dan bersalaman
(CL.10.p.2.kl.16). Seusai bersalaman dengan peneliti dan guru, mereka
langsung mengambil buku jurnal pagi serta alat tulis (CL.10.p.2.kl.17). Tiara
memilih duduk di meja bundar sedangkan atha memilih duduk di dekat
wastafel (CL.10.p.2.kl.18). Saat atha ingin duduk, naufal datang dan atha pun
berteriak “naufal, aku pake baju transformer yang kemaren aku ceritain.”
(CL.10.p.2.kl.19). Nuafal pun senyum dan berkata “oh ini.” (CL.10.p.2.kl.20).
Naufal pun mengambil buku jurnal dan memilih membuat jurnal di depan
papan tulis (CL.10.p.2.kl.21). Atha yang duduk di dekat wastafel dihampiri
Razan dan fatih (CL.10.p.2.kl.22). Razan bertanya kepada atha “kamu cerita
apa?” (CL.10.p.2.kl.23). Atha menjawab pertanyaan Razan “aku punya
ultramen baru warna biru sama abu abu.” (CL.10.p.2.kl.24). Fatih bertanya
kepada atha “kamu beli dimana? (CL.10.p.2.kl.25)". Atha pun menjwab
pertanyaan Razan “engga, itu kado aku kemaren ultramen.” (CL.10.p.2.kl.26).
Razan pun menanggapi perkataan atha “aku juga punya ultramen, dibeliin
mama.” (CL.10.p.2.kl.27)

Pada pukul 06.50 gilang dan ammira datang dan bersalaman
kepada guru dan peneliti kemudian mereka mengambil buku jurnal dan alat
tulis yang ada di rak (CL.10.p.3.kl.28). Gilang dan ammira memilih duduk di
dekat tiara di meja bundar dan membuat diskusi sebelum membuat jurnal
(CL.10.p.3.kl.29). Gilang bertanya kepada tiara dan ammira “kamu cerita
apa?” (CL.10.p.3.kl.30). Tiara menjawab pertanyaan gilang “aku mau gambar
bunga lagi.” (CL.10.p.3.kl.31). Ammira pun menjawab pertanyaan gilang “aku
juga mau gambar bunga lagi tapi bunganya beda sekarang gak sama

kemarin.” (CL.10.p.3.kl.31). Gilang merespon teman-temannya dengan
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berkata “aku mau gambar kue aja kan soalnya bunga udah kemarin.”
(CL.10.p.3.kl.32). Tiara bertanya kepada gilang “bukannya kamu suka sama
bunga?”’(CL.10.p.3.kl.33). Gilang menjawab pertanyaan yang diajakukan oleh
tiara “iya gapapa, aku pengen kue kan kemarin udah bunganya.”
(CL.10.p.3.kl.34). Tiara, ammira dan gilang melanjutkan gambarnya sambil
berdiskusi. (CL.10.p.3.kl.35).

Pada pukul 7.00 Naufal mengampiri peneliti dan menceritakan isi
dari jurnal yang telah ia buat (CL.10.p.4.kl.36). Ketika naufal selesai bercerita
kepada peneliti, ammira memanggil peneliti dan guru “lbu, kita udah selesai.”
(CL.10.p.4.kl.37). Ammira dan teman teman menunjukan gambarnya kepada
Bu Rena serta Bu Ina dan membuat diskusi bersama setelah selesai jurnal.
(CL.10.p.4.kl.38). Ammira berkata “ini ceritanya bunga jam yang di tempelin
di dinding terus di belakangnya ada gantungan bisa digantung.”
(CL.10.p.4.kl.39). Bu Ina pun menanggapi perkataan ammira “ini bisa
digantung dimana ammira?’. (CL.10.p.4.kl.40). Ammira menanggapi
pertanyaan Bu Ina “dimana aja bu, di dinding, di pintu.” (CL.10.p.4.kl.41). Bu
Rena bertanya kepada ammira “emang jam nya nyala?” (CL.10.p.4.kl.42).
Ammira menjawab kembali pertanyaan yang diberikan kepadanya “bisa bu,
kan jamnya nyala.” (CL.10.p.4.kl.43). Tiara pun ikut menanggapi perkataan
ammira “aku juga gambar bunga jam Bu tapi kalo aku di hiasnya gini doang
ada love love nya.” (CL.10.p.4.kl.44). Bu Rena bertanya kepada tiara “bisa
nyala juga punyanya tiara?” (CL.10.p.4.kl.45). Tiara pun menjawab “ini ada
jamnya bisa bergerak, terus luarnya di garis-garis biar cantik.”
(CL.10.p.4.kl.46). Bu Ina “kalo yang kecil-kecil ini apa?” (CL.10.p.4.kl.47).
Tiara menjawab pertanyaan Bu Ina “ini bunga payung, ini daunnya kalo hujan
payungnya bisa ke buka.” (CL.10.p.4.kl.48). Kemudian Bu Ina bertanya
kembali “ini apa?” (CL.10.p.4.kl.49). Tiara menjawab kembali “kalo ini, bunga
dandan yang kayak kipas Bu bisa buat kipas-kipas.” (CL.10.p.4.kl.50). Gilang
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ikut dalam diskusi “hari ini aku senang karena ulang tahun terus aku gambar
kuenya.” (CL.10.p.4.kl.51). Bu Ina bertanya kepada gilang “gilang hari ini
ulang tahun?” (CL.10.p.4.kl.52). Gilang menjawab pertanyaan Bu Ina “ini kan
ceritanya doang ibu, kayak tiara dulu.” (CL.10.p.4.kl.53). Jam menunjukan
pukul 07.15 dan bel berbunyi, Bu Ina mengarhkan anak-anak untuk bersiap
siap ikrar dan latihan PAT di Aula Mesjid. (CL.10.p.4.kl.54).

Refleksi :

Pada kegiatan ini, anak mengaitkan imajinasinya dengan kehidupan sehari-
harinya kedalam jurnal pagi. Cerita ini diperoleh anak dari hasil diskusi yang
telah dibuat sebelumnya. Pada saat bercerita, guru juga memberikan

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi jurnal.
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CATATAN LAPANGAN (CL 11)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 26 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada hari ini peneliti datang kembali untuk meneliti (CL.11
p.1.kl.1).. Pada pukul 06.35 Talital, bagus dan atha datang memasuki kelas
(CL.11 p.1.klL2). Mereka datang menghampiri peneliti dan salam kepada
peneliti, setelah itu mereka mengambil buku jurnal yang berada di raknya
(CL.11 p.1.kl.3). Talita duduk di meja bundar sedangkan bagus dan atha
duduk di dekat wastafel (CL.11 p.1.kl.4). Talita menuliskan kejadian yang ia
lakukan sebelum berangkat ke sekolah (CL.11 p.1.klL.5). Setelah selesai talita
menghampiri peneliti dan menceritakan isi jurnalnya kepada peneliti. (CL.11
p.1.kl.6). Setelah Talita selesai bercerita talita izin untuk bersalaman ke kelas-
kelas lain (CL.11 p.1.kl.7).

Atha dan bagus menulis buku jurnal pagi sambil bercakap-cakap
(CL.11 p.2.kl.8). Atha berkata kepada bagus “bagus aku pake baju thor.”
(CL.11 p.2.kl.9). Bagus menanggapi perkataan atha “aku juga pake baju
superhero, aku pake baju transformer.” (CL.11 p.2.kl.10). Atha menanggapi

kembali ucapan bagus “kita sama, warna bajunya hitam.” (CL.11 p.2.kl.11).
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Atha bertanya kembali pada Bagus “‘kamu cerita apa?” (CL.11 p.2.kl.12).
Bagus menjawab pertanyaan atha kembali “ga tau, emang kamu apa?”
(CL.11 p.2.kl.13). Atha menjawab pertanyaan atha “aku mau nulis aku masih
ngantuk ngantuk” (CL.11 p.2.kl.14). Setelah bercakap-cakap kemudian
mereka menulis isi jurnal pagi yang telah mereka diskusikan (CL.11
p.2.kl.15). Bagus berkata “selesai, atha aku udah. Kamu udah belom?”
(CL.11 p.2.kl.16). Atha menjawab pertanyaan bagus “belum, sebentar lagi.”
(CL.11 p.2.kl.17). Bagus menanggapi perkataan atha “yaudah aku tungguin
ya.” (CL.11 p.2.kl.18). Bagus memperhatikan dan melihat atha menulis, tidak
lama kemudian atha berkata pada bagus dan Bu Ina “aku udah selesai.”
(CL.11 p.2.kl.19). Setelah mereka selesai menulis jurnal pagi, bagus dan atha
menghampiri Bu Ina dan menceritakan isi jurnal pagi tersebut (CL.11
p.2.kl.20). Bu Ina menanggapi perkataan bagus “yaudah ceritanya apa?’
(CL.11 p.2.kl.21). Bagus berkata “Hari Selasa 26 April 2016 (CL.11 p.2.kl.22),
semalam aku kedinginan pake ac di kamar.” (CL.11 p.2.kl.23). Atha
menaggapi cerita bagus, “aku juga kedinginan, kamu kenapa?” (CL.11
p.2.kl.24). Bagus menjawab pertanyaan atha “soalnyakan semalem hujan
gede rumah aku, terus aku pake ac tapi ga pake selimut lupa.” (CL.11
p.2.kl.25). Bu Ina bertanya kepada bagus “kenapa bagus lupa?” (CL.11
p.2.kl.26). Bagus berkata kepada Bu Ina “soalnya aku udah ngantuk hehe.”
(CL.11 p.2.kl.27). Bagus telah selesai cerita mengenai isi jurnal pagi kepada
Bu Ina dan atha, kemudian dilanjutkan oleh atha yang menceritakan isi jurnal
pagi. “Hari ini aku masih ngantuk banget.” (CL.11 p.2.kl.28). Mendengar
cerita dari bagus, Bu Ina menanggapi cerita atha Bu Ina bertanya “emang
atha tidur jam berapa semalem?” (CL.11 p.2.kl.29). Atha menjawab
pertanyaan Bu Ina segara dan dengan pasti “semalem aku tidur jam 10.”
(CL.11 p.2.kl.30). Bagus bertanya kepada atha “malem banget kamu
tidurnya.” (CL.11 p.2.kl.31). Atha kembali menanggapi perkataan bagus ‘“iya,
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semalem aku nonton dulu jadinya tidurnya malem.” (CL.11 p.2.kl.32). Bu Ina
kembali menanggapi perkataan Atha “Atha, lain kali kalo masih hari sekolah
tidurnya ga malem-malem, kan jadinya atha ngantuk, boleh tidur malemnya
kapan?” (CL.11 p.2.kl.33). Atha kembali merespon Bu Ina “hem, hari jumat
sama sabtu soalnya besoknya libur.” (CL.11 p.2.kl.34). Bu Ina kembali
menanggapi perkataan atha, “nah itu atha tau besok tidurnya lebih sore ya.”
(CL.11 p.2.kl.35). Setelah selesai mencrritakan isi jurnal kepada Bu Ina,
bagus dan atha berpamitan kepada Bu Ina untuk bersalaman dengan guru-
guru lain (CL.11 p.2.kl.36).

Pada pukul 06.50 raisya, gilang, tiara, humaira, naufal datang
(CL.11 p.3.kl.37).. Nuafal bertanya kepada bagus yang ingin keluar kelas
‘bagus, kamu udah cerita jurnal?” (CL.11 p.3.kl.38). Bagus menjawab
pertanyaan naufal “udah aku udah selesai, tadi udah cerita sama Bu Ina
sama atha.” (CL.11 p.3.kl.39). Naufal kembali bertanya kepada bagus
‘emang kamu cerita apa?” (CL.11 p.3.kl.40). Bagus kemabli menjawab
pertanyaan naufal “semalem aku kedinginan lupa pake selimut sama nyalain
ac.” (CL.11 p.3.kl41). Kemudian bagus pergi meninggalkan naufal, dan
naufal besertama teman-temannya yang baru dateng menghampiri guru yang
berada di kelas dan bersalaman (CL.11 p.3.kl.42). Seusai bersalaman
dengan guru mereka langsung mengambil buku jurnal pagi di rak serta alat
tulis yang biasa mereka gunakan(CL.11 p.3.kl.43). Mereka memilih duduk di
meja bundar dekat Bu Ina, Naufal mulai menulis jurnal pagi (CL.11 p.3.kl.44).
Bu Ina bertanya pada naufal, “naufal mau cerita apa di jurnal?” (CL.11
p.3.kl.45). Naufal menjawab “aku udah sarapan.” (CL.11 p.3.kl.45). Naufal
kembali menulis ceritanya di dalam jurnal(CL.11 p.3.kl.46). Setelah
menyelesaikan jurnalnya, naufal memanggil Bu Ina dan berkata “bu, sudah.
Hari tanggal selasa 26 april 2016 naufal senang, sudah sarapan nasi goring.”

(CL.11 p.3.kl.47). Bu Ina menanggapi perktaan naufal “dibikinin siapa fal?”
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(CL.11 p.3.kl.48). Nuafal menjawab “dibikinin nenek, enak.” (CL.11 p.3.kl.49)
Sementara itu, Anak perempuan yang baru saja datang memilih untuk
berdisusi terlebih dahulu (CL.11 p.3.kl.50).

Tiara : "Bikin apa ya? Gambar apa ya hem? Kamu gambar apa?™

Humaira : “aku mau gambar istana hari ini.”

Raisya : “kalo aku juga aku gambar istana juga.”

Gilang : “aku gambar bunga aja ah hari ini.”

Hummaira : “tapi beda kita istanya, aku ada hordengnya.”

Tiara : “hem yaudah, aku gambar bunga lagi aja deh.”

Gilang : "Kamu bunga terus.”

Tiara : “gapapa, aku kan suka bunga. Kamu juga bunga terus”

Gilang : “iya aku juga suka bunga, tapi aku selang-seling gambar

bunganya.”

Ammira : “aku udah banyak gambar bunganya.”

Mereka melanjutkan gambar masing-masing yang telah mereka
diskusikan bersama (CL.11 p.4.kl.51). Setelah selesai, menggambar mereka
menunjukan hasil dari jurnal yang telah mereka buat bersama. Sama (CL.11
p.4.kl.52). Raisya mendapat giliran pertama untuk menunjukan dan
menceritakan jurnal yang telah ia buat (CL.11 p.4.kl.53).

Raisya: “Ini ceritanya jurnal aku hari ini, ini ceritanya gambar istana ada
orangnya di dalem istana.” (CL.11 p.4.kl.54)

Gilang : “itu ceritanya kamu?”. (CL.11 p.4.kl.55)

Raisya : “iya ini ceritanya aku, aku lagi di lantai 2.” (CL.11 p.4.kl.56)
humaira : “ih cantik ya istana kamu, kalo aku istananya ga tingkat, tapi
kecil terus nanti orangnya di atas.” (CL.11 p.4.kl.57)

Gilang : “punya kamu istannya miring terus kecil tapi cantik istananya
kalo istanya raisya gede bagus juga cantik.” (CL.11 p.4.kl.58)

Setelah Raisya selesai cerita, kemdian dilanjutkan oleh tiara yang




192

menceritakan gambar yang telah ia buat (CL.11 p.5.kl.59). Tiara membalikan
jurnal pagi ke hadapan teman-temannya sambil bercerita dan menunjuk
gambar yang ia buat (CL.11 p.5.kl.60).
Tiara : “Kalo ini jurnal aku, ini ceritanya bunga love air mancur, ada
airnya di atas. Ini ada kacanya di atas terus aku tanem di pot.” (CL.11
p.5.kl.61).
Ammira : “bunga kamu bisa keluar air ya? Jadi gak usah disiram?”
(CL.11 p.5.kl.62).
Tiara : “lya, tapi tetep harus disiram nanti mati kalo ga disiram.” (CL.11
p.5.kl.63).
Raisya : “ini bisa buat ngaca dong?” (CL.11 p.5.kl.64)
Tiara : “iya, kan ada kacanya di atas bunga bisa buat dandan.” (CL.11
p.5.kl.65).
Ammira : “abis ini aku ya yang cerita ya.” (CL.11 p.5.kl.66).

Setelah tiara selesai cerita, kemdian dilanjutkan oleh ammira yang
menceritakan gambar yang telah ia buat (CL.11 p.6.kl.67). Ammira
memperlihatkan jurnal pagi ke hadapan teman-temannya sambil bercerita
dan menunjuk gambar yang ia buat (CL.11 p.6.kl.68).

Ammira : “Kalo aku hari ini gambar bunga love Bu kayak tiara, tapikan
kalo tiara bunga lovenya air mancur kalo aku engga, yang biasa aja.”
(CL.11 p.6.kl.69).
Tiara : “iya bunganya beda sama aku.” (CL.11 p.6.kl.70)
Humaira : “bunga kamu banyak ya? Cantik.” (CL.11 p.6.kl.71)
Ammira : “iya ini bunganya, ini juga bunganya, ini juga. Bunga semua
pokoknya hehe.” (CL.11 p.6.kl.72)
Gilang : “abis ini aku ya aku.” (CL.11 p.6.kl.73)

Setelah Ammira selesai cerita, kemdian dilanjutkan oleh gilang

yang menceritakan tulisan serta gambar yang telah ia buat (CL.11 p.7.kl.74).
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Gilang memperlihatkan jurnal pagi ke hadapan teman-temannya sambil
bercerita dan menunjuk gambar yang ia buat (CL.11 p.7.kL.75).
Gilang : “hari ini selasa 26 april, hari ini aku menggambar bunga. Bunga
love kayak ammira, ammira kayak tiara. Tulisan bunga “B —u—-n—-g —
a.” (CL.11 p.7.kL.76).
Ammira : “kamu, nulis juga?” (CL.11 p.7.kl.77).
Gilang : “iya, biar aku pinter.” (CL.11 p.7.kl.78).
Hummaira : “Kamu gambarnya sama kayak ammira sama tiara?” (CL.11
p.7.kIL.79).
Gilang : “iya sama-sama bunga love, tapi kan beda gambarnya Cuma
namanya aja sama.” (CL.11 p.7.kl.80).
Hummaira : “aku mau ditulis juga ah kayak gilang.” (CL.11 p.7.kl.81).

Setelah gilang selesai bercerita, hummaira mulai menceritakan
gambar dan tulisan yang telah ia buat kepada teman-temannya (CL.11
p.8.kl.82).

Hummaira : “Aku punya istana, aku mengajak keluargaku ke istanaku.”
(CL.11 p.8.kl.83)

Gilang : “Ini kamu ya yang di atas?” (CL.11 p.8.kl.84)

Hummaira : iya ini aku, keluarga aku di dalem semuanya lagi pada
makan.” (CL.11 p.8.kl.85)

Raisya : “Kamu ngapain di luar?” (CL.11 p.8.kl.86)

Hummaira : “pengen liat bunga love hehe.” (CL.11 p.8.kl.87)

Raisya : “Bagus ya ceritanya.” (CL.11 p.8.kl.88)

Setelah mereka selesai menceritakan isi jurnal mereka (CL.11
p.9.kl.89). Mereka langsung merapihkan jurnal dan alat tulis yang mereka
gunakan (CL.11 p.9.kl.90). Mereka keluar pergi meninggalkan kelas (CL.11
p.9.kl.91). Pada pukul 07.10 Bu Ina memberitahukan anak-anak bel sudah

hamper berbunyi, anak-anak yang belum jurnal pagi diperbolehkan untuk
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melakukan jurnal pagi terlebih dahulu (CL.11 p.9.kl.92).

Refleksi :

Anak secara bergantian melakukan cerita jurnal pagi. Seusai anak bercerita,
maka anak lain mendengarkan dan akan memberikan pertanya terkait jurnal
yang dibahas. Apabila pertanyaan tersebut telah berkahir, maka anak lain

akan memberikan pujian kepada temannya yang bercerita.
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CATATAN LAPANGAN (CL 12)
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6 Sentra Primer
Pewawancara - Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bu Rena (Guru)

Deskripsi kegiatan :

Pada pukul 06.35 talita, bagus dan atha datang. Mereka
menghampiri peneliti untuk bersalaman (CL.12 p.1.kl. 1), kemudian mereka
mengambil buku jurnal pagi mereka di rak beserta alat tulisnya (CL.12 p.1.kl.
2). Talita memeilih duduk di dekat peneliti di meja bundar sedangkan bagus
dan atha memilih duduk berdekatan di dekat wastafel (CL.12 p.1.klL.3).
Sebelum menulis jurnal paginya, talita berkata kepada peneliti “Bu, aku mau
cerita tapi sekarang masih rahasia., nanti aku kasih tau.” (CL.12 p.1.kl. 4).
Peneliti menanggapi perkataan talita “emang talita sudah tau mau cerita
apa?” (CL.12 p.1.kl. 5). Talita merespon jawaban dari peneliti dan berkata
“sudah, nanti aku kasih tau.” Talita melanjutkan tulisannya (CL.12 p.1.kl. 6).
Peneliti menghampiri atha dan bagus yang sedang duduk. “gus kamu cerita
apa?’ tanya atha kepada bagus (CL.12 p.1kl. 7). Bagus menjawab
pertanyaan atha “hem, apa yaa...cerita PAT aja.” (CL.12 p.1.kl. 8). Atha
menanggapi “aku juga mau cerita PAT.” (CL.12 p.1.kl. 9)

Pada pukul 06.40 Talita memanggil peneliti dan menceritakan isi
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jurnalnya kepada peneliti (CL.12 p.2.kl. 10). Setelah selesai bercerita talita
pergi untuk membaca buku cerita yang berada di kelas (CL.12 p.2.kl. 11).
Seusai talita bercerita, bagus menghampiri peneliti dan menceritakan isi dari
jurnal paginya kepada peneliti, sedangkan atha masih menulis jurnal paginya
(CL.12 p.2.kl. 12). Setelah selesai, bagus mengahmpiri talita dan ikut
membaca bersama (CL.12 p.2.kl. 13).

Pada pukul 06.45 Naufal datang dan salam kepada guru dan
peneliti, setelah itu ia pergi mengambil buku jurnal pagi dan duduk di meja
hijau (CL.12 p.3.kl. 14). Melihat naufal duduk di meja hijau atha pergi dan
duduk di dekat naufal (CL.12 p.3.kl. 15). Nufal bertanya kepada atha “atha,
kamu cerita apa?” (CL.12 p.3.kl. 16). Atha menjawab pertanyaan naufal
‘PAT, kamu cerita PAT juga?” (CL.12 p.3.kl. 17). Nuafal tersenyum dan
berkata “engga ah, kamu udah cerita.” (CL.12 p.3.kl. 18). Naufal dan atha
melanjutkan menulis jurnal pagi mereka (CL.12 p.3.kl. 19). Atha dan naufal
yang telah selesai menulis langsung memanggil peneliti untuk berbagi cerita
tentang jurnal paginya (CL.12 p.3.kl. 20). Setelah selesai bercerita, mereka
lanjut bermain lego bersama teman-temannya dan membahas kembali
mengenai jurnal pagi yang mereka buat (CL.12 p.3.kl. 21).

Pada pukul 07.00 gilang, tiara, ammira dan humaira datang (CL.12 p.4.kl.
22). Mereka segera bersalaman dengan guru dan langsung mengambil buku
jurnal pagi dan alat tulis yang ada (CL.12 p.4.kl. 23). Mereka memilih duduk
di meja bundar di dekat peneliti (CL.12 p.4.kl. 24). Sebelum mereka ingin
menulis, mereka berdiskusi mengenai apa yang akan mereka ceritakan pada
pagi ini (CL.12 p.4.kl. 25).

Gilang: “eh, hari ini mau cerita apa?” (CL.12 p.4.kl. 26)

Humaira: “aku gambar istana.” diskusi (CL.12 p.4.kl. 27)

Tiara: “iya aku juga mau gambar istana.” (CL.12 p.4.kl. 28)

Gilang: “aku gambar kue aja.” (CL.12 p.4.kl. 29)
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Mereka pun melanjutkan gambar mereka (CL.12 p.5.kl.30 ). Saat
mereka sedang melanjutkan jurnal, mona datang menghampiri dan ikut serta
dalam (CL.12 p.5.kl.31). Mona bertanya kepada teman-temannya apa yang
ingin mereka ceritakan pada pagi ini (CL.12 p.5.kl.32). Saat sedang membuat
gambar, mereka saling menunjukan progress gambar yang telah mereka
buat dan menentukan siapa yang akan cerita terlebih dahulu (CL.12
p.5.kl.33). Setelah mereka selesai, mereka mulai bercerita satu persatu

mengenai jurnal pagi yang mereka buat (CL.12 p.5.kl.34).

Refleksi :
Pada kegiatan in, anak-anak kembali memilih cerita yang berkaitan dengan
pengalaman mereka atau imajinasi yang mereka pikirkan. Anak-anak kembali

membuat diskusi mengenai jurnalnya tersebut.
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CATATAN WAWANCARA ANAK 1 (CWA1)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016

Waktu : 06.40 - 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurnal Pagi

Informan : Talita

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Kamu lagi apa? Aku lagi nulis buku jurnal pagi bu.
(CWA1.KI1)

2. Emang talita lagi buat apa | Aku mau gambar taman bunga.

sih? (CWA1KI.2)
Talita ini gambar apa? Ini gambar orang. (CWA1.KI.3)

4. Lagi ngapain ini? Ini ceritanya aku lagi di taman terus
ketemu sama raisam abis itu aku main
sama raisa di taman. (CWA1.Kl.4)

5. Talita seneng main di| lya seneng, soalnya enak, banyak bunga

taman?

cantik sama rumput. (CWA1.KL5)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 2 (CWA2)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016

Waktu : 06.40 - 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurnal Pagi

Informan : Tiara

No | Butir Pertanyaan Jawaban

1. Tiara ini siapa? Ini ceritanya aku, bisa terbang ke langit hehe.
(CWA2.KI.1)

2. Kamu bisa lihat dari atas dong? lya, aku liat sekolah, rumah sama taman dari
atas, cantik. (CWA2.Kl.2)

CATATAN WAWANCARA ANAK 3 (CWA3)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Naufal
No | Butir Pertanyaan Jawaban
1. Naufal, sudah selesai cerita | Udah bu. (CWA3.KI.1)
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jurnal paginya di buku?

2. lbu lihat boleh ga?” Nih bu jurnalnya (Memperlihatkan isi
jurnalnya kepada peneliti.) (CWA3.KI.2)
3. Naufal, tulisannya  cuma | lya, soalnya sekarang aku lagi seneng bu.
seneng aja? (CWA3KL3)
4. Emang seneng kenapa? Soalnya, semalem aku abis nonton
dinosaurus di TV. (CWA3.Kl.4)
5. Sama siapa emang? Tidur | Semalem ditemenin papa, terus abis nonton

jam berapa fal semalem?

langsung tidur jam delapan. (CWA3.KL5)

CATATAN WAWANCARA ANAK 4 (CWA 4)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal - Kamis, 31 Maret 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Luna, Talita, Gilang
No | Butir Pertanyaan Jawaban
1. Sudah? Luna mau cerita | Sama ibu aja (CWA4.P1.KIl.1). Hari ini aku
sama siapa jurnalnya? main puzzle sama terus main kereta-keretaan
udah itu doang bu. (Memperlihatkan isi jurnal
pagi) (CWA4.P1.Kl.2)
2. Main sama siapa lun? Main sama humaira, terus engga ada lagi

hehe. (CWA4.KI.3)
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3. Luna seneng main puzzle? lya seneng masang-masang gitu bu.
(CWA4 .KI.4)
4, Luna tau nama lainnya? Iu | Apa bu? Bongkar pasang? Oh. (CWA4.KIL5)
namanya bongkar-pasang
luna

CATATAN WAWANCARA ANAK 5 (CWA 5)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal . Selasa, 5 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Tiara
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Tiara mau isi jurnal? lya bu, tapi aku bingung mau isi apa
(CWA5 KI.1)
2. Tiara lagi mikirin apa Hem, lagi mikir ulang tahun. (CWA5.KI.2)
sekarang?
3. Tiara mau isi jurnal tentang | lya ah bu, tapi ibu ga boleh liat dulu.
ulang tahun? Nanti kalo udah selesai aku ceritainnya.
(CWA5 KI.3)




202

CATATAN WAWANCARA ANAK 6 (CWA 6)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal . Selasa, 5 April 2016

Waktu : 06.40 - 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurall Pagi

Informan - Ammira

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Ammira tadi diantar siapa | Tadi dianterin sama ayah sekalian
ke sekolah? bareng sama adek aku sama kakak aku.

(CWAG6.P1.KI.1) Adek aku kan di kelas a
bu (CWAG6.P1.KI.2)

2. Beda satu tahun dong | Udah dong ibu cantik. (CWAG.KI.3)
dong sama Ammira. Eh
ammira udah isi jurnal
paginya belom?

3. Udah cerita belom | Udah juga dong ibu cantik, tadi aku cerita
ammira? sama Bu Rena. (CWAG6.Kl.4)

4. Oh, emang tadi ammira | Boleh. Tadi ceritanya aku potong sama
cerita apa? Ibu boleh tau | mama kemarin abis pulang sekolah.
ga? (CWA6.KL5)

5. lya rambutnya ammira jadi | lya bu, kata mama aku muka aku kayak
lebih pendek ya sekarang?. | kue moci abis potong  rambut.

(CWAG6.KI.6)
6. Loh emang kenapa kok | lya, abis kata mama aku muka aku
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dibilang kayak kue moci?

tambah bulet bu
(CWAG6.KL7)

rambutnya pendek.

CATATAN WAWANCARA ANAK 7 (CWA 7)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal . Selasa, 5 April 2016

Waktu : 06.40 — 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurnal Pagi

Informan : Tiara

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Sudah selesai? Ibu, aku udah selesai. (CWA7.KI.1)

2. Taiar mau cerita sama Sama ibu aja ya. (CWA7.KI.2)
siapa?

3. Yaudah, yuk cerita sini| Ini ceritanya aku gambar kue ulang tahun
sama ibu. Cerita apatiara? | aku, soalnya aku mau ulang tahun.

(CWA7.KI.3)

4. Emang tiara ulang | Masih lama bu, tapi aku mau gambar
tahunnya kapan? kuenya aja, hehe. (CWA7 .Kl.4)

5. Tiara suka cerita ke siapa | Banyak bu. Ke bu Rena, bu ina, gilang,
aja emang? humaira, luna, ammira. (CWA7.KIL.5)

6. Biasanya cerita apa? Cerita yang aku gambar sama aku tulis

hehe. (CWA7.KI.6)
7. Tiara sebelum jurnal | Hem ngobrol sama ammira, sama luna,




204

bisanya ngapain?

gilang, nanya mau cerita apa (CWAT.
KI.7)

ATATAN WAWANCARA ANAK 8 (CWA 8)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal . Selasa, 5 April 2016

Waktu : 06.40 — 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurnal Pagi

Informan

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Luna mau cerita? lya, Ibu aku mau cerita tapi gak cerita
hari ini. (CWAS8.KI.1)

2. Cerita apa tuh? Kok gak | Soalnya kan waktu itu ibu ga ada, jadi

yang har ini aja? aku mau ceritain pas ibu ga ada.

(CWAB8KI.2)

3. Oh gitu, iya deh mau cerita | tanggal 11 aku suka main lego sama

yang mana?” temen-temen di kelas, terus hari jumat

tanggal 12 aku belajar wudhu sama ibu
guru, kalo yang ini aku lupa nulis apa ga
jelas soalnya hehe, terus kalo yang ini
hari ini aku suka baca buku. (CWAS8.KI.3)

4. Luna seneng lya, aku suka. (CWAB8.KI.4)

emang?
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5. Emang kenapa kok Iluna | Hem, soalnya seneng. (CWAS8.KL.5)

suka jurnal pagi?

6. Seneng kenapa emang | Soalnya bikin aku pinter, hehe.

lun? (CWAB8.KI.6)

7. Pinter apa emangnya? Ih ibu akan jadi pinter gambar, pinter
nulis, pinter cerita, pinter baca, pinter
semuanya deh hehe. (CWAB8.KI.6)

8. Emang biasanya luna cerita | Banyak, biasanya yang aku pengen tulis

apa waktu jurnal? yang aku tulis hehe. (CWA8.KL7)

9. Terus biasanya cerita| Ke bu rena, bu ina, gilang, dila.

kesiapa kalo udah selesai | (CWAB8.KI.8)

nulis lun?

CATATAN WAWANCARA ANAK 9 (CW9)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 6 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan - Ammira
No | Butir pertanyaan Jawaban

Ammira sudah selesai?

Ibu, aku mau cerita sekarang soal jurnal
aku. (CWA9.KI.1)
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Oh, boleh yuk sini cerita.

Mau cerita apa ammira?

Hari ini aku senang menulis jurnal pagi-
pagi. (CWA9.KI.2)

Ih, emang ammira kenapa

kok senang nulis

pagi?

jurnal

lya kan soalnya bisa bikin aku pinter nulis
sama baca bu. (CWA9.KIL.3)

Emang biasanya ammira
nulis apa atau cerita apa

pas jurnal pagi?

Cerita perasaan aku bu, terus cerita
cerita aja. (CWA9.K1.4)

Emang biasanya ammira

Kesiapa aja, talita, dila, gilang, tiara, bu

cerita kesiapa jurnal | guru pokoknya kesiapa aja. (CWA9.KL.5)
paginya?
Ammira sebelum jurnal | Biasanya salim terus ngobrol sama

biasanya ngapain?

temen-temen, sama bu ina, sama bu
rena. (CWA9.KL.6)

Kalo ada temen yang cerita

jurnal sama ammira,

ammira ngapain?

Aku dengerin kalo dia cerita, terus aku
liat gambarnya. Kalo bagus nanti aku
bilang
(CWA9KIL7)

sama gambarnya bagus

Hari/Tanggal
Waktu

Tempat
Pewawancara

Kegiatan

CATATAN WAWANCARA ANAK 10 (CWA10)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

: Jurnal Pagi

: Rabu, 6 April 2016

: 06.40 - 07.15

: Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
: Ajeng Ayu Ningtias
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Informan : Naufal

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Naufal masih nulis? lbu aku udah selesai. (CWA10.Kl.1)

2. Sudah? Hari ini naufal mau | Sama ibu aja, hari tanggal rabu 6 april
cerita apa emang? Sama | 2016 naufal sudah sarapan di rumah.
siapa? (CWA10.Kl.2)

3. Nuafal sarapan apa emang | Tadi pake nasi sama abon. (CWA10.KI.3)
hari ini?

4. Disiapin siapa tadi | Sama nenek, kan nenek aku tinggal di
sarapannya emang pal? rumah aku. (CWA10.Kl.4)

5. Oh nenek naufal tinggal| lya tinggal sama papa sama mama aku.

sama naufal?

(CWA10.KI.5)

CATATAN WAWANCARA ANAK 11 (CWA 11)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Kamis, 7 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Ammira
No | Butir pertanyaan Jawaban
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Ammira apa kabar?

Baik, Ibu kemarin aku abis di cream bath,
cium deh bu wangi. (CWA11.KI.1)

Cream bath sama siapa

ammira?

Sama mama aku, wangkikan bu? Rasa
strawberry. (CWA11.Kl.2)

Ammira mau ceritain ini

Engga ah bu, aku cerita aja sama ibu

dijurnal pagi tidak? sama yang udah dateng pagi hehe.
(CWA11.KIL3)

Loh emang kenapa | Gapapa  bu, mau bedain  aja.

ammira? (CWA11.Kl4)

Emang ammira mau cerita | Hem, ini aku lagi mikir dulu ya bu.

apa di jurnal? (CWA11.KIL5)

Ammira sudah selesai?

lbu aku udah selesai, tadi udah juga
sama bu rena. (CWA11.KI.6)

Ammira mau cerita lagi ga

sama ibu?

Hari ini aku sedang menulis jurnal pagi.
(CWA11.KL7)

Ammira lagi seneng sama

jurnal pagi ya?

lya soalnyakan aku seneng ibu sama
jurnal bikin aku pinter. (CWA11.KI.8)

Hari/Tanggal
Waktu

Tempat
Pewawancara
Kegiatan

Informan

CATATAN WAWANCARA ANAK12 (CWA 12)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

: Gilang

: Jurnal Pagi

: Kamis, 7 April 2016

: 06.40 — 07.15

: Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
: Ajeng Ayu Ningtias
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No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Gilang sudah selesai? Ibu, kalo ini punya aku. (CWA12.KI.1)

2. Gilang cerita apa hari ini? Nih, ceritanya hari ini 7 april 2016 aku
senang. (CWA12.Kl.2)

3. Seneng kenapa emang? Soalnya aku tadi dibikinin sarapan sama
mama. (CWA12.KI.3)

4, Dibuatin apa sama mama? | Hem, macaroni scotle (CWA12.Kl.4)

Gilang suka itu emang?

lya suka banget,
kejunya. (CWA12.KL5)

soalnya enak ada

CATATAN WAWANCARA ANAK 13 (CWA 13)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Kamis, 7 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Tiara
No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Tiara lagi mau isi jurnal? lya bu, nanti besok, besoknya lagi aku
ceritanya sama ibu ya hehe.
(CWA13.KI.1)
2. Emang tiara mau cerita| Hem, hari ini ceritanya mau jadi
apa hari ini? Cinderella. (CWA13.Kl.2)

Selesai menulis jurnal tiara melihatkan isi jurnalnya.

3.

Ini cerita tiara tadi pagi?

Bukan bu, ini ceritanya aku jadi Cinderella
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pagi ini. (CWA13.P1,KIL3) Ceritanya aku
masih tidur di rumah, terus aku bangun
tidur, aku mandi dulu, aku ganti baju, aku
nganterin ke istana. (CWA13.P1.Kl.4)Di
istana ada temen aku Maura, talita dan
dila. Terus aku pulang sepatu ku terlepas,
selesai deh. (CWA12.P1.KL5)

Tiara suka Cinderella?

lya, aku aja punya Dbaju, tempat
makannya cinderella. (CWA13.K1.6)

CATATAN WAWANCARA ANAK 14 (CWA 14)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal . Selasa, 12 April 2016

Waktu : 06.40 - 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurnal Pagi

Informan : Humaira

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Humaira sudah selesai? Udah dong, nih bu punya aku.
(CWA14.KI1)

2. Hari ini humaira cerita apa? | Hari ini selasa 12 april 2016, aku sayang
teman-teman. (CWA14.Kl.2)

3. Kemarin kayaknya humaira | Soalnya hari ini aku udah main bareng-

nulis sayang teman-teman

bareng sama temen. (CWA14.KI.3)
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juga ya? Kalo hari ini

sayangnya kenapa?

Main apa emang humaira?

Main puzzle, terus main little poni little
ponian bu hehe. (CWA14.Kl.4)

CATATAN WAWANCARA ANAK 15 (CWA 15)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal . Selasa, 12 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan :Ammira
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Sudah selesai? lbu aku udah selesai. (CWA15.KI.1)
2. Ammira mau cerita apa? Hari ini selasa 12 april 2016 aku giginya
mau copot, aku mau ke dokter gigi
(CWA15.KI.2)
3. Emang gigi mana yang | Yang bawah bu. Nanti sama mama mau
goyang? ke dokter.. (CWA15.KI.3)
4, Sakit engga ammira | Engga bu, Cuma goyang-goyang aja. lbu
giginya? aku mau ke kelas lain mau salaman.

(CWA15.Kl.4)




212

CATATAN WAWANCARA ANAK 16 (CWAL16)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bagus
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Bagus sudah selesai? lya udah bu. (CWA16.KI.1)
2. Cerita apa hari ini? Hari ini aku dianterin ayah naik mobil.
(CWA16.K1.2)
3. Bagus berangkat jam |tadi berangkat jam hem 6 bu.
berapa memang? (CWA16.KI.3)
4, Macet engga di jalan? Engga bu kayaknya, aku gak tau soalnya

aku tidur bangun bangun udah sampe
hehe. (CWA16.Kl.4)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 17 (CWA 17)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan . Tiara
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. tiara mau cerita apa? hem apa yaa, hewan deh. Gambar

hewan gimana sih? (CWA17.KI.1)

2. emang tiara mau gambar | gak jadi deh bu “aku gambar kebakaran
hewan apa? aja. (CWA17.Kl.2)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 18 (CWA 18)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Naufal
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Nuafal sudah selesai? lya bu udah. (CWA18.KI.1)
2. Naufal mau cerita tentang | Hari tanggal 12 april 2016 aku senang
apa? makan nasi goring, dibuatin sama nenek.
(CWA18.KI.2)

3. Naufal suka dimasakin| lya, dimasakin telor sama nasi goreng.
sama nenek ya? (CWA18.KI.3)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 19 (CWA 19)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016

Waktu : 06.40 - 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurnal Pagi

Informan . Talita

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Talita mau cerita apa hari | Ibu aku bingung mau cerita apa hari ini.
ini? (CWA19.KI1)

2. Talita sebelum berangkat | Ah, aku tau ibu mau cerita apa. Tunggu
sekolah ngapain aja? dulu ya bu. (CWA19.KI.2)

3. Sudah selesai talita? selesai, tadi pagi sebelum aku sekolah

aku nonton tv nonton sofia. (CWA19.KI.3)
4. Talita kalo ada temennya | Aku dengerin terus aku tanya-tanya bu,

yang cerita sama talita,

talita ngapain?

nanti gentian deh. (CWA19.Kl.4)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 20 (CWA 20)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan . Tiara
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Apa kamu menyukai kegiatan Suka banget bu. (CWA20.KI.1)
jurnal pagi?
2. Apa kamu selalu menulis jurnal | lya, kalo baru sampe biasanya aku
: . salim bu rena, buina, bu latifah abis
saat jurnal pagi?
itu langsung nulis jurnal pagi.
(CWA20.KI.2)
3. Apa kamu senang menceritakan | Hem seneng bu. (CWAZ20.KI.3)
isi jurnal kamu?
4, Apa kamu selalu menceritakan | lya kalo udah selesai. (CWA20.Kl.4)
isi jurnal kamu?
5. Kepada siapa kamu senang Cerita ke bu rena, bu ini sama yang
. . duduk deket sama aku.
menceirtakan isijurnal kamu?
(CWA20.KIL5)
6. Apa saja yang kamu ceritakan Aku suka cerita bunga love, kue,

dalam jurnal kamu?

princess. (CWAZ20.KI.6)
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7. Kapan kamu menceritakan isi lya kalo udah selesi nulis.
jurnal kamu? (CWA20.KL7)
8. Dapatkah kamu menceritakan Bisa, kan kalo udah selesai cerita

isi jurnal kamu kepada orang

lain?

terus. (CWAZ20.K1.8)

CATATAN WAWANCARA ANAK 21 (CWA 21)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Kamis, 14 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Talita
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Apa kamu menyukai kegiatan lya aku suka jurnal pagi.
jumal pagi? (CWA21.KI1)
2. Apa kamu selalu menulis jurnal lya aku sering nulis, sering
saat jurnal pagi? gambar juga tapi kalo aku
kesiangan aku gak dua duanya
hehe. (CWA21.KI.2)
3. Apa kamu senang menceritakan Seneng, tapi ceritanya kalo udah

isi jurnal kamu?

selesai. (CWA21.KIL3)
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4, Apa kamu selalu menceritakan isi | lya, kalo aku engga kesiangan.
jurnal kamu? (CWA21KL4)
5. Kepada siapa kamu senang Sama bu rena, bu ina, terus
menceirtakan isijurnal kamu? raisya, ammira, gilang, naufal
banyak bu hehe. (CWA21.KL5)
6. Apa saja yang kamu ceritakan Cerita apa aja bu, aku latihan
dalam jurnal kamu? PAT, aku main hehe.
(CWA21.KI.6)
7. Kapan kamu menceritakan isi lya kalo udah selesi nulis.
jurnal kamu? (CWA2LKL.7)
8. Dapatkah kamu menceritakan isi Bisa, kan Cuma ceritain doang

jurnal kamu kepada orang lain?

hehe. (CWA21.KI.8)

CATATAN WAWANCARA ANAK 22 (CWA 22)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 19 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Apa kamu menyukai kegiatan jurnal | Hem suka . lya aku suka jurnal

pagi kok. (CWA22.KI.1)




219

pagi?

Kenapa kamu menyukai jurnal

pagi?

Hem soalnya aku bisa nulis, bisa
gambar, bisa cerita bisa pinter
hehe. (CWA22.KI.2)

Apa kamu selalu menulis jurnal

saat jurnal pagi?

lya kan tiap hari sebelum ikrar.
(CWA22 KI.3)

Apa kamu senang menceritakan isi

jurnal kamu?

Seneng bu. (CWA22.Kl.4)

Apa kamu selalu menceritakan isi

jurnal kamu?

lya kalo aku udah selesai pasti
cerita. (CWA22.KL5)

Kepada siapa kamu senang

menceirtakan isijurnal kamu?

Ke bu ina, bu rena, bu latifah, ke
mona, ke talita, gilang banyak bu.
(CWA22.KI.6)

Apa saja yang kamu ceritakan

dalam jurnal kamu?

Cerita istana, hewan,

perasaan aku. (CWA22.KI.7)

bunga

Dapatkah kamu menceritakan isi

jurnal kamu kepada orang lain?

Bisalah bu kan aku udah mau
masuk SD. (CWA22.K1.8)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 23 (CWA 23)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan . Talita
No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Talita sudah selesai? Udah nih  bu, wudah mau cerita.
(CWA23.KI.1)

2. Cerita tentang apa talita? Aku senang bermain bersama rara. Aku
senang bermain slime bersama-sama.
(CWA23.KI.2)

3. Kamu bikin slime sendiri? Engga bu, aku beli di rara. Rarakan jual
slime bu, tapi aku juga bisa bikinnya.
(CWA23.KI.3)

4, Kamu bisa bikin slime? Bisa, kan cuma dicampur-campurin aja
diaduk-aduk. (CWA23.Kl.4)

5. Emang talita tau bahan-| Tau kok, ada lem, pewarna, terus air

bannya?

sama sabun. (CWA23.KL5)




221

CATATAN WAWANCARA ANAK 24 (CWA 24)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bagus
No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Bagus udah selesai? Udah, ini bu. (CWA24 .KI.1)
Bagus cerita apa hari ini? Hari ini aku senang bu. (CWA24.Kl.2)
3. Bagus senang kenapa? Hem hari ini aku datengnya pagi jadi
nomor satu. (CWA24.Kl1.3)
4. Nomor satu apa gus? lya, jadi anak ganteng nomor satu yang
datengnya pagi ibu. (CWA24.Kl.4)
5. Bagus dianter siapa emang | Tadi bareng sama papa sekamu papa

kok pagi-pagi sudah dateng

berangkat kerja tapi papa anterin aku
dulu. (CWA24 KI.5)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 25 (CWA 25)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Naufal
No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Hari ini naufal mau cerita | Mau cerita jurnallah bu. (CWA25.KI.1)
apa?

2. Tentang apa jurnal paginya | Hari tanggal selasa 20 april 2016 aku
naufal? senang aku sudah sarapan pake telor

dadar. (CWA25.Kl.2)

3. Hari ini sarapannya | Hari ini hem dibuatin mama.
dibuatin siapa? (CWA25.KI.3)

4. Sarapannya masih disuapin| Enggalah bu, aku mah udah bisa makan

ga fal?

sendiri pake sendok. (CWA25.KI.4)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 26 (CWA 26)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Selasa, 26 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan . Talita
No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Talita sudah selesai? Udah bu aku udah selesai. (CWA26.Kl.1)

2. Mau cerita sama siapa | Mau sama bu ajeng aja ya. (CWA26.Kl.2)

talita?

3. Talita mau cerita apa? Hari ini aku gak sarapan, takut terlambat
ke sekolah. (CWA26.KI.3)

4. Talita bangun jam berapa? | Tadi aku bangun jam enam kurang terus
langsung mandi pake baju berangkat
sekolah deh. (CWA26.Kl.4)

5. Talita rumahnya dimana? Rumah aku? Rumah aku dekert
pulogebang deket rumahnya bu rena bu.
(CWA26.KL5)

6. Talita laper tidak sekarang? | Engga kok bu, aku juga bawa bekel nanti

pas istarahatkan aku makan.
(CWAZ26.KI.6)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 27 (CWA 27)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan . Talita
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. talita sudah selesai? Udah bu, ini mau cerita. (CWA27.KI.1)
2. Talita cerita tentang apa? Hari ini ceritanya, aku main sama raisya
main karu, dia punya kartu. (CWA27.KIL.2)
3. Main karu apa emang? Kartu yang bisa diwarna-warnai bu,
mainnya seru banget. Jadi bisa dibolak-
balik gitu kartunya bu. (CWA27.KI.3)
4, Talita tau raisya beli | Hem aku gak tau hehe. (CWA27.KI.3)
dimana?
5. Biasanya warnai pake | Biasanya aku sama raisya warnainya
warna apa? pake warna pink atau engga ungu.

(CWA27.Kl.4)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 28 (CWA 28)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Bagus
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Bagus udah selesai? Udah nih bu. (CWA28.Kl.1)
2. Cerita apa bagus hari ini? Hari ini hari rabu, hari ini bagus pergi
sekolah. (CWA28.Kl.2)
3. Bagus mau ngapain di| Engga belajar bu, aku mau nyobain baju
sekolah? buat PAT. (CWA28.KL.3)
4, Bagus penasaran ga? Engga bu, kan nanti mau nyobain.

(CWA28.Kl.4)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 29 (CWA 29)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI

Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016

Waktu : 06.40 - 07.15

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6

Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias

Kegiatan : Jurnal Pagi

Informan . Atha

No | Butir pertanyaan Jawaban

1. Atha sudah selesai? Udah bu, ini punya aku yang hari ini.
(CWA29.KI.1)

2. Cerita tentang apa hari ini? | Hari ini rabu 27 april 2016 aku senang.
(CWA29.KI.2)

3. Atha seneng kenapa? Soalnya sebentar lagi mau PAT.
(CWA29.KI.3)

4. Emang berapa hari lagi| Hem, 1, 2, 3. 3 hari lagi bu. Kamis, jumat,

PAT nya? sabtu. (CWA29.Kl.4)
5. Atha sudah bisa| Udah bu, kan gini terus gini.

gerakannya?

(CWA29.KI.5)
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CATATAN WAWANCARA ANAK 30 (CWA 30)

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN DALAM KEGIATAN

JURNAL PAGI
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016
Waktu : 06.40 - 07.15
Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al-Azhar 6
Pewawancara : Ajeng Ayu Ningtias
Kegiatan : Jurnal Pagi
Informan : Naufal
No | Butir pertanyaan Jawaban
1. Naufal sudah selesai? Udah nih bu. (CWA30.KI.1)
2. naufal mau cerita apa hari | Hari tanggal rabu 27 april 2016 naufal
ini? senang. (CWA30.Kl.2)
3. Naufal senang kenapa? Hari ini engga belajar, mau nyobain baju
buat PAT. (CWA30.KI1.3)
4, Nuafal tau dari mana | Tadi di kasih tau bu ina di depan sebelum

engga belajar? masuk kelas. (CWA30.Kl.4)
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CATATAN WAWANCARA GURU 1 (CWG1)

Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Kegiatan Jurnal Pagi

Nama : Bu Rena

Tanggal : Selasa, 5 Apri 2016

Waktu :07.30-07.40

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Islam Al Azhar 6

No. Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana karakteristik perkembangan Anak-anak B3 unik-unik bu.

bahasa siswa TK B3 ?

(CWGL. KI.1)

2. Bagaimana tingkat perkembangan bahasa Allhamduillah, anak-anak sudah
siswa TK B3 ? bisa menulis, membaca kalimat
pendek, juga bercerita hasil karya
mereka (CWGL1. Kl1.2).
3. Bagaimana perkembangan kemampuan Allhamduillah, anak-anak
berbicara siswa? bicaranya sudah lancar sudah
jelas didengar orang lain, udah
pinter buat nanya (CWGL1. KI.3).
4. Adakah siswa yang mengalami hambatan Tidak ada ya, anak-anak disini

dalam perkembangan kemampuan

berbicara?

bicaranya sudah pada jelas
maksudnya saat bicara apa,

paling cuma ada beberapa anak
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yang masih malu-malu waktu
cerita (CWGL1. Kl.4).

Apa saja metode yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berbicara

anak?

Biasanya kita cerita bebas, nih
nanti mereka gambar atau nulis
nah abis itu mereka cerita deh
gambarnya di depan temen-
temennya atau ga biasanya kan
kalo di jurnal pagi merekakan
biasa tuh buat ceritain isi jurnal
mereka ke orang-orang, atau gak
kita diskusi bareng-bareng
(CWGL. KI5).

Bagaimana cara ibu memberikan tanggapan

mengenai isijurnal anak?

Kita sebagai guru sih biasanya
suka nanya soalnya jurnalnya.
Misalnya hari ini emang kamu
seneng kenapa atau sedih
kenapa, jadi kitanya mancing-
mancing aja biar anaknya cerita
atau kita puji cerita mereka
(CWGL. KI.6).

Bagaimana respon anak setelah diberikan
tanggapan dari isi jurnal yang mereka

ceritakan?

Ya biasanya dijawab bu sama
mereka, dijelasin aku seneng
karena ini loh bu kayak gitu,

Allhamdulillah banget pokoknya
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bu (CWGL. KI.7).

Bagaimana anak menceritakan isi jurnal?

Biasanya mereka nyamperin guru
pagi-pagi, ngasih liat jurnal
mereka ke guru atau temen-
temennya, Ya yang malu-malu
mah ada tapi yang udah lancar
jelas suaranya besar juga
banyak, nanti anak-anak yang
ada di deket dia ngedengerin
terus bergantian (CWGL1. KI.8).

Berapa lama durasi saat jurnal pagi?

Karena jurnal pagiitu sambil
nunggu anak-anak yang lain
dateng dan sebelum ikrar
biasanya dimulai pas anak-anak
udah dateng biasanya jam
setengah tujuh lewat sampai jam
tujuh lewat lima belas (CWGL.
KI.9).

10.

Apakah keunikan dari kegiatan jurnal pagi?

Keunikannya kita gak pernah
maksa anak-anak buat nulis atau
cerita jadi udah jadi kebiasaan
aja gitu bu buat mereka
melakukan itu (CWGL1. P.1 KI.10.
). Abis mereka nulis atau gambar

mereka langsung cerita sama
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orang dan orang lain juga
nanggepin isi ceritanya gitu bu.
(CWG1. P.1 KI.11). Disinijuga
kita benar-benar
mengembangkan kebahasan
mereka terutama lisan atau
tulisan dan kita juga ga nentuin
tema atau matokin anak-anak
buat ngebahas suatu hal di jurnal
pagi jadi mereka buat cerita
sendiri, cerita bebas buat
berekspresi mau cerita apa aja
(CWGL. P.1 KI.12).

11.

Apa peran ibu dalam kegiatan jurnal pagi?

Guru disini hanya jadi fasilitator
mereka aja, jadi mancing-
mancing mereka buat bicara buat
cerita jurnal mereka, paham atau
engga sama cerita mereka kalo
mereka sudah selesai cerita kita
kasih pujian ke mereka (CWG1.
P.1 KI.13). Jadi pendengar yang
baik gitulah bu (CWGL1. P.1
Kl.14).

12.

Apakah ibu membuat perencanaan dalam

kegiatan jurnal pagi?

Gak sih bu, kita natural aja
(CWGL. KI.15).
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13.

Apakah anak selalu tertarik dengan kegiatan

jurnal pagi?

Bisa dibilang seperti itu sih bu.
Soalnya mereka biasanya dateng
pagi buat ikut jurnal pagi (CWG1.
KI.16).

14.

Apakah anak dilibatkan langsung dalam

kegiatan jurnal pagi

Tentu bu, karena mereka yang
aktif disini kami guru hanya
menjadi fasilitator saja (CWGL1.
KI.17).

15.

Apakah anak mengajukan pertanyaan saat

proses bercerita dalam jurnal pagi?

Ya biasanya ada saja yang
nyeletuk nanya sama temennya
yang lain atau ke gurunya
(CWGL. P.1 KI.18). Tapi pasti
ada atau bahkan ada anak yang
suka memberikan komentar
tentang jurnal temennya (CWGL1.
P.1KI.19)

16.

Bagiamana proses jurnal pagi dapat

berlangsung?

Kalo anaknya sudah ada yang
datang maka jurnal pagi sudah
bisa dimulai bu, nanti mereka
akan mengambil buku jurnalnya
yang kita simpan dirak terus
kasih waktu mereka buat nulis
atau gak kita nanya dulu mau

ceirta apa hari ini nah abisitu biar
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mereka menggambar setelah
selesai mereka akan cerita ke

guru atau temen-temennya

(CWGL1. KI.20).

17. | Apayang dijadikan sebagai indikator untuk paling kami hanya pakai yang
mengukur taraf kemajuan kemampuan dari pemerintah saja bu
berbicara anak? peraturan permerintah 137.

Tahun 2014 itu (CWGL1. K1.21).

18. | Bagaimanakah bentuk evaluasi kemampuan | Sama seperti perkembangan

berbicara diberikan kepada anak? yang lain saja bu, kita catat
dalam buku evaluasi assesment
siswa (CWGL1. Kl.22).

19. | Kapan pelaksanaan evaluasi ini dilakukan? | Tidak ada evaluasi khusus yang

membahas jurnal pagi (CWGL1.
Kl1.23).

20. | Bagaimana bentuk laporan perkembangan Biasanya dalam bentuk laporan

kemampuan berbicara siswa? perkembangan dan raport
(CWGL1. Kl.24).
21. | Bagaimana tindak lanjut yang diberikan ibu | Biasanya kalo dari hasil cerita

kepada anak setelah mengetahui hasil

evaluasi?

mereka saat jurnal pagi ada yang
perlu kami tindak lanjuti ya kami
tindak lanjutin (CWGL. KI.25).
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22.

Bagaimana ibu mengetahui pemahaman

anak mengenai cerita mereka?

Kalo mereka sudah lancar
ceritanya, atau saat kita tanya
mereka bisa jawab dan
jawabannya masih ada kaitannya
dengan pertanyaaannya. (CWGLI.
Kl1.26)
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CATATAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH (CWKYS)

Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Kegiatan Jurnal Pagi

Nama : Hj. Nuraini, M.Pd
Tanggal : Senin, 28 Maret 2016
Waktu : 07.30-07.40
Tempat : Ruang Kepala Sekolah TK Islam Al Azhar 6
No. Pertanyaan Jawaban
1. Program apa yang TK Pada usia inikan, anak-anak senang-senangnya
Islam Al - Azhar berikan sekali berbicara dan bercerita. Untuk itu, kami
untuk mengembangkan membuat salah satu kegiatan yang dapat
kemampuan berbicara mengembangkan kemampuan berbicara mereka
anak? dan menjadi wadah bagi mereka untuk
mengungkapkan perasan mereka, cerita mereka,
dan lain-lain. Kegiatan itu biasa kami sebut
dengan jurnal pagi.
2. Mengapa TK Islam Al - Ya karena itu, menurut kami jurnal pagi
Azhar 6 menerapkan memberikan banyak manfaat bagi perkembangan
kegiatan jurnal pagi? anak. Selain untuk melatih anak untuk belajar
mengungkapkan pesan, anak juga belajar untuk
berani berbicara kepada orang. Anak juga bisa
mendengarkan dan memahami temannya.
Gurupun juga tau kondisi anak-anak saat itu,
karena jurnal pagi ini dilakukan sebelum mereka
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irar jadi guru bisa mengetahui suasa hati anak
seperti apa lewat jurnal tersbut. Anak juga belajar
untuk mengekspresikan pemikiran mereka

melalui tulisan atau bahkan lisan.

Keunikan apa yang ada
pada kegiatan jurnal pagi
di TK Islam Al— Azhar 67

Dalam kegiatan ini, kami tidak pernah untuk
memaksakan anak untuk membuat jurnal. Kami
juga memberikan kebebasan untuk anak untuk
bercerita jadi kita tidak memplotkan tema disini.
Selain itu, kegiatan jurnal pagi disini tidak hanya
menulis atau menggambar saja, tetapi mereka
belajar memahami sejauh mana cerita yang
mereka sampaikan saat mereka bercerita,
Mereka belajar membangun suatu diskusi dengan

orang lain dalam kegiatan ini.

Bagaimana proses jurnal
pagi dilaksanakan di TK

Islam Al— Azhar 67

Biasanya jurnal ini, dilakukan setiap hari setiap
pagi sebelum ikrar. Jadi biasanya anak-anak
dateng pukul 06.30 lalu kemudian mereka
bersalaman dengan guru-guru dan kemudian
melakukan jurnal pagi. Biasanya mereka tanpa
kita suruh sudah melakukannya sendiri.
Mengambil buku jurnalnya, kemudian menuliskan
atau gambar yang bagi yang belum bisa menulis,
lalu bisanya mereka menceritakan jurnal mereka
ke teman, guru atau orang yang berada di dalam

kelas.
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Apa visi misi TK Islam Al-
Azhar 67?

Visi kamii, mewujudkan cendikiawan muslim yang
bertagwa , berkahlak mulia, cerdas, terampil,
sehat jasmani dan rohani, percaya diri, mandiri,
berkepribadian kuat, mempunyai watak juang,
mampu mengembangkan diri, dan keluarga,
bertanggung jawab terhadap pembangunan umat

dan bangsa.
Sedangkan misi kami, antara lain:

1. Mewujudkan sistem pendidikan berlandaskan
IMTAQ-IPTEK

2. Melahirkan guru-guru berkualitas tinggi dalam

ilmu agama dan ilmu umum
3. Menjadikan Al-Azhar sekolah unggulan

4.Sumber penyebaran pendidikan berkualitas

yang dijwai nilai-nilai  islami

5.Pendidikan anak diuar jam sekolah tradisional
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Momor  : AT94IUN39,12KM/2016 19 April 2016
Lamp. .
Hal : Permohonan lzin Mengadakan Penelitian
untuk Penullsan Skripsi

¥th. Kepala Sekolah TK Islam Al-Azhar 6
Sentra Primer, Jakarta Timur

Kami mohen kesediaan Saudara untuk dapal menerima Mahasiswa Universitas Megeri

Jakarta :
Nama : Ajeng Ayu Ningtias

Momor Regisirasi ;1615121268

Program Studi : PG-PAUD

Fakultas : limu Pendidikan Universitas Neger Jakarda
MNo. TelpHP + OB5TT4465844

Dengan ini kami mohon diberikan ijin mahasiswa tersebut, untuk dapat mengadakan
penelitan guna mendapatkan data yang diperukan dalam rangka penulisan skripsi

dangan judul ;
“Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Keglatan Jurnal Pagi”
Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih,

Kepala Biro Administrasi
Akademik dan Kemahasiswaa

Tembusan : D¢ . Syaifyllah
1. Dekan Fakuitas limu Pendidikan P-195702161984031001

2. Kaprog PG-PAUD
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

TAYASAN PESANTREN ISLAM AL-ATHAR

TAMAN KANAK-KANAK ISLAM AL-AZHAR 6

KOMPLER MES]ITEIZAVA AL-AZIAR | L SENTIA PRIBER EARUCTEMUR PULD GERANG
TELR /AN GBI N) 13 0 30l
JAKARTA TIMIR

SURAT - KETERANGAN
Nomor: 280/ V { YPLA S TELA-G/ 1437-2016

Yanp berandatangan dibawah ini, Kepala KB- TE Islam Al - Azhar 6 Sentra Primer

menerangkan bahwa ;

Ajenp Ayu Ninglias
1615121268

Mama
Momor Registrasi
Program Studi : PG-PAUD

Fakultas Tlmu Pendidikan Universitas Megeri Jakarta

M. Telp/HP : 085774465844

Adalah benar mahasiswi Universitas Negeri Jakarta yang telah mengadakan penelitian guna

penulisan skripsi dari tanggal 28 Maret s.d. 10 Mei 2016,
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenamya, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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